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ABSTRAK

Di era digital kontemporer, tata kelola teknologi informasi (TI) amat krusial
bagi keberhasilan bisnis otomotif. Maksud penyusunan skripsi ini ialah guna
mengkaji dan menerapkan tata kelola T1 pada industri otomotif Kota Batam dengan
memanfaatkan framework COBIT 5. Penelitian ini melibatkan studi kasus dalam
upaya meningkatkan efisiensi, keandalan, dan keamanan sistem TI perusahaan.
Metodologi penelitian melibatkan pengumpulan data melalui wawancara dengan
berbagai pemangku kepentingan perusahaan, observasi, dan analisis dokumen
terkait. Temuan studi ini menunjukkan bahwa penerapan framework COBIT 5 bisa
meringankan pekerjaan para pembuat mobil dalam mengenali dan menyelesaikan
masalah tata kelola TI saat ini. Pengimpelementasian langkah-langkah yang
ditetapkan oleh framework COBIT 5, perusahaan dapat meningkatkan pengelolaan
sumber daya TI, pengendalian risiko, serta meningkatkan kualitas layanan TI yang
disediakan. Hasil penelitian ini memberikan panduan praktis bagi perusahaan
otomotif di kota Batam dan perusahaan serupa untuk meningkatkan tata kelola TI
mereka, sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan daya saing di pasar otomotif
yang kompetitif.

Kata kunci: Tata kelola teknologi informasi, perusahaan, Framework COBIT 5
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Implementation of IT Governance In Automotive Companies in Batam City Using
Cobit 5 Framework (Case Study Of Company XYZ)

VICCO LEONARDO
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ABSTRACT

In the contemporary digital era, information technology (IT) governance is
very crucial for the success of the automotive business. The purpose of preparing
this thesis is to examine and apply IT governance in the Batam City automotive
industry by utilizing the COBIT 5 Framework. This research involves case studies
in an effort to improve the efficiency, reliability and security of the company's IT
system. The research methodology involves data collection through interviews with
various company stakeholders, observations, and analysis of related documents.
The findings of this study show that implementing the COBIT 5 Framework can
ease the work of automakers in recognizing and resolving current IT governance
problems. By implementing the steps stipulated by the COBIT 5 Framework,
companies can improve IT resource management, control risks, and improve the
quality of IT services provided. The results of this research provide practical
guidance for automotive companies in Batam City and similar companies to
improve their IT governance, so that they can supporting growth and
competitiveness in the competitive automotive market.

Keywords: information technology governance, company, COBIT 5 Framework
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah berkembang pesat dari
tahun tahun sebelumnya, mengenai hal tersebut dapat dilihat dari manfaat teknologi
itu sendiri dalam kebutuhan sehari-hari. Pemanfaatan teknologi informasi (TI) juga
telah dirasakan oleh beberapa perusahaan, salah satu manfaatnya yaitu meningkatan
efisiensi dan efektifitas tata kelola dan kegiatan operasional perusahaan.
Pengolahan data menjadi informasi dan penyebaran informasi tersebut serta dapat
membantu menangani suatu permasalahan pengambilan suatu keputusan dan
mendapatkan suatu efektifitas dan efisiensi merupakan fungsi dari TI. Merujuk
pada penelitian (Lediwara et al., 2020), penerapan TI harus memiliki kerangka
kerja yang baik sehingga dapat mencapai tujuan suatu perusahaan. Tata kelola TI
yang dikelola dengan baik akan mempengaruhi dunia usaha dan dapat
meningkatkan tata kelola suatu perusahaan. Tata kelola TI memainkan peran yang
penting dalam tata kelola perusahaan.

Menurut (Asnal & Maya Gita, 2020), tata kelola TI mengacu pada kerangka
koneksi dan prosedur yang membantu perusahaan dalam mencapai tujuan dengan
memberikan nilai dengan mempertimbangkan risiko yang terkait dengan TI dan
operasinya. Tata kelola perusahaan ialah suatu sistem yang digunakan untuk
mengarahkan suatu perusahaan pada arah yang lebih baik dan pengelolaan
perusahaan yang secara profesional berdasarkan prinsip-prinsi. Penerapan tata
kelola TI pada suatu perusahaan mempengaruhi suatu pelayanan. Teknologi
informasi dapat dimanfaatkan secara benar pada tata kelola perusahaan yang dapat
dikelola dengan benar dan mencapai tujuan bersama dibutuhkan suatu tata kelola
yang dikenal dengan tata kelola TI perusahaan.

Tata kelola TI dapat dikelola dengan baik menggunakan suatu framework
yang disebut dengan COBIT. Kerangka kerja TI yang disebut COBIT yang dirilis

oleh ISACA dan dapat mempermudah bisnis dalam melakukan penilaian TI terbaik
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yang menyeimbangkan antara faedah yang diinginkan dan mengoptimalkan nilai
risiko serta pemanfaatan sumber daya (Surjandy es al., 2020). Serangkaian
dokumen best practices untuk teknologi informasi (Tata Kelola TI) yang
dimaksudkan memudahkan auditor, pengguna, serta manajemen disebut COBIT 5
yakni bertindak sebagai penghubung antara risiko bisnis, persyaratan pengendalian,
dan masalah teknis T1. Audit and Control Association (ISACA) dan IT Governance
Institute (ITG) mengembangkan kerangka COBIT untuk manajemen teknologi
informasi. COBIT 5 terdiri dari tujuan pengendalian terintegrasi dari lima domain
yaitu Deliver, Service, and Support (DSS), Evaluate, Direct, and Monitor (EDM),
Align, Plan, and Organize (APO), Build, Acquire, and Implement (BAI), dan
Monitor, Evaluate, and Assess (MEA). Framework yang dimanfaatkan pada studi
ini ialah COBIT 5, sebuah model tata kelola TI yang menangani aspek keuangan,
operasional, implementasi, perencanaan, dan pemantauan setiap aktivitas TI
(Michael Rumere et al., 2020).

Salah satu usaha di bidang industri otomotif ialah perusahaan XYZ. Pada
perusahaan XYZ seluruh kegiatan operasionalnya dilakukan menggunakan
teknologi informasi untuk menjalankan suatu aplikasi untuk menyimpan data-data,
namun perusahaan XY Z belum menerapkan tata kelola perusahaan secara baik serta
benar dan belum memiliki tata kelola teknologi informasi. Perusahaan XYZ belum
menetapkan tata kelola TI, padahal teknologi informasi telah berkembang pesat dan
merupakan aset berharga bagi perusahaan, perusahaan XYZ bahkan belum
melakukan audit atau evaluasi akan tata kelola TI selama operasionalnya. Tata
kelola teknologi informasi masih penting dan perlu dievaluasi untuk melihat
seberapa matang sistem yang ada saat ini agar dapat memenuhi tujuan bisnis. Jika
sebuah tata kelola perusahaan dikelola dengan baik, maka hal tersebut dapat
meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam tata kelola perusahaan.

Ditujukan untuk fungsi audit, personel layanan TI, departemen kontrol,
manajemen, dan yang terpenting pemilik proses bisnis COBIT ialah kerangka tata
kelola TI. menjamin integrity, confidentiality, dan availability data serta sensitivitas
dan kekritisan informasi. Berdasarkan informasi yang tertera di situs Itgid.org (IT

Governance Indonesia, 2019b), alasan mendasar perusahaan dalam memanfaatkan
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COBIT sebagai framework ialah guna meningkatkan kinerja TI, perencanaan audit
serta pengembangan program, penilaian dan mitigasi risiko TI, validasi
pengendalian TI, dan pengurangan risiko TI.

Pada studi terdahulu yang mengamati penggunaan kerangka COBIT 5 untuk
audit tata kelola keamanan informasi, data kuesioner diolah di Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Lampung. Analisis menunjukkan bahwa meskipun
Kementerian Agama Provinsi Lampung telah menerapkan prosedur formal dan
standar mengenai keamanan data dan informasi, namun belum mencapai tingkat
perbaikan tata kelola keamanan informasi yang optimal. Hal ini terlihat pada hal-
hal berikut, domain EDMO03 (memastikan optimalisasi risiko), APOO1 (mengelola
kerangka manajemen TI), APO0O7 (mengelola sumber daya manusia), dan APO12
(mengelola risiko) memiliki nilai rata-rata sebesar 3,3 dari rentang nilai 0-5,
MEAO1 (monitoring, evaluating and assessing performance and conformance),
MEAOQ2 (monitoring, evaluasi dan penilaian sistem pengendalian intern), BAIO6
(mengelola perubahan), DSS01 (mengelola operasi), DSS02 (mengelola
permintaan dan insiden layanan), DSS03 (mengelola masalah), DSS05 (mengelola
layanan keamanan), dan MEAOIl (monitoring, evaluasi dan penilaian sistem
pengendalian intern) (Darwis et al, 2021). Di samping itu, studi terdahulu
mengamati penerapan tata kelola teknologi informasi framework COBIT 5 di PT
MBA Consulting. Temuan studi tersebut menunjukkan bahwa penerapan tata kelola
TI Framework COBIT 5 dari nilai rata-rata 3,51 — 4,5 pada proses EDMO02,
EDMO05, APOO1, APO02, APO04, APO05, APO06, dan APO07; APO08, APO09,
APO10, APOI11, APO12, APO13, BAIO1, BAI02, BAIO3, BAIO4, BAIOS, BAIO7,
BAIO8, DSS01, DSS02, DSS06, MEAO1, dan MEAO2 tergolong dalam level 4
Tingkat Kematangan. Dalam hal tata kelola TI, PT. MBA Consulting telah
mencapai tahap yang dapat dikontrol dan diukur (Setiati & Sabila Putri, 2022).
Studi ini berbeda dengan studi terdahulu, yakni objek studi yang berbeda, dan
pendekatan pengumpulan datanya menggunakan wawancara, bukan kuesioner
seperti pada studi terdahulu. Studi ini dan studi terdahulu serupa dalam hal, yakni
seluruh domain dan objek yang diteliti; namun tata kelola dan audit teknologi

informasi belum pernah dilakukan; sebagai hasilnya, COBIT 5 diterapkan dalam
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pengujian dan evaluasi tata kelola TI. Diharapkan dengan penerapan pengukuran
ini akan dihasilkan rekomendasi yang dapat menjadi panduan dan standar untuk
memperbaiki penanganan tata kelola TI oleh perusahaan.

Sesuai penjabaran sebelumnya, Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengidentifikasi proses tata kelola pada perusahaan XYZ, selain itu menyajikan
tata kelola teknologi informasi perusahaan, atau tata kelola TI, dengan kerangka
COBIT 5, guna meningkatkan tata kelola perusahaan bagi bisnis dalam mengelola
dan mengaudit teknologi informasi perusahaan. Temuan studi ini diyakini dapat
memberikan saran bagi tata kelola TI perusahaan. Maka peneliti tertarik
mengangkat topik “Implementasi Tata Kelola TI pada Perusahaan Otomotif di kota
Batam menggunakan Framework COBIT 5 (Studi Kasus Perusahaan XYZ)”.

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode terapan dan metode kuantitatif.

1.2.Rumusan Masalah
Merujuk pada pemaparan latar belakang sebelumnya, maka tersusun
rumusan masalah berikut:
1. Apakah proses tata kelola perusahaan pada perusahaan XYZ telah menerapkan
tata kelola TI?
2. Apakah proses tata kelola TI mempengaruhi terhadap tingkat kematangan dan
kepatuhan pada standar COBIT?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penilitian
Di bawabh ini diuraikan maksud tujuan dilakukannya penelitian, sebagai
berikut:
1. Mengkaji kebutuhan dan prosedur tata kelola perusahaan perusahaan XYZ.
2. Guna menawarkan tata kelola perusahaan teknologi informasi kepada bisnis
yang memanfaatkan kerangka COBIT 5, memungkinkan mereka untuk
menetapkan kebijakan pengendalian dan audit TI yang selaras dengan

COBIT 5 dan tujuan manajemen T1.
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3. Sebagai persyaratan untuk lulus program sarjana sistem informasi

Universitas Internasional Batam.

1.3.2. Manfaat Penelitian
1.3.2.1. Manfaat Teoritis
1. Akademis
Studi ini dilakukan guna menyumbangkan kontribusi
pemahaman serta informasi yang bermanfaat bagi akademisi dalam
menambah wawasan. Dengan memantfaatkan framework COBIT 5, para
akademisi mempelajari hal-hal baru tentang tata kelola TI.
2. Peneliti
Dengan menerapkan framework COBIT, pemahaman peneliti
tentang tata kelola perusahaan yang berkaitan dengan tata kelola TI
semakin luas. Selain itu, salah satu prasyarat dalam menyelesaikan gelar
program sarjana Universitas Internasional Batam dalam Sistem
Informasi.
3. Peneliti Selanjutnya
Temuan studi ini diyakini bisa dijadikan panduan untuk studi
berikutnya mengenai tata kelola TI dalam bisnis yang memanfaatkan
framework COBIT 5. Selain itu, studi ini bermaksud guna memberikan

pengetahuan kepada para peneliti selanjutnya.

1.3.2.2. Manfaat Praktis
Manfaat praktiss bagi perusahaan :
1. Mampu mengawai tata kelola TI perusahaan XYZ guna meningkatkan
operasional internal dan prosedur bisnis.
2. Mengetahui tingkat kemattangan dan kepatuhan pada standar COBIT
tata kelola TI perusahaan
3. Memperoleh saran framework tata kelola TI yang efektif untuk

perusahaan.
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1.4. Sistematika Penulisan
Demi mempermudah dan memperjelas penulisan selanjutnya, maka penulis

membagi sistematika penulisan menjadi rangkaian berikut

BAB I: PENDAHULUAN
Pada bab I berisi informasi mengenai latar belakang masalah, yang juga
terdapat rumusan masalah, kemudian maksud studi ini dan manfaatnya,
serta sistematika penulisan pada laporan ini.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini mencakup landasan teori tata kelola teknologi informasi yang
menggunakan kerangka COBIT 5, beserta hipotesis serta tinjauan dan
temuan studi terdahulu.

BAB IIIl: METODE PENELITIAN
Bab ini memuat infromasi tentang metode kajian yang peneliti terapkan
dalam implementasi tata kelola TI pada perusahaan otomotif.

BAB IV: IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini memuat temuan studi berdasarkan informasi yang telah berhasil
dikumpulkan.

BAB V: KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN
Bab ini berisi rekomendasi pengembangan ke depan beserta kesimpulan
penelitian. Temuan dan rekomendasi ini diharapkan dapat mendorong dan

memfasilitasi penelitian lebih lanjut.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

Sesuai studi, kajian ini dilaksanakan (Setiati & Sabila Putri, 2022). Kajian
berfokus pada implementasi framework COBIT 5 dari PT. MBA Consulting untuk
mencapai tata kelola TI. Maksud studi ini ialah guna menerapkan tata kelola
teknologi informasi dengan memperoleh level kematangan, kesenjangan, serta
saran tata kelola TI yang selaras dengan tujuan bisnis. Metodologi kualitatif dan
kuantitatif diterapkan pada studi ini. Temuan studi menunjukkan bahwa tingkat
kematangan level 4 dicapai oleh penerapan tata kelola TI memanfaatkan framework
COBIT-5, yang ditentukan oleh nilai rata-rata 3,51 hingga 4,5 pada EDMO02,
EDMO05, APOOL, APO02, APO04, APO05, APO06, APO07, APOO0S, APO09,
APO10, APOI11, APO12, APO13, BAIO1, BAIO2, BAIO3, BAI0O4, BAIOS, BAIO7,
BAIOS, DSS01, DSS02, DSS06, MEAO1, dan MEAO02. Dalam hal tata kelola TTI,
PT MBA Consulting telah mencapai tahap manage dan measurable.

Studi ini dilakukan berdasarkan penelitian (Michael Rumere et al., 2020),
kajiannya berfokus pada analisis efektivitas tata kelola TI pada pelayanan
perpustakaan dan kearsipan daerah Salatiga dengan memanfaatkan framework
COBIT 5. Maksud studi ini ialah guna mengkaji efektivitas sistem informasi Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Salatiga. Metode deskriptif kualitatif diterapkan
pada studi ini. Temuan studi mengklaim bahwa MEAO1 berada pada level 5 (proses
optimalisasi), MEAO2 berada pada level 3 (proses mapan), dan MEAO3 berada pada
level 2 (proses terkelola). Ini berarti bahwa pengelolaan sejumlah faktor yang
mempengaruhi sangat penting untuk menggunakan TI secara lebih efektif dan juga
bertanggung jawab atas kemampuan TI untuk mengikuti kemajuan teknologi.

Studi lain oleh (Surjandy et al., 2020). Dengan studi kasus di bank XYZ,
penelitian mereka fokus pada penilaian penerapan tata kelola T1 pada bank dengan
memanfaatkan framework COBIT 5. Maksud studi ini ialah guna mengetahui

apakah proses pengembangan sistem suatu bank sudah memenuhi standar COBIT

7
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5. Framework COBIT 5 Process Assessment Model (PAM), yang menggabungkan
tata kelola teknologi informasi dan komponen keamanan data, diterapkan bersama
dengan metodologi studi kualitatif. Temuan studi evaluasi menunjukkan bahwa
manajemen pengembangan sistem perbankan masih perlu ditingkatkan.

Sedangkan (Darwis et al., 2021), melakukan studi lainnya yaitu kajian
mereka berfokus pada bagaimana kantor wilayah Kementerian Agama di Provinsi
Lampung mengaudit tata kelola keamanan informasi dengan metodologi COBIT 5.
Tujuannya ialah guna mengetahui tingkat keberhasilan Kementerian Agama
Provinsi Lampung dalam menerapkan tata kelola keamanan informasi. Pendekatan
teknik deskriptif kualitatif diterapkan dalam proses penghimpunan data. Setelah
menganalisis data, diketahui bahwa meskipun Kementerian Agama Provinsi
Lampung telah mengikuti prosedur formal dan standar mengenai keamanan data
dan informasi, namun belum mencapai tingkat optimal dalam meningkatkan tata
kelola keamanan informasi.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian (Asnal & Maya Gita, 2020).
Kajian mereka berfokus pada penerapan metodologi COBIT 5 yang dilakukan
Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Riau dalam menilai tata kelola
teknologi informasi, dengan penekanan khusus pada domain MEA. Kajian mereka
bermaksud memerlukan pemantauan dan penilaian guna melacak perkembangan
prosedur evaluasi. Metodologi kualitatif diterapkan pada proses penelitian. Temuan
studi mengklaim Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau
mempunyai tingkat kematangan tata kelola TI sebesar 3,92 pada wilayah MEA(2
untuk layanan e-govermment. Hal ini menunjukkan bahwa sejumlah pencapaian
proses tidak sepenuhnya terwujud atau hasil yang diinginkan tidak tercapai.

Studi ini menerapkan tinjauan literatur dari perusahaan XYZ dalam
menyelidiki bagaimana tata kelola TI diterapkan di perusahaan otomotif. Proses
memimpin dan mengelola perusahaan dalam mencapai tujuannya dengan
memberikan nilai sambil mempertimbangkan risiko yang berhubungan dengan TI
dan prosedur yang sejalan dengan studi dikenal sebagai tata kelola TI, penerapan
tata kelola TI berbasis riset dengan memanfaatkan framework COBIT 5 (Setiati &
Sabila Putri, 2022), (Darwis et al., 2021), (Asnal & Maya Gita, 2020). Penerapan
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tata kelola TI berbasis riset dengan memanfaatkan lima framework domain COBIT
senada dengan studi (Setiati & Sabila Putri, 2022) dan (Darwis et al., 2021).
Penggunaan metode kualitatif sesuai dengan penelitian (Setiati & Sabila Putri,
2022), (Michael Rumere et al., 2020), (Surjandy et al., 2020), (Darwis et al., 2021),
(Asnal & Maya Gita, 2020). Penggunaan metode kualitatif dengan metode
observasi dan wawancara objek belum pernah melakukan proses tata kelola TI
sesuai dengan penelitian (Michael Rumere et al., 2020) dan (Surjandy et al., 2020).
Objek Penelitian belum pernah melakukan implementasi tata kelola TI (Setiati &
Sabila Putri, 2022).
Tabel 2. 1. Kesimpulan Tinjauan Pustaka

didapatkan nilai ratarata
3,51 — 4,5 pada proses
EDMO02, EDMO05, APOO1,
APO02, APO04, APOOS,
APO06, APO07, APOOS,
APO09, APO10, APOI11,
APO12, APOI13, BAIOI,
BAIO2, BAIO3, BAIO4,
BAIO5, BAIO6, BAIO7,
BAIO8, DSS01, DSS02,

Tahun (g Kesimpulan Perbandingan
Penulis
2022 | Maghfiroh Metode  kualitatif dan | Penelitian yang dilakukan
Setiati, Ajeng | kuantitatif. Hasil | oleh Maghfiroh Setiati &
Sabila Putri | penelitian  menunjukkan | Ajeng Sabila Putri
bahwa implementasi tata | berfokus pada
kelola TI menggunakan | implementasi COBIT
framework COBIT-5 dari | untuk tata kelola di
hasil perhitungan | perusahaan PT MBA
penyebaran kuisioner | Consulting. Perbedaan

penelitian terletak pada
objek yang diteliti dan
domain COBIT yang

diteliti.
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Tahun

Nama

Penulis

Kesimpulan

Perbandingan

DSSO06,
MEAO02

MEAO1, dan

yang

dikategorikan ke dalam

level 4 pada Tingkat
Kematangan. PT. MBA
Consulting telah mencapai

titik manage dan

measurable dalam tata

kelola TI.

2021

Dedi Darwis,
Nur Yulianti
Solehah,

Dartono

Hasil pengolahan data

kuesioner digunakan
untuk mengetahui kinerja

TI yang telah berjalan

selama  ini  schingga
membantu dalam
memecahkan masalah

melalui pengusulan suatu
solusi atau rekomendasi

mengarah  pada

yang
pencapaian target yang
diharapkan. = Pengolahan
kuisoner = menghasilkan
nilai rata-rata yaitu

3,3 dari nilai rentang nilai

0 sampai 5 pada domain

EDMO03 (memastikan
optimasi risiko),
APOO1(mengelola

Penelitian yang dilakukan
oleh Dedi Darwis & Nur
Yulianti Solehah berfokus
pada implementasi COBIT

untuk tata kelola di
Kementerian Agama
Provinsi Lampung.
Perbedaan penelitian

terletak pada objek yang
diteliti dan domain COBIT
yang diteliti.
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Nama | )
Tahun Kesimpulan Perbandingan
Penulis

kerangka kerja
manajemen TI), APOO07
(mengelola sumber daya
manusia), APO12
(mengelola risiko), BAI06

(mengelola  perubahan),

DSSO01 (mengelola
operasti), DSS02
(mengelola

permintaan layanan dan

insiden), DSS03
(mengelola masalah),
DSS05 (mengelola
layanan keamanan),
MEAOI (memantau,

melakukan evaluasi dan
menilai

kinerja dan kesesuaian),
dan MEAO2 (memantau,
melakukan evaluasi dan
menilai sistem dari kendali
internal). Artinya
kementerian agama
provinsi lampung sudah
melakukan proses
keamanan  data  dan
informasi dengan baku
dan formal akan tetapi

belum mencapai titik
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Tahun

Nama

Penulis

Kesimpulan

Perbandingan

optimized dalam
meningkatkan tata kelola

keamanan informasi.

2020

Hadi Asnal,
Prilly Maya

Gita

Metode pada penelitian
tersebut menggunakan
metode pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian
ditemukan tingkat
kematangan tata Kelola TI
pada Dinas Komunikasi
Informatika dan Statistik
Provinsi Riau di bidang
layanan e-government
menggunakan domain
MEAO?2 berada pada level
3,92, atau dapat dimaksud
bahwa pencapaian pada
setiap prosesnya belum
terpenuhi secara
keseluruhan dan belum
mencapai

tujuan  yang

diharapkan.

Penelitian yang dilakukan
oleh Hadi Asnal & Prilly
Maya Gita berfokus pada
implementasi COBIT
untuk tata kelola teknologi
informasi di Dinas
Komunikasi Informatika
dan  Statistik  Provinsi
Riau. Perbedaan penelitian
terletak pada objek yang
diteliti dan domain COBIT

yang diteliti.

2020

Surjandy,
Erick
Fernando,
A Raharto

Condrobimo,

Metode penelitian tersebut
menggunakan metode
pendekatan kualitatif dan
kerangka kerja COBIT 5
Assessment

(PAM)

Process

Model yang

Penelitian yang dilakukan
oleh Surjandi & Erick
Fernando berfokus pada
COBIT 5

IT

implementasi
untuk  penerapan

Governance pada Bank.
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Kelola teknologi
informasi. Hasil
pengukuran capability
level pada bagian

pengembang system Bank
XYZ dapat disimpulkan
bahwa pengaturan atau

manajemen proyek dan

programmer masih
membutuhkan
peningkatan

(BAIO1  nilai  2.84),
manajemen strategi
perusahaan juga
membutuhkan

peningkatan (APOO02 nilai
2.94), sama halnya dengan
manajemen inovasi yang
sangat dibutuhkan dalam
pengembangan teknologi
masih

membutuhkan
penembangan lebih lanjut

(APOO4 nilai 2.85) dan

pada bank ditemukan
kendala dalam
penanganan masalah

Nama | )
Tahun Kesimpulan Perbandingan
Penulis
Mohammad | mencakup unsur | Perbedaan penelitian
Rizky Yudho | keamanan data dan tata | terletak pada objek yang

diteliti dan domain COBIT
yang diteliti.
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dan Melkior

N.
Sitokdana

N.

Tahun L ¥ Kesimpulan Perbandingan
Penulis
sehingga diperlukan
terobosan untuk
penanganan / manajemen
masalah (DSS03 nilai 2.1)

2020 | Harold metode deskriptif | Penelitian yang dilakukan
Michael kualitatif. Pada penelitian | oleh  Harold  Michael
Rumere, ini, dari hasil Analisis | Rumere & Andeka Rocky
Andeka Kinerja  Tata  kelola | Tanamah berfokus pada
Rocky Teknologi Informasi | implementasi COBIT 5
Tanaamah, menggunakan framework | untuk  penerapan tata

COBIT 5.0 pada Dinas
Perpustakaan dan
Kearsipan Daerah Kota
Salatiga dengan domain
yang digunakan adalah
domain Monitor, Evaluate
and Assess (MEA) melalui
wawancara, untuk menilai
tingkat kematangan
(capability level), serta
kesesuaian

MEA

menilai
domain pada

aktivitas dan tindakan

yang dilakukan terkait
dengan kinerja di Dinas
Perpustakaan dan

Kearsipan Daerah Kota

kelola teknologi informasi
pada Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Daerah
Kota Salatiga. Perbedaan
penelitian terletak pada
objek yang diteliti dan
domain COBIT vyang

diteliti.
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Nama | )
Tahun Kesimpulan Perbandingan
Penulis

Salatiga. Berdasarkan data
yang diperoleh
menghasilkan tingkat
kematangan pada domain
Monitor, Evaluate and
Assess (MEA) berbeda-
beda dimana pada MEAO1
(monitoring, evaluasi dan
penilaian kinerja dan
kesesuaian), berada pada

tingkat kematangan level 5

(optimizing process)
dimana proses
memprediksikan

kemudian di tingkatkan
demi memenuhi tujuan
bisnis. MEAO02
(monitoring, evaluasi dan
penilaian sistem

kontrol internal), berada
pada tingkat kematangan
level 3  (established
process) dimana proses
tersebut
didokumentasikan dan
mengomunikasikan untuk
pengendalian demi
keamanan data dan akses

yang ada. MEAO3
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Nama | )
Tahun Kesimpulan Perbandingan
Penulis

(monitoring, evaluasi dan
penilaian kepatuhan dan
persyaratan eksternal),
berada  pada  tingkat
kematangan  level 2
(managed process)
dimana  proses  yang
diimplementasikan
dikelola hasil ditetapkan
dan dikontrol.

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Pengertian Tata Kelola TI

Menurut (Aryo Wicaksono et al., 2020), istilah "tata kelola" mengacu
pada serangkaian prosedur dan kerangka kerja yang ditetapkan oleh para
eksekutif dan pimpinan organisasi untuk memandu, mengendalikan, mengawasi,
dan memantau operasinya guna mencapai tujuannya. Studi tentang sistem
informasi berbasis komputer khususnya perangkat keras dan perangkat lunaknya
dan desain, implementasi, pengembangan, dukungan, dan manajemennya
dikenal sebagai tata kelola teknologi informasi. Sedangkan IT Governance
Menurut (IT Governance Indonesia, 2019a), tata kelola teknologi informasi ialah
suatu teknik yang diterapkan guna mengawasi dan mengendalikan keputusan
mengenai kemampuan teknologi informasi guna menjamin penyampaian nilai
kepada pemangku kepentingan penting dalam suatu organisasi atau perusahaan.

Bisnis yang memiliki tata kelola TI yang baik dapat menjalankan operasional
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bisnisnya dengan baik, serta dapat mewujudkan daya saing, keefektifan, dan juga

keefisienan dalam menjalankan proses bisnis atau kegiatan TI suatu Perusahaan.

2. 2508 Manfaat Tata Kelola TI
Salah satu elemen terpenting dalam mencapai kesuksesan dan
keberhasilan pelaksanaan prosedur bisnis perusahaan ialah manfaat tata kelola
TIL. Pentingnya tata Kelola TI dalam Perusahaan sebagai berikut (Integra
Teknologi Solusi, 2023):
1. Kebijakan untuk menetapkan implementasi tata Kelola TI pada Perusahaan.
2. Perusahaan memberikan jaminan kepada semua pihak termasuk
stakeholder.
3. Mampu mengidentifikasi berbagai risiko dalam sistem informasi dan
teknlogi dalam perusahaan.
4. Sistem kelola informasi di dalam perusahaan berjalan dengan lancar dan
selaras.
5. Penggunaan TI memungkinkan satu divisi dengan divisi yang lain

terhubung dan terintegrasi dengan efektif.

2.2.3. Pengertian COBIT 5

Panduan standar pada prosedur manajemen teknologi informasi disebut
COBIT 5. IT Governance Institute, sebuah divisi dari ISACA, merilis standar
COBIT 5. Kerangka kerja yang dikenal sebagai COBIT 5 ini dilengkapi dengan
sejumlah fitur ter-update yang diluncurkan COBIT pada tahun 2012. Dengan
lima prinsip panduan dan tujuh fasilitator, COBIT 5 merupakan peningkatan
dari pendahulunya, COBIT 4.1. Terdapat beberapa variasi antar varian. Jika
tujuan utama COBIT 4.1 ialah tata kelola informasi, maka tujuan utama COBIT
5 ialah tata kelola informasi sebagai kerangka dalam bidang manajemen dan
bisnis.

Kerangka kerja COBIT 5 menawarkan layanan kerangka kerja yang luas
untuk mengoptimalkan tingkat risiko dan membantu manajemen TI organisasi
dalam mencapai hasil yang diinginkan (Setiati & Sabila Putri, 2022). Intinya,
COBIT 5 ialah tentang penciptaan dan penentuan pengendalian sektor TT dalam
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suatu perusahaan dalam mendukung proses bisnis dan data untuk tujuan tata

kelola TI.

2.2.4. Prinsip COBIT 5

Landasan COBIT 5 ialah lima gagasan mendasar dalam mengelola dan
mengatur perusahaan TI. Di bawah ini ialah lima prinsip COBIT 5:
- Prinsip COBIT 5 Pertama : Meeting Stakeholder Needs

Proses dan pendukung yang memfasilitasi penggunaan TI untuk
menciptakan nilai bisnis membentuk COBIT 5. Suatu entitas dapat
memodifikasi COBIT 5 supaya sesuai dengan kebutuhannya.

- Prinsip COBIT 5 Kedua : Covering The Enterprise End-To-End.

Tata kelola perusahaan dan manajemen TI dalam bisnis
diintegrasikan melalui COBIT 5. Sebab COBIT 5 melingkupi setiap fungsi
serta proses dalam organisasi, hal ini dapat dilakukan. Selain operasional
TI, COBIT 5 menekankan teknologi dan informasi sebagai aset yang terkait
dengan aset lain yang dikendalikan oleh seluruh karyawan di dalam suatu
entitas. Dari sudut pandang bisnis dan end-to-end, COBIT 5
memperhitungkan semua fasilitator tata kelola dan manajemen terkait TL
Hal ini menunjukkan bahwa COBIT 5 memandang seluruh entitas
organisasi sebagai komponen yang saling berinteraksi satu sama lain.

- Prinsip COBIT 5 Ketiga : Applying A Single, Integrated Framework

COBIT 5 kompatibel dengan standar terkait yang biasanya
menawarkan arahan dalam tugas TI tertentu. Tata kelola dan manajemen TI
perusahaan tingkat tinggi tercakup dalam kerangka COBIT 5. Panduan
tingkat tinggi disediakan oleh COBIT 5, dan standar yang lebih relevan
memberikan informasi tambahan.

- Prinsip COBIT 5 Keempat : Enabling a Holistic Approach

Strategi yang lengkap diperlukan untuk tata kelola dan pengelolaan

TI perusahaan yang efektif dan efisien, khususnya dengan memperhatikan

komponen-komponen yang saling berinteraksi satu sama lain. Kumpulan
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faktor pendukung penerapan tata kelola dan manajemen sistem TI
perusahaan secara menyeluruh ditentukan oleh COBIT 5.
- Prinsip COBIT 5 Kelima: Separating Governance from Management
Perbedaan antara manajemen dan tata kelola dijelaskan secara
eksplisit dalam COBIT 5. Keduanya memiliki tujuan yang berbeda,
melibatkan aktivitas yang berbeda, dan memerlukan struktur organisasi

yang berbeda.

2.2.5. Domain COBIT 5

Bidang tata kelola merupakan fokus utama kerangka COBIT 35,
sedangkan manajemen atau bisnis merupakan fokus bidang kedua. Area
manajemen berisi empat domain: APO (Align, Plan, dan Organize), BAI
(Build, Acquire, dan Implement), DSS (Deliver, Service, and Support), dan
MEA (Monitor, Evaluate, and Asses). Area tata kelola hanya mempunyai satu
domain: EDM (Evaluate, Direct, and Monitor). Selain itu, setiap domain
memiliki subdomain Nya sendiri ada lima subdomain di bidang tata kelola dan
37 di bidang pengelolaan. Domain kerangka COBIT 5 mencakup subdomain
berikut.

1. Domain EDM (Evaluate, Direct, and Monitor)

Saat melakukan evaluasi, mengoptimalkan risiko dan sumber daya,
menilai pilihan strategis, memandu TI, dan melacak hasil, fokus utama domain
ini ialah pada tujuan tata kelola pemangku kepentingan (Darwis et al., 2021). 5
sub domain EDM adalah sebagi berikut:

a. EDMO001 : memastikan struktur pemeliharaan dan tata kelola ditetapkan.
b. EDMO002 : mengkonfirmasi penyimpanan kegunaan
c. EDMO003 : mengkonfirmasi optimasi risiko
d. EDMO004 : mengkonfirmasi optimasi sumber daya
e. EDMOO0S : mengkonfirmasi keterbukaan pemangku kepentingan
2. Domain APO (A4lign, Plan, and Organize)

Domain dengan penekanan pada penawaran panduan penyampaian

solusi untuk domain BAI dan layanan serta dukungan untuk domain DSS.

Domain ini mengidentifikasi masalah mengenai bagaimana TI dapat secara

Vicco Leonardo. Implementasi Tata Kelola Tl pada Perusahaan Otomotif di Kota Batam menggunakan Framework Cobit 5 (Studi Kasus Perusahaan Xyz).
©Repository Universitas Internasional Batam 2024



20

efektif mendukung pencapaian tujuan bisnis dan mencakup strategi dan taktik
(Darwis et al., 2021).
APOO1 : mengatur framework manajemen T1

APOO2 : mengatur taktik

o ®

APOO03 : mengatur enterprise arsitektur

& o

APOO04 : mengatur inovasi
APOOS5 : memanajemen portfolio
APOO06 : memanajemen biaya serta anggaran

APOO07 : mengatur sumber daya

5 @ oo

APOO0S8 : memanajemen relasi

—

APOO09 : mengatur perjanjian layanan

APO10 : memanajemen pemasok

—.

k. APOI11 : mengatur kualitas
1. APOI2 : memanajemen risiko
m. APOI13 : mengatur keamanan
3. Domain DSS (Deliver, Service, and Support)

Domain ini berkaitan dengan penyediaan dan pemeliharaan layanan
yang diperlukan, seperti manajemen data dan fasilitas operasional, dukungan
layanan pengguna, manajemen keamanan dan kontinuitas, dan servis (Darwis
etal., 2021).

DSSO01 : memanajemen operasi

o ®

DSS06 : mengatur pengendalian proses bisnis

e

DSS03 : memanajemen masalah

i

DSS02 : mengatur layanan insiden maupun permintaan
DSSO05 : memanajemen pengendalian proses biaya
f. DSS04 : mengatur keberlangsungan
4. Domain BAI (Build, Acquire, and Implement)
Mewujudkan strategi TI memerlukan penemuan, pengembangan, atau
perolehan solusi TI, penerapannya, dan pengintegrasiannya ke dalam operasi

bisnis. Domain ini mencakup perluasan dan pemeliharaan sistem yang ada
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untuk menjamin pemenuhan tujuan perusahaan secara berkelanjutan (Darwis et
al., 2021).

BAIOI : memanajemen proyek ataupun program

o o

BAIO3 : memanajemen penyelidikan solusi serta membangun

BAIO2 : mengatur definisi kebuuhan

& o

BAIO6 : mengatur perubahan
BAIO4 : memanajemen kapasitas serta ketersediaan
BAIOS : mengatur pemahaman

BAIOS : mengatur perubahan organisasi serta pemberdayaan

= @ oo

BAI10 : mengatur konfigurasi

—

BAIO7 : memanajemen transisi serta penerimaan perubahan
j.  BAIO9 : memanajemen harta
5. Domain MEA (Monitor, Evaluate, and Asses)

Berfokus pada manajemen, khususnya proses menentukan apakah
kebutuhan perusahaan masih dapat dipenuhi oleh sistem yang ada saat ini dan
apakah sistem tersebut masih dapat dipenuhi, memastikan desain pengendalian
mematuhi peraturan, dan pemantauan terkait dengan evaluasi penilai
independen terhadap efektivitas sistem dan kapasitas dalam memenuhi
kebutuhan bisnis (Darwis et al., 2021).

MEAQO]1 : penilaian, monitor, menilai kinerja serta kesesuaian

b. MEAO2 : menilai, memonitor, dan mengevaluasi system pengendalian
internal

c. MEAO3 : menilai serta mengkaji kepatuhan pada eksternal

2.2.6. Level Kematangan

Instrumen untuk menilai kinerja suatu sistem teknologi informasi ialah
model level kematangan (maturity level). Sesuai studi (Darwis et al., 2021) agar
dunia usaha mengetahui posisinya dalam hal kematangan teknologi informasi
dan tetap mengelola serta berupaya mencapai tingkat setinggi-tingginya agar
aspek tata kelola teknologi informasi berfungsi sebagaimana mestinya, maka
digunakanlah model maturitas untuk mengendalikan proses teknologi informasi

dengan menggunakan model maturitas. Metode penilaian / skoring dengan
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informasi diterapkan pada framework COBIT. Tabel 2 mengilustrasikan 6
tingkat yang membentuk skala maturity level kapasitas pengelolaan TI.

Tabel 2. 2. Level Kematangan

Indek Kematangan Level Kematangan
0-0,49 0 - Non-Existent

0,50 - 1,49 1 - Initial/Ad Hoc

1,50 - 2,49 2 - Repeatable but Intuitive
2,50 - 3,49 3 - Defined Process

3,50 -4,49 4 - Manage and Measurable
4.50-5.0 5 - Optimized

Sumber : Mahgfiroh Setiati, Ajeng Sabila Putri (2022)

Keterangan :
- Level 0 (Non-existent)

Perusahaan belum memasukkan teknologi informasi atau peduli betapa
pentingnya bagi manajemen untuk menanganinya dengan benar dalam prosedur
operasional perusahaan.

- Level 1 (Initial)

Tanpa perencanaan terlebih dahulu, organisasi secara aktif mengadopsi
teknologi informasi untuk memenuhi tuntutan yang mendesak saat ini.
- Level 2 (Repeatable but Intutitive)

Perusahaan secara konsisten mengikuti suatu pola dalam
penyelenggaraan tugas-tugas terkait tata kelola TI, namun masih terdapat
kesenjangan karena keberadaan pola tersebut belum ditetapkan secara jelas dan
formal.

- Level 3 (Defined Process)

Perusahaan mengikuti prosedur operasi standar formal dan
terdokumentasi yang ditulis dan didistribusikan kepada anggota staf di semua
tingkatan untuk penggunaan dalam keseharian.

- Level 4 (Manage and Measurable)
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Perusahaan mengikuti prosedur operasi standar formal dan
terdokumentasi yang ditulis dan didistribusikan kepada anggota staf di semua
tingkatan untuk penggunaan sehari-hari.

- Level 5 (Optimized)

Perusahaan telah menerapkan pengelolaan informasi berbasis teknologi

yang menganut “best practice” sehingga menghasilkan efisiensi, efektivitas,

dan transparansi berkualitas tinggi.
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BAB III

METODE PELAKSANAAN

3.1. Rancangan dalam Penelitian
Gambar 3.1 mengilustrasikan alur kajian yang dimanfaatkan dalam

metodologi studi ini.
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Gambar 3. 1. Alur Penelitian

Sebagai bagian dari proses penelitian, dilakukan studi literatur dengan
menggunakan referensi dari publikasi terpercaya dan referensi tentang tata kelola
TI yang menerapkan framework COBIT 5. Peneliti kemudian akan mendefinisikan

masalah untuk mengidentifikasinya. Setelah masalah teridentifikasi, masalah
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tersebut dapat diperbaiki melalui proses tata kelola TI agar selaras dengan visi, misi,
dan tujuan perusahaan.

Pembentukan tata kelola TI dengan menerapkan framework COBIT 5
merupakan tahap selanjutnya. Langkah kedua melibatkan peneliti menghimpun
data melalui teknik kualitatif, khususnya melalui wawancara. Perusahaan akan
ditanyai dalam wawancara mengenai domain COBIT 5 dalam menentukan nilai
tingkat kematangan setiap proses domain, yang akan diwakili oleh angka evaluasi
mulai dari 0-5. Maksud dari proses wawancara ini ialah guna menghimpun data
yang akurat dan tepat berisi informasi rinci mengenai proses tata kelola perusahaan
(Fryonanda et al., 2019).

Guna mengungkap seberapa efektif proses tata kelola TI yang telah
diterapkan di perusahaan XYZ, akan diberikan rekomendasi pada tahap proses
selanjutnya, yakni pengolahan seluruh data yang dikumpulkan dari wawancara
menggunakan metode analisis kematangan dengan COBIT 5. Pada tahapan terakhir
yaitu setelah mendapatkan hasil dari analisis data, penulis akan melakukan

penulisan laporan.

3.2. Formulasi Masalah Penelitian

Dengan menerapkan studi kasus, penulis kajian ini akan menerapkan tata
kelola TI pada perusahaan XYZ dengan memanfaatkan framework COBIT 5.
Permasalahan utamanya ialah kemampuan sumber daya manusia yang masih belum
memadai, manajemen risiko belum dikelola dengan baik, dan manajemen tidak
menyadari nilai investasi dalam teknologi informasi. Hal ini menyebabkan
kurangnya manajemen teknologi dan biaya teknologi informasi yang berlebihan
yang tidak meningkatkan pendapatan, efisiensi, atau efektivitas (Setiati & Sabila
Putri, 2022). Selain itu, peneliti juga akan mengidentifikasi apakah perusahaan
XYZ telah menerapkan tata kelola teknologi informasi, serta ingin mengetahui
pengaruh proses tata kelola TI terhadap tingkat kematangan dan kepatuhan pada

standar COBIT. Dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti akan terlebih
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dahulu mengimplementasikan tata kelola TI memanfaatkan framework COBIT 5
lalu akan menerapkan metode kualitatif yaitu dengan metode wawancara kepada
pihak perusahaan untuk mendapatkan informasi yang jelas dan tepat terkait tata
kelola perusahaan dan juga untuk mengetahui pengaruh tata kelola TI terhadap
tingkat kematangan dan kepatuhan pada standar COBIT pada perusahaan. Peneliti
akan menentukan suatu rekomendasi yang sesuai dengan permasalahan perusahaan,
untuk dijadikan sebagai sebuah acuan dalam meningkatkan tata kelola perusahaan

dan mampu memanajemen tata kelola TI agar menjadi lebih efektif.

3.3. Impelmentasi

Dalam tahap implementasi, penulis akan melakukan Implementasi
menggunakan model dan domain proses pada COBIT dalam mengimplementasikan
tata kelola TI memantaatkan framework COBIT 5. framework COBIT 5 melalui
prosedur pada domain-domain di dalamnya ditunjukan pada Gambar 3.2. di bawah
ini :

Fiyere 108 & Fremes Febaencs Mored

Processes for Gavernance af Enteprse 1T
Exshale, Ml ae Fealkr
; e, ;

et e =

== | - | s

Precemsas [or Mampamanl af Entamines IT

Gambar 3. 2. Domain COBIT 5
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Framework COBIT 5 terdiri dari lima domain berbeda, yang masing-
masing dirancang untuk berfungsi sebagai kerangka tata kelola TI perusahaan.
Setiap domain disertai dengan seperangkat pedoman dan penjelasan yang
komprehensif, seperti dilansir (Liandi & Fitiria, 2019). Berikut ialah sejumlah dari
5 domain yang terdapat di COBIT 5:

a. BAI (Build, Acquire and Implement)
b. DSS (Deliver, Service and Support)
c. EDM (Evaluate, Direct and Monitor)
d. MEA (Monitor, Evaluate and Assess)
e. APO (Align, Plan and Organize)

Selanjutnya, Penulis akan menggunakan model COBIT 5 yang ditunjukan
di gambar 3.3. Model COBIT 5 digunakan untuk mengarahkan agar suatu
perusahaan menerapkan prosedur tata Kelola serta manajemen pengelolaan untuk
mencapai tujuan yang sama (Hanif ez a/., 2020). Hal ini diilustrasikan pada Gambar

3.3. di bawah ini :

Fippard 3—COEIT b Bevenmics sml Wamagemeil Key A

Buinsa Koods

T R

Enabinim

b

Gambar 3. 3. Model COBIT 5

Bagian dari COBIT 5 ialah model referensi proses yang menawarkan
definisi menyeluruh dan justifikasi sejumlah praktik tata kelola dan manajemen.
memberikan manajer operasi bisnis dan TI model referensi yang konsisten untuk

dipahami, yang mewakili semua proses bisnis yang terkait dengan aktivitas TI.
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Meskipun ini merupakan model yang paling komprehensif dan lengkap, model
proses yang disarankan bukanlah satu-satunya. Salah satu tahapan paling krusial
dan signifikan menuju tata kelola yang efektif ialah implementasi aktivitas TI.
Selain itu, ia menawarkan kerangka kerja untuk mengevaluasi kinerja TI, menilai
tingkat kematangan, berinteraksi dengan penyedia layanan, dan menggabungkan

praktik manajemen terbaik.

3.4. Evaluasi

Pada bagian evaluasi penulis akan melakukan evaluasi terhadap
implementasi yang telah dilakukan apakah tujuan perusahaan selaras dengan tujuan
TI COBIT 5 yang ditujukan pada gambar 3.4, dalam melakukan evaluasi tujuan-
tujuan terdapat tujuan primer (P) dan sekunder (S). Hal ini dilakukan guna menilai
apakah perusahaan telah mampu mengelola tata kelola TI yang tepat guna
meningkatkan kinerja perusahaan dalam mencapai maksud perusahaan, serta
apakah proses COBIT 5 yang telah ditentukan dapat menghasilkan tingkat

kematangan dan kepatuhan perusahaan yang sesuai serta sejalan dengan pedoman

COBIT 5.
IT HEL D shon Imkarmizbian il Redated Teoheokagy ol
A1 Ol | fpnrezd ol T 20z bk chrafcys
@ | Mozondwraavanlaggenl n Inpwrcos oz man e w b eavaned kool eocbdna s
G | Pearinan! =l eomading rerazeaemn e apdis) Taskies ibazane-
& | K a1aged l-reloed umes ik
0 | Haal =3 bereblcdrom | 213z e imsclmends arcoem s pofoha
O | Faeporersy 21 oocds benctls 203 ek
=TS I o | Rerae e T srtdasiaboe wil lamiesa g iieseanrs
8 adappae oo cmadans, Chenad ool fadendny s adiisn
e [T T T

T | Seant s of el on, ke 1 el e el as el
T Celrn sxdm ol 25acds resaaocs oned £3330 IR
12 | Erabberent ond ot a® 703812 proces s by ploagrading sopbootions and fechrokTy rh BUS ross £rissss

1% | Cobors o progrers = w2 ey oo on b on 2oz ond reectine s34 mries ond 2L shirbink:
Ao I PR R R TN ERT ETNCTREE TN St SRR AT T
T [ Mezmreans whpiersl e

ke e Growst | G | Campotzed are motwaded bes ross and 1 personnd
17 FEaracope, oqeertie: ond rldobvzy b bus ress nrosadan

Gambar 3. 4. Tujuan COBIT 5
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3.5. Teknik Pengumpulan Data

Studi ini dilaksanakan pada perusahaan XYZ dengan menerapkan studi
kasus pada perusahaan otomotif. Studi ini dilaksanakan dengan memanfaatkan
metodologi kualitatif. Penulis akan berwawancara dengan manajer divisi
perusahaan perusahaan XYZ. Wawancara dilakukan secara terorganisir sebagai
metode penghimpunan data yang diperlukan saat wawancara, dan jawabannya akan

diberikan dalam rentang nilai antara 0 dan 5.

3.6. Metode Analisis Data

Penulis akan menghimpun data dan kemudian mengkajinya. Analisis data
yang dilakukan berfokus pada tingkat kematangan dan kepatuhan terhadap standar
COBIT khususnya COBIT 5, sebab peneliti berencana mengadopsi tata kelola TI
dengan menggunakan framework COBIT 5. Sistem Microsoft Excel akan

dimanfaatkan dalam menganalisis hasil data penelitian.

3.6.1. Analisis Tingkat Kematangan Saat Ini

Hasil wawancara perusahaan yang dihimpun melalui analisis observasi
langsung. Pada titik ini, analisis mengevaluasi kematangan lanskap tata kelola
perusahaan saat ini. Responsnya akan diberikan dalam rentang angka dari 0
sampai 5. Persamaannya:

Jumlah Jawaban

Tingkat k t =
ingkat kematangan Jumlah pertanyaan

3.6.2. Analisis Tingkat Kematangan yang Diharapkan

Sesudah peninjauan kematangan terkini. Penulis kemudian akan
mengkaji tingkat kematangan yang diinginkan, dengan menentukan
rekomendasi dalam meningkatkan tata kelola TT dalam meningkatkan tingkat

kematangan perusahaan untuk kedepannya.
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3.6.3. Analisis Tingkat Kepatuhan pada Standar COBIT 5
Setelah menilai tingkat perkembangan yang diharapkan. Selanjutnya

penulis akan mengkaji sejauh mana kepatuhan terhadap domain COBIT 5.

Vicco Leonardo. Implementasi Tata Kelola Tl pada Perusahaan Otomotif di Kota Batam menggunakan Framework Cobit 5 (Studi Kasus Perusahaan Xyz).
©Repository Universitas Internasional Batam 2024



BAB IV

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Identifikasi Proses Bisnis
Prosedur teknologi informasi yang mematuhi standar COBIT 5 harus
diidentifikasi guna mengidentifikasi proses bisnis. Pemetaan COBIT 5.0 untuk

produsen mobil perusahaan XYZ ialah berikut ini.

Tabel 4. 1. Enterprise Goals COBIT 5

Relation to Governance Objective

BSC E ‘e Goal
Dimension nterprise Goals Benefits Risk Resource

Realisation| Optimisation | Optimisation

Stakeholder value of
business investments
Portfolio of
2| competitive products P P S
and services

P S

Managed business
3| risk (safeguarding of P S

. . assets
Financial )

Compliance with
4 external laws and P
regulations

Financial
transparency

Customer-oriented
service culture

Business service
7 continuity and P
availability
Agile responses to a
8| changing business P S
environment

Customer
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Relation to Governance Objective
BSC E ise Goal
Y p—— A TR Benefits Risk Resource
Realisation| Optimisation | Optimisation
Information-based
9| strategic decision P P P
making
10 Optzmzsqlzon of P p
service delivery costs
Optimisation of
11 business process P P
functionality
17 thzmzsatlon of p p
business process costs
13 Managed business P P S
Internal change programmes
14 Operational gr?d staff| P P
productivity
/5 Complzance 'W.lth P
internal policies
Skilled and motivated
an )
Growth 17 PITOduCl qnd business P
innovation culture
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Tabel 4. 2. Related Goals COBIT 5

IT BSC | Enterprise Goals
Dimension
1 | Alignment of IT and business strategy
IT compliance and support for business compliance with external
Financial laws and regulations
3 | Commitment of executive management for making IT-related
decisions
4 | Managed [T-related business risk
5 | Realised benefits from IT-enabled investment and services portfolio
6 | Transparency of IT costs, benefits and risk
7 | Delivery of IT services in line with business requirements
Customer | 8 | Adequate use of applications, information, and technology solutions
9 | IT agility
10| Security of information, processing infrastructure and applications
11| Optimisation of IT assets, resources, and capabilities
12 | Enablement and support business processes by integrating
Internal applications and technology into business processes
13| Delivery of programmes delivering benefits, on time, on budget
and meeting requirements and quality standards
14| Availability of reliable and useful information for decision making
15 | IT compliance with internal policies
Learning | 16| Competent and motivated business and IT personnel
and 17| Knowledge, expertise, and initiatives for business innovation
Growth
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Gambar 4. 1. Enterprise Goals to IT-related Goals

Dari ilustrasi diatas, yang lebih di prioritaskan untuk dipilih disimbolkan
dengan “P” (primary). Adanya sejumlah IT-related goals yang senada terkait
pemetaan portofolio of competitive products and services, sesuai dengan maksud
dalam operasional teknologi informasi. Sedangkan skilled and motivated people
berdasarkan yang menghasilkan staff SDM yang terlatih dalam bidang teknologi
informasi. Tujuan dari perusahaan otomotif perusahaan XYZ agar dapat
menghasilkan produk unggul dengan pemanfaatan teknologi informasi diantaranya
adalah :

1. Delivery of 1T services in line with business requirments (memanfaatkan
teknologi informasi untuk menyampaikan barang dan jasa sesuai dengan
kebutuhan)

2. Competent and motivated business and 1T personel (menginspirasi staf T1 dan

bisnis yang berkompeten)
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IT-related goals dari COBIT 5 yang senada dengan keadaan dan tujuan IT-
related goals perusahaan otomotif pada perusahaan XYZ ialah delivery of IT
services in line with business requirments dan competent and motivated business
and 1T personel. Peneliti mengidentifikasi [T-related goals sesuai dengan visi, misi,
sasaran, dan sasaran strategis bisnis yang mengembangkan pengetahuan, teknologi,
dan keterampilan melalui penelitian dengan memperhatikan perkembangan ilmu
pengetahuan di masa depan. Penyelarasan ini dilakukan sesuai dengan pemetaan
IT-related goals di atas. Setelah menentukan [T-related goals, langkah selanjutnya
ialah memilih domain yang sesuai dengan pemetaan IT-related goals COBIT 5. Di
bawah ini ialah pemetaan proses COBIT 5 yang terlibat dalam penyediaan layanan

TI sesuai dengan kebutuhan bisnis:
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Gambar 4. 2. Enterprise Goals
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4.2. Hasil Pemetaan

IT-related goals dalam memberikan layanan TI sesuai dengan delivery of
IT services in line with business requirments dan competent and motivated business
and 1T personnel, seperti yang dapat dilihat dari temuan pemetaan di atas. Proses-
prosesnya meliputi:
1. EDMO2 (Ensure Benefit Deliver)

Deskripsi  dari  proses EDMO02 digunakan dengan tujuan
mengoptimalkan kontribusi nilai perusahaan otomotif perusahaan XYZ.
Dengan tujuan agar dapat memaksimalkan kontribusi nilai TI dan memastikan
beroperasi sesuai dengan visi, misi, dan tujuan perusahaan agar menjadi bisnis
yang lebih inovatif, unggul, dan cepat beradaptasi dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

2. MEAOI1 (Monitor Evaluate and Assess Performance and Conformance)

Proses MEAO1 didefinisikan sebagai prosedur dalam menghimpun,
memverifikasi, dan menilai tujuan, prosedur, dan metrik bisnis TI. Mengawasi
prosedur yang diikuti sehubungan dengan metrik kinerja dan kesesuaian yang
telah disepakati, dan menghasilkan laporan yang tepat waktu dan terorganisir.
Dengan tujuan untuk mendorong pemenuhan visi dan misi perusahaan XYZ

serta menawarkan transparansi dan kesesuaian kinerja.

4.3. Pemetaan Tujuan Terkait TI Terhadap Proses COBIT 5
Identifikasi masalah diperlukan pada saat proses pemilihan domain agar
dapat menentukan domain berdasarkan kebutuhan. Domain proses yang dipilih
melakukan penilaian sesuai dengan persyaratan yang didukung oleh kerangka
COBIT 5. Domain-domain tersebut terdiri dari:
1. Sebab belum adanya aturan atau standar operasional prosedur (SOP) yang tegas
dalam pengendalian mutu, tingkat kinerja, dan pemantauan, maka proses
pengambilan keputusan penetapan mutu menjadi tertunda karena ketiadaan

standar.

Vicco Leonardo. Implementasi Tata Kelola Tl pada Perusahaan Otomotif di Kota Batam menggunakan Framework Cobit 5 (Studi Kasus Perusahaan Xyz).
©Repository Universitas Internasional Batam 2024



37

2. Belum pernah melakukan tata kelola teknologi informasi khususnya pada
bidang MEAO1 dan EDMO2.
3. Tidak memiliki pihak internal yang melakukan monitoring, evaluasi, dan

pelaporan terhadap sistem yang mengalami gangguan / kerusakan.

4.4. Fokus Area Evaluasi

Studi kasus penelitian ini dilakukan pada perusahaan XYZ. Pada tahap
penentuan domain ini perlu dilakukan idenifikasi permasalahan serta stakeholders
needs agar dapat mengetahui domain yang musti dievaluasi supaya memperoleh
hasil yang sejalan dengan kebutuhan dan tepat sasaran. Berikut domain terpilih
berdasarkan permasalahan yang akan dievaluasi:
1. EDMO2 (Ensure Benefit Deliver)

a. EDMO02.01 - evaluate value optimization (evaluasi demi pengoptimalan
nilai), yakni portofolio layanan TI, ketersediaan, dan aset yang
mendukung TI dihasilkan melalui evaluasi berkelanjutan, yang
membantu menilai kemungkinan pencapaian tujuan bisnis dan
memberikan nilai dengan harga yang sangat kompetitif. Tentukan setiap
modifikasi dan evaluasi berdasarkan pedoman yang perlu diterima
manajemen untuk memaksimalkan pencapaian nilai yang diinginkan.

b. EDMO02.02 - direct value optimization (optimasi nilai secara langsung),
yakni konsep dan prosedur panduan manajemen berbasis nilai
memungkinkan ekstraksi nilai terbaik dari ketersediaan TI selama
proyek berlangsung.

c. EDMO02.03 - monitor value optimization (melakukan pemantauan
terhadap pengoptimalan nilai), yakni guna memastikan sejauh mana
perusahaan otomotif PT XYZ dapat menghasilkan nilai dan manfaat
yang diharapkan bagi bisnis dari layanan TI yang didukungnya, hal ini
dilakukan untuk memantau tujuan dan matriks utama. Selain mengenali
permasalahan penting dan memikirkan langkah-langkah perbaikan

untuk mendapatkan hasil yang diinginkan
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2. MEAOI (Monitor Evaluate and Assess Performance and Conformance)

MEAO1 melibatkan pengumpulan, validasi, dan pelaksanaan proses

penilaian bisnis, proses target, dan TO, menurut ISACA (2012). mengawasi
berbagai hal untuk memastikan prosedur berjalan sesuai dengan standar kinerja dan
tujuan yang telah ditentukan serta pengukuran yang tepat, Membuat laporan yang
tepat waktu dan terorganisir. Tujuan proses ini adalah untuk mendorong pencapaian
tujuan dan transparansi mengenai kinerja yang sesuai.

a. MEAO1.01 - establish a monitoring approach (menetapkan pendekatan
terhadap pemantauan). Melibatkan minat dalam menetapkan,
memelihara, dan memantau strategi yang berguna dalam menentukan
tujuan, parameter, dan teknik dalam menilai penyampaian solusi dan
layanan bisnis serta bagaimana kontribusinya terhadap tujuan
organisasi.

b. MEAO1.02 - set performance and conformance targets (menetapkan
target kinerja dan kesesuaian). Berkolaborasi dengan pemangku
kepentingan untuk menetapkan jadwal peninjauan, pemutakhiran, dan
persetujuan kinerja serta sasaran sesuai dengan sistem pengukuran
kinerja yang tepat.

c. MEAO1.03 - collect and process performance and conformance data
(menghimpun serta memproses informasi sesuai dengan kinerja serta
kesesuaian). Menghimpun serta memproses data secara akurat dan
cepat.

d. MEAO01.04 - analyze and report performance (menganalisis dan
melaporkan kinerja). Gunakan teknik yang dapat memberikan gambaran
jelas mengenai kinerja TI secara komprehensif dan senada dengan
sistem pemantauan dalam melakukan tinjauan rutin dan pelaporan
berdasarkan kinerja terhadap target.

e. MEAO01.05 - ansure the implementation of corrective actions
(memastikan penerapan terhadap tindakan secara tepat). Memudahkan
stakeholder menemukan, mengawali, dan memantau langkah yang tepat

untuk mengatasi kelainan dalam bisnis.
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Dalam tahap perencanaan ini, peneliti akan menjabarkan hasil dari penentu

responden. Peneliti telah mengumpulkan data dari struktur organisasi yang menjadi

panduan pemilihan responden yang sama dengan kondisi perusahaan, dengan

menggunakan pemetaan RACI chart pada COBIT 5. Berdasarkan matrik RACI

chart proses EDMO02 serta MEAO, peneliti mendapatkan beberapa responden yang

masuk dalam definisi pada COBIT 5, berikut responden tertera pada table berikut:

Tabel 4. 3. Pemetaan RACI Chart Proses EDMOE?2 ke Struktur
Organisasi

RACI chart

Struktur Organisasi

Chief Executive Officer, kedudukan
yang bertanggung jawab dalam

manajemen keseluruhan organisasi

Kepala Unit Komputer jawab bidang
sistem informasi Unit Komputer dibawah
satuan penjamin mutu agar sistem yang

digunakan dapat berjalan dengan baik

Chief Information Officer, pejabat

senior pada  organisasi

yang
bertanggung jawab terhadap TI dan
strategi bisnis untuk perencanaan,
sumber daya dan mengelola layanan
solusi  untuk

informasi  dan

mendukung tujuan TI

Staf IT Unit Komputer memiliki tanggung
jawab penuh dalam menjaga kualitas akhir

pada sistem. Jabatan ini menjadi

koordinator dalam ahli komputer

Tiga responden memenuhi definisi Peran dan Struktur Organisasi di COBIT

5, responden ini diidentifikasi oleh peneliti menggunakan matriks bagan proses
RACIMEAO1. Tabel berikut ialah daftar empat responden:
Tabel 4. 4. Pemetaan RACI Chart Proses MEAQI ke Struktur Organisasi
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RACI chart Struktur Organisasi

Chief  Executive  Officer, | Kepala Unit Komputer jawab bidang
kedudukan yang bertanggung | sistem informasi Unit Komputer
jawab  dalam  manajemen | dibawah satuan penjamin mutu agar
keseluruhan organisasi sistem yang digunakan dapat berjalan

dengan baik

Chief Information Officerr, | Staf IT Unit Komputer memiliki
pejabat senior pada organisasi | tanggung jawab penuh dalam menjaga
yang  bertanggung  jawab | kualitas akhir pada sistem. Jabatan ini
terhadap TI dan strategi bisnis | menjadi  koordinator ~ dalam  ahli
untuk perencanaan, sumber | komputer

daya dan mengelola layanan
informasi dan solusi untuk

mendukung tujuan TI.

Business  Executive adalah | Satuan penjamin mutu memiliki peran
seorang manajemen individu | dan tanggung jawab penuh terhadap
senior yang bertanggung jawab | kualitas akhir produk perusahaan.

untuk operasi unit bisnis

Berdasarkan RACI yang telah ditentukan tersebut masih dirasa kurang
efisien karena memiliki beberapa kekurangan, diharapkan untuk kedepannya perlu
dilakukan penambahan pada struktur organisasi dari agar dapat lebih proposional

dalam pemantauan terhadap pengelolaan sistem yang digunakan.

4.6. Arahan

Kepala Unit Komputer diberi pengarahan oleh peneliti tentang prosedur
EDMO02 dan MEAOI pada saat ini. Setelah pemberian informasi tentang cara
mengisi kuesioner, peneliti bertemu dengan responden yang telah dipilih pada tahap

sebelumnya untuk memandu mereka melalui proses tersebut. Setelah evaluasi data
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kuesioner, peneliti menghimpun data dan menerapkan process atribut level guna

mencapai reporting the result.

4.7. Pengumpulan Data

Pada titik ini, peneliti mengidentifikasi pengumpulan data yang relevan
dengan persyaratan oUnit untuk prosedur tata kelola yang saling berhubungan
dalam proses EDM02 dan MEAO1. agar peneliti memperoleh temuan dari penilaian
tindakan dan prosedur yang telah diselesaikan. Hasil dari penentuan persyaratan

unit yang harus dipenuhi oleh bisnis ialah sebagai berikut:

4.7.1. Hasil Data Collection Proses EDM02
Dibawah ialah kebutuhan output dalam memproses EDMO02.
Tabel 4. 5. Tabel Proses EDM02

Key Management
Output
Practice
EDMO02.01 Evaluasi Evaluasi strategis penjajaran
pengoptimalan nilai Evaluasi investasi dan portofolio layanan
EDMO02.02 Jenis investasi dan kriteria

Optimalisasi nilai
Persyaratan untuk ulasan gerbang panggung

langsung.
EDMO02.03 Pantau Umpan balik tentang portofolio dan kinerja
pengoptimalan nilai. program

Maksud prosedur ini ialah guna menjamin pengoperasian kerangka dan

pemeliharaan tata kelola perusahaan TI yang tepat dan efisien.

4.7.2. Hasil Data Collection Proses MEAO1

Persyaratan output proses MEAO1 tercantum di bawah ini :

Tabel 4. 6. Proses MEAQOI

Key Management Practice Output
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MEAO01.01 menetapkan Persyaratan pemantauan dan tujuan
pendekatan pemantauan dari pemantauan yang telah disetujui
dan metrik
MEAO01.02 mengatur kinerja Memantau target yang sesuai

dan target yang sesuai

MEAO01.03 mengumpulkan serta | Data pemantauan yang telah diproses
proses kinerja dan data yang

sesuail

MEAO01.04 menganalisis serta Laporan hasil kinerja

melaporkan kinerja

MEAO01.05 memastikan Penindakan perbaikan serta status &
implementasi tindakan yang hasil tindakan
tepat

Prosesnya ialah menawarkan metode guna menjamin pengorganisasian,

penempatan, pilihan, dan kompetensi SDM yang tepat.

4.8. Validasi Data

Fase ini peneliti mendapat penilaian penghitungan capability level beserta
temuan perhitungan angket dengan menggunakan skala /ikert. Sesuai kuesioner
yang sudah diberikan kepada responden yang tertera di tabel RACI, peneliti
melakukan verifikasi data. Selanjutnya, peneliti menemukan hasil tanggapan yang
diperoleh dari kuesioner, yang disajikan pada tabel berikut dan menunjukkan

berbagai tahapan pencapaian yang telah dicapai perusahaan.
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Gambar 4. 3. Hasil Kuesioner MEAQ1.01

Gambar 4.3., menunjukkan hasil pendekatan pemantauan yang melibatkan
stakeholder, distribusi jawaban dapat diartikan sebagai nilai kapabilitas. Nilai
tersebut dapat dilihat dari 2 kondisi yang berbeda yaitu as is & fo be. Sub domain
ini MEAO1.01 bertujuan untuk mengukur dan menentukan tujuan, metode atau
solusi dari pelayanan atau kegiatan terhadap tujuan instansi (Baniya Savira &
Shinta Sari, 2016). Huruf a mengindikasikan bahwa nilai kapabiltas dari suatu
pendekatan yang dilakukan masih rendah sedangkan huruf f berarti sudah cukup
tinggi. Hasil menunjukkan bahwa kondisi saat ini (as is) memiliki nilai kapabilitas
yang berada di level b sebesar 38.09%, sedangkan kondisi diharapkan (fo be)

memiliki nilai kapabilitas yang berada di level d dengan persentase 80%.
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Gambar 4. 4. Hasil Kuesioner MEA01.02

Gambar 4.4., menunjukkan set performance dan target dari kinerja yang
telah ditetapkan oleh suatu instansi. Perencaan terhadap kinerja dan target kinerja
dengan stakeholder dapat dilakukan dengan mengawasi, melakukan update kinerja,
menyetujui kinerja dan kesesuaian target, tentang ini sesuai dengan teori yang
dijabarkan oleh (Baniya Savira & Shinta Sari, 2016). Kondisi saat ini (as is)
memiliki nilai kapabilitas yang berada level c¢ sebesar 27.7%, sedangkan kondisi

yang diharapkan (fo be) memiliki nilai kapabilitas di level e dengan persentase 60%.
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Gambar 4. 5. Hasil Kuesioner MEAO01.03

Berdasarkan Gambar 4.5., menunjukkan bahwa MEAO01.03 dilakukan
dengan melakukan pengumpulan data, kemudian diolah data tersebut secara tepat
dengan waktu yang sesuai berdasarkan pendekatan instansi. Nilai kapabilitas level
pada sub MEAO1.03 berada di tingkat yang sama untuk 2 kondisi yang berbeda.
Nilai tingkat kapabilitas dalam MEAO01.03 adalah pada level d sebesar 53.55%,
sedangkan saat kondisi yang diharapkan (zo be) sebesar 60%.
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Gambar 4. 6. Hasil Kuesioner MEA01.04
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Gambar 4.6., menunjukkan hasil kuesioner MEAO01.04 dengan melakukan
analisa / peninjauan dan melaporkan hasil kinerja terhadap target (Dewanty Rehatta
& Manuputty, 2019). Nilai kapabilitas yang diperoleh saat ini (as is) & yang
diharapkan (o0 be) berada di tingkat level yang sama, yaitu e dengan persentase

berturut-turut sebesar 5.55% & 49.99%.

FAI'AAL I et ripleramias ntakan ke b
Ilemue Jamaan
Mr AlTne Siivher L - | . = - B .
LA L i L LTl HieH
r r r r r r
riFalarae ety penna e fethadas . N -
= - . " r ir ikl i 11l 1111 [kl ikl
Iapsis e S P g de o zalie
e FiEsarie e aealys fan L r "l e = L
- el ] Dkl Ikl Ikl Dkl ¥ i1l
pemruann beae
. - r r r r r r
“-'":"‘":"”:1’1_" R SR arir o i ik Wk i Y|
vah nenre nedyors o r r r r r
Evemtal b Ikl Ikl LD | [ | Lickl 104
sbn=tatane e . & = o = i, o
R [T ES YT ST T N TRTF STl F Y arir L 4 Ikl 1K1 il Il
¥ |nedvors an s srakie taan " opm " opm w "o " omm " opm
r r r r r
o . ) ar ir Ikl [LL 4 ] L0y ] LE Liekl Ikl
Annen s el e LR BF, LR r r r r r r
y ' - r . el ] ikl Ikl 3 1111 k] ikl
r
Easden liavdin L 3| L ¥l L ikl
r r
Ermfievans Lhar e Ikl L | [ERA 11 A Il

Gambar 4. 7. Hasil Kuesioner MEAOI.05

Gambar 4. 7., menunjukkan bahwa MEAOQ01.05 dilakukan dengan
melakukan tindakan perbaikan doing by case (Ningsih et al., 2019). Tindakan yang
dilakukan dimulai dengan peninjauan terhadap respon manajemen, memastikan
penugasan bertanggung jawab dan kooperatif, melakukan pemantauan &
melaporkan hasil peninjauan. Nilai tingkat kapabilitas saat ini (as is) berada pada
level d sebesar 50% sedangkan nilai tingkat kapabilitas yang diharapkan (to be)
berada pada level e sebesar 41.66%.
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Gambar 4. 8. Hasil Kuesioner EDM02.01

Gambar 4. 8., menunjukkan bahwa EDM02.01 nilai tingkat kapabilitas saat
ini berada di level ¢ sebesar 62.5% sedangkan nilai tingkat kapabilitas yang
diharapkan berada di level d dengan persentase 87.5%. Domain ini bertujuan untuk
mengoptimalkan servis TI dengan mempertahankan hasil dari servis tetap sesuai,
menghasilkan informasi yang sesuai dan akurat dan dapat mendukung bisnis secara

efisien dan efektif (Kurnia Setiawan & Fernandes Andry, 2019).
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Gambar 4. 9. Hasil Kuesioner EDM02.02

Gambar 4. 9., menunjukan bahwa.02 nilai tingkat kapabilitas saat ini berada
di level d sebesar 66.67% sedangkan nilai tingkat kapabilitas diharapkan berada di

level e dengan persentase 100%.
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Gambar 4. 10. Hasil Kuesioner EDM02.03

Gambar 4. 10., menunjukkan bahwa EDMO02.03 nilai tingkat kapabilitas
saat ini berada di level d sebesar 50% sedangkan nilai tingkat kapabilitas yang

diharapkan berada di level e dengan persentase 100%.

4.9. Tingkat Atribut Proses dan Pencapain Nilai

Dalam melakukan gap analysis pada tahap selanjutnya dan memperoleh
temuan serta capability level dari hasil perhitungan kuesioner pada tahap
sebelumnya, maka peneliti sekarang menetapkan tingkatan pada setiap subproses
dengan menghitung nilai kemampuan menggunakan rumus penilaian seperti

sebelumnya. dijelaskan pada BAB 2.
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1. Nilai Kapabilitas EDM02.01

As is EDMO02.01

NK = 0 e b0 17 Ei-li:—‘ﬁ!k!i:r'liﬂ.ﬂ = :u:u!r-i'—"ﬂmfi'zz,87
To be EDM02.01

NK = 00001 +(0.0051) +0.00%2) +i0.00x3) +(13.504) #(87.545] _ 4.87

Inm

Dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari hasil perhitungan bahwa perusahaan
XYZ pada keadaan terkini dalam mengevaluasi sistem tata kelola mempunyai nilai
capability 2,87 yakni berada di capability level 3, akan tetapi kondisi yang
diinginkan mempunyai nilai capability 4,87 (berada pada tingkat kapabilitas 4).
2. Nilai Kapabilitas EDM02.02
As is EDMO02.02

_ (0 00D )+ (0002 b+ 335 dE 086 67w 3 ) +{ 000w d) = BO0eE | _

NK: 2,6
1 Mk

To be EDM02.02

NK =000} +0.00¢1) (0 00£2) +(0,0003) +1100w4 1 +(000S] _

1imin

Dapat dikatakan bahwa keadaan perusahaan XYZ terkini melalui
perhitungan dalam mengarahkan sistem tata kelola mempunyai nilai kapabilitas 2,6
yakni berada pada level kapabilitas 3, akan tetapi kondisi yang diharapkan
diperoleh nilai kapabilitas 4 (tingkat kapabilitas 4).

3. Nilai Kapabilitas EDM02.03

As is EDM02.03

NK= [080s00+{ 0,004 -.—-Eh:.-ﬁ-;:-!.u £743 )+ Bl b+ (000S _ 24
To be EDM02.03

NK =000 0] +(0.0041) +(0.00%2) +(B.00v3) +(100+3 (+{00055| _ 4

1imim

Keadaan perusahaan saat ini untuk menyatukan sistem tata kelola memiliki

nilai kapabilitas sebesar 2,4 atau pada level kapasitas 2, berdasarkan perhitungan di
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atas. Sebaliknya, keadaan yang diprediksi memiliki nilai kapabilitas 4 atau berada
pada level kapabilitas 4, artinya perusahaan berada pada level kapabilitas 4.

Gambar 4. 11. Diagram Representasi Tingkat Kapabilitas EDM02

Diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat kapabilitasnya di Level 2 atau
2,62 pada kondisi saat ini (as is) di EDMO02. Hal ini terlihat dari penerapan tata
kelola yang diterapkan oleh Perusahaan XYZ, yaitu seperangkat prosedur, adat
istiadat, pedoman, undang-undang, dan organisasi yang mempunyai dampak
signifikan terhadap pengelolaan, pengarahan, dan pengendalian usaha. Maka sebab
itu, belum tercapainya tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan pihak-pihak yang
berkepentingan. Pada titik ini estabilshed process telah dilaksanakan dan kondisi
yang diharapkan (fo be) berada pada level 4 dengan nilai capability 3,95. Guna
mencapai proyek dan tujuan bisnis perusahaan saat ini, diperlukan proses yang
dapat diprediksi dan terus ditingkatkan.
Berikut merupakan perhitungan nilai kapabilitas dari MEAO1

1. Nilai Kapabilitas MEAO1.01
As is MEAO1.01

(00000 )+ 38 Dol +0 14,282 141 14,283 141 2B 5604+ 00085 )
NK = — =244

1inmn

To be MEA01.01
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_ ooow0 ) +i38 08y 1) #0018, 08 D | £ 14,283 1 #1 28 560 4) + (0,000 5}

NK

=287

1nm

Keadaan perusahaan saat ini untuk pemantauan sistem tata kelola memiliki
nilai kapabilitas sebesar 2,44 atau berada pada level kapabilitas 2 berdasarkan
perhitungan di atas, sedangkan kondisi prediksi memiliki nilai kapabilitas sebesar
2,9 atau berada pada level kapabilitas 3.

2. Nilai Kapabilitas MEA01.02
As is MEA01.02

- (D00 )+ 2500 p4027. 7e2 T #{ 16862408 Srg b+ T D0 S |

NK = 1,62
101 ]

To be MEAO01.02

NK =000} +{83301) +(3542) +{16 66431+ 6004 +DI0X5 | _ 5 1

i

Keadaan perusahaan saat ini untuk monitoring sistem tata kelola
mempunyai nilai kapabilitas sebesar 1,62 atau berada pada level kapabilitas 2
berdasarkan perhitungan di atas. Sebaliknya kondisi yang diharapkan mempunyai
nilai kapabilitas sebesar 3,08 atau berada pada level kapabilitas 3 artinya
perusahaan berada pada level kapabilitas 3.

3. Nilai Kapabilitas MEA01.03
As is MEAO01.03

(33,3340 0+{39.9%L ) + (39,35 20+ RO0x 3 0400004 | 00, 00e5 |
NK = N

1100

To be MEAO01.03

_ G006 56y ] - 13,330 L 000N T +{&60x4 |+ 46,8605 )

NK =375

1Ml

Keadaan perusahaan saat ini untuk monitoring sistem tata kelola
mempunyai nilai kapabilitas sebesar 2,73 atau berada pada level kapabilitas 3
berdasarkan perhitungan di atas. Sebaliknya kondisi yang diharapkan mempunyai
nilai kapabilitas sebesar 3,75 atau berada pada level kapabilitas 4 artinya berada
pada level kapabilitas 4.

4. Nilai Kapabilitas MEAO1.04
As is MEAO1.04

_ LLeas0 -+l 37 Tyl w16 56T 1433 300 3L 5 5504 1 0. Dde 5

NK =

=274

Tinin

To be MEAO01.04
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LB EEN0b+i 555 r1 b 16 662N (22 12 vE )= (49,59 |+ 00,0¥5]

el

NK =3,05

Keadaan perusahaan saat ini untuk monitoring sistem tata kelola
mempunyai nilai kapabilitas sebesar 2,24 atau berada pada level kapabilitas 2
berdasarkan perhitungan di atas. Sebaliknya kondisi yang diharapkan mempunyai
nilai kapabilitas sebesar 3,05 atau berada pada level kapabilitas 3 artinya
perusahaan terletak di level kapabilitas 3.

5. Nilai Kapabilitas MEAO1.05
As is MEA01.05

_ (BE3x0)+25x1 0+ (8,332 + 5003} HE3 30k L0005
1

NK =224

To be MEAO01.05

O 00en b+ (B33 wL b4 7502 #4053, 830305 41 66 03 } +400, 00wS )

17

NK =

=325

Keadaan perusahaan saat ini untuk monitoring sistem tata kelola
mempunyai nilai kapabilitas sebesar 2,24 atau berada pada level kapabilitas 2
berdasarkan perhitungan di atas. Sebaliknya kondisi yang diharapkan mempunyai
nilai kapabilitas sebesar 3,25 atau berada pada level kapabilitas 3 artinya

perusahaan berada pada level kapabilitas 3.

Gambar 4. 12. Diagram Representasi Tingkat Kapabilitas MEAQOI

Angka current state (as is) pada MEAO] ialah 2,25, artinya capability level
berada pada level 2, seperti terlihat pada diagram. Hal ini terlihat jelas dalam bisnis

di mana seperangkat prosedur, adat istiadat, pedoman, peraturan, dan lembaga
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membentuk tata kelola. berdampak pada manajemen, pengarahan, dan
pengendalian perusahaan. Maka sebab itu, tujuan organisasi belum tercapai dengan
baik dalam hubungan antar berbagai pihak. Pada titik ini, estabilshed process telah
diterapkan, dan proses yang dikontrol sebelumnya dapat menggunakan proses yang
dapat memberikan hasil bagi perusahaan. Sedangkan kondisi yang diharapkan (7o

be) terletak di level 3 dengan nilai kapabilitas 3,2.

4.10. Pencapaian Proses Pada Perusahaan

Seperti diketahui, nilai dan tingkat kapasitas masing-masing proses
ditetapkan pada sub-bab sebelumnya, sehingga menghasilkan status Level 3 pada
proses MEAO1 dan EDMO02 saat ini. Maka sebab itu, proses EDMO02 harus
mencapai keberhasilan kualitas proses dari level 1 hingga level 3 jika tingkat
kapabilitasnya berada pada level 3. Sebab level kapasitas pada proses MEAOI
berada pada level 3, maka harus memenuhi pula pencapaian pada process atribute
mulai dari level 1 hingga level 3. Proses EDM02 dan MEAO1 perusahaan XYZ
telah mencapai tabel berikut dalam hal process atribute dalam indikator

kemampuan proses.

4.10.1. Proses EDM02
Level 2 — Managed Process

Tabel 4. 7. Process Atribute Performance Management

No Work Product Exist Evidence
1 Identifikasi tujuan proses kinerja tata kelola, \ Bisnis proses
2 Rencanakan dan monitor proses kinerja tataj N Surat perjanjian
kelola.

3 Menyesuaikan ~ kinerja dari  proses |V SOP

disesuaikan pada perencanaan tata kelola.

4 Mengidentifikasikan tanggung jawab proses| SOP
tata kelola diidentifikasikan, ditugaskan dan|

dikomunikasikan.

Vicco Leonardo. Implementasi Tata Kelola Tl pada Perusahaan Otomotif di Kota Batam menggunakan Framework Cobit 5 (Studi Kasus Perusahaan Xyz).
©Repository Universitas Internasional Batam 2024



55

No Work Product Exist Evidence
5 Sumber daya dan informasi yang| Dokumentasi
dibutuhkan untuk melaksanakan suatu sumber daya

proses  tata  kelola  diidentifikasi,
disediakan, dialokasikan dan

digunakandengan benar.

6 Hubungan antara pihak yang terlibat diatur N Surat perjanjian
untuk memastikan komunikasi efektif dan

tanggungjawab tugas yang jelas.

Rata — rata 100%

Tabel 4. 8. Process Atribute Work Product Management

No Work Product Exist Evidence

1 [Identifikasikan proses persyaratan tata | Bisnis proses

kelola untuk work product.

2 |Definisikan persyaratan tata kelola untuk| SOP

dokumentasi dan kontrol dari work product.

3 [[dentifikasi proses tata kelola work product SOpP
secara  tepat  didokumentasikan  dan

dikendalikan.

4 |Work product ditinjau sesuai dengan| V SOP
pengaturan yang sudah terencana dan|
disesuaikan seperlunya untuk memenubhi

persyaratan tata kelola.

5 |Ulas kembali dan menyesuaikan hasil kerja Laporan hasil
untuk memenuhi kebutuhan yang telah|
didefinisikan.

Rata — rata 100%

Level 3-Estabilished Process
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Tabel 4. 9. Process Atribute Process Definition

No Work Product Exist Evidence

1 Standar proses tata kelola yang terdefinisi V SOP
dan dilengkapi dengan panduan untuk

modifikasi.

2 Telah menentukan urutan dan interaksi | V SOP

dengan proses tata kelola.

3  [Kebutuhan akan kopetensi dan aturan untuk| - SOP
melaksanakan suatu proses telah| (Rekomendasi)

diidentifikasi tata kelola.

4 |Metode monitoring efektifitas telah | - SOP
didefenisikan. (Rekomendasi)

5  [dentifikasi infrastruktur yang dibutuhkan| - Laporan hasil
dan lingkungan kerja untuk melakukan| (Rekomendasi)

proses standard tata kelola.

Rata — rata 40%

Tabel 4. 10. Process Atribute Process Deployment

No Work Product Exist Evidence
1 [|Proses tata kelola dikembangkan |+ SOP

berdasarkan standar proses yang tepat.

2 |Aturan dan tanggung jawab tata kelola |+ SOpP

untuk melaksanakan suatu proses telah

dikomunikasikan.
3 |Sumber daya manusia yang telah | Dokumentasi
melaksanakan suatu proses memilki sumber daya

kompetensi  berdasarkan  pendidikan,

pengelaman dan pelatihan.
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No Work Product Exist Evidence

4 |[Memastikan kompetensi yang dibutuhkan |+ Laporan hasil
untuk menjalankan performa dari proses
yang didefinisikan.

5 |Menyediakan proses infrastruktur yang | - SOP
layak untuk mendukung performa dari (Rekomendasi)
proses yang didefinisikan.

6 |Mengumpulkan dan menganalisis data | - Laporan hasil
mengenai performa dari proses untuk (Rekomendasi)
mendemonstrasikan
kecocokan dan kefektifan.

Rata-Rata 66,6%
4.10.2.  Proses MEAO1
Level 2-Managed Process
Tabel 4. 11. Process Atribute Performance Management

No Work Product Exist Evidence

1 |Identifikasi tujuan proses kinerja kelola| VY | SOP
hubungan.

2 |Rencanakan dan melakukan monitor proses N Surat Perjanjian
kinerja kelola hubungan.

3 Menyesuaikan kinerja dari proses yang N SOP
disesuaikan pada perencanaan kelola
hubungan.

4  Mengidentifikasikan tanggung jawab proses SOP
pengelolaan hubungan diidentifikasikan, |
ditugaskan dan dikomunikasikan.

5 [Kelola hubungan dan informasi yang Surat Perjanjian
dibutuhkan untuk melaksanakan proses
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No Work Product Exist Evidence

sumber daya diidentifikasi, disediakan, N

dialokasikan dan digunakan dengan benar.

6 |Hubungan antara pihak yang terlibat diatur Surat Perjanjian
untuk memastikan komunikasi efektif dan | +
tanggung jawab tugas yang jelas.

Rata — rata 100%

Tabel 4. 12. Process Atribute Work Product Management

No Work Product Exist Evidence

1 |Identifikasikan proses persyaratan | V SOP

pengelolaan hubungan untuk work product.

2 |Definisikan persyaratan hubungan untuk | v Laporan
dokumentasi dan kontrol dari work product.

3 |[dentifikasi terhadap proses kelola | V SOP

hubungan work product secara tepat

didokumentasikan dan dikendalikan.

4 |Work product ditinjau sesuai dengan | Kerangka Kerja
pengaturan yang sudah terencana dan
disesuaikan seperlunya untuk memenuhi
persyaratan kelola hubungan.

5 |Ulas balik dan menyesuaikan hasil kerja | V SOP

untuk memenuhi kebutuhan yang telah

didefinisikan.

Rata-rata 100%

Level 3-Established Process

Tabel 4. 13. Process Atribute Process Definition

No Work Product Exist Evidence
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1 |Standar proses kelola hubungan yang \ | sop
terdefinisi dan dilengkapi dengan panduan
untuk modifikasi.
2 [Telah menentukan urutan dan interaksi V| Kerangka Kerja

dengan proses kelola hubungan.

3  |Kebutuhan akan kopetensi dan aturan -
untuk melaksanakan suatu proses telah

diidentifikasi kelola hubungan.

4  |Metode monitoring efektifitas telah -

didefinisikan.

5 |Identifikasi infrastruktur yang dibutuhkan -
dan lingkungan kerja untuk melakukan
proses standard kelola hubungan.

Rata —rata 40%

Tabel 4. 14. Process Atribute Process Depolyment

No Work Product Exist Evidence

1  |Proses kelola hubungan dikembangkan V| Program

berdasarkan standar proses yang tepat.

2 |Aturan dan tanggung jawab hubungan \ | sop
untuk melaksanakan suatu proses telah

dikomunikasikan.

3 [Kelola hubungan yang telah melaksanakan \ | sop
suatu proses memilki kompetensi
berdasarkan pendidikan, pengelaman dan

pelatihan.

4  [Memastikan kompetensi yang dibutuhkan -

untuk menjalankan performa dari proses

yang telah didefinisikan.
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No Work Product Exist Evidence

5 Menyediakan proses infrastruktur yang -
layak untuk mendukung performa dari

proses yang didefinisikan.

6 |[Mengumpulkan serta menganalisis beberapa| -
data mengenai performa dari proses untuk
mendemonstrasikan kecocokan dan

kefektifan.

Rata-rata 50%

Berikut di bawah ini tabel penjelasan pencapaian proses EDM02 pada tiap

level:
Tabel 4. 15. Hasil Pencapaian Level EDM02
Proces
Level 0 Level 1 | Level 2 Level 3 Level 4 | Level 5
Name
EDMO02 PA PA| PA|  PA | PA| PAl PA| PA| PA
1.1 2.1 2.2 . 32 | 41| 42] 51| 52
Rating by F F F P i
Criteria 100% | 100 [100%| 40% |66,6%
%
Capability 1 2 2 3 3
Level
Achieved
Legend:
N (not achieved, 0-15%), P (partially achieved,>15%-50%), L (largely
achieved,>50%-85%), F (fully achieved,>85%-100%)

Skor pencapaian sebesar 100% menunjukkan bahwa perusahaan telah

memenuhi syarat untuk memperoleh level 2 (managed process) dan masuk
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dalam kategori tercapai sepenuhnya (fully achieved). Hal ini sesuai dengan teori
dari penelitian oleh (Kurnia Setiawan & Fernandes Andry, 2019), yang
menyatakan bahwa level kapabilitas dapat diperoleh apabila atribut PA 2.1 &
PA 2.2. fully achieved atau sebagai besar tercapai (largely achieved) & PA 1.,
PA 2.1., tercapai sepenuhnya (fully achieved). Level 2 didefinisikan sebagai
proses yang diimplementasikan dan didukung oleh perencanaan, monitor,
evaluasi serta dikontrol secara tepat dan akurat. Atribut level 2 ini memili 2
proses yaitu PA 2.1, Performance management, dan PA 2.2, Work product
management. PA 2.1. dapat diukur dari sejauh mana pelaksaan telah diatur
sedangkan PA 2.2 diukur dari lama produk kerja yang telah dihasilkan diatur
dengan benar (Kurnia Setiawan & Fernandes Andry, 2019).

Perusahaan telah sesuai dengan syarat pada level 3 (established process)
pada PA 2.1 Process Definition dan PA 2.2 Process Deployment, dimana skor
pencapaiannya ialah 100%. Level kapabilitas 3 dapat diperoleh apabila atribut
PA 3.1 & PA 3.2. fully achieved atau sebagai besar tercapai (largely achieved)
& PA1.,PA 2.1, PA 2.2., tercapai sepenuhnya (fully achieved). Fully achieved
memiliki skala >85% hingga 100%. Skor pencapaian dengan skala 100%
didefinisikan sebagai skor yang memiliki bukti lengkap, tidak memiliki
kelemahan mengenai atribut yang digunakan pada saat proses penilaian.

Tabel 4. 15., menunjukkan bahwa perusahaan berada di level 3 dengan
persentase 40% untuk PA 3.1 & 60% untuk PA 3.2. Level 3 merupakan proses
yang diimplementasikan setelah level 2 dengan menggunakan proses
terdefinisi. Level 3 memili 2 jenis proses atribut yaitu PA 3.1 Process Definition
& PA 3.2 Process Deployment. PA 3.1. dapat diukur dari sejauh mana proses
didefinisikan untuk mendukung pelaksanaan proses, sedangkan PA 3.2. dapat
diukur dari sejauh mana standar yang telah dilaksanakan secara efektif (Kurnia
Setiawan & Fernandes Andry, 2019). Skor yang diterima masuk dalam tercapai
sebagian / partially achieved, tetapi tidak dapat melanjutkan penilaian ke level
4 atau level 5 karena prasyarat terpenuhi untuk mencapai kategori garis besar
dicapai / largely achieved di tingkat 3. Hal ini sesuai dengan teori dari penelitian

(Kurnia Setiawan & Fernandes Andry, 2019), level 4 dapat diperoleh apabila
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atribut PA 3.1. & PA 3.2. fully achieved atau sebagian besar tercapai (largely
achieved) atau PA 1., PA 2.1., PA 2.2., PA 3.1., PA 3.2., tercapai sepenuhnya
(fully achieved).
Berikut tabel keberhasilan proses MEAO1 pada masing-masing level:
Tabel 4. 16. Hasil Pencapaian Level MEA(OI

Process
Name Level 0| Level 1| Level 2 Level4 | Level 5
MEAO1 PA | PA| PA PA| PA| PA| PA
L1 | 21| 22 41| 42| 51| 52
Rating by 17 F 17
Criteria 100% ([100%| 100%
Capability 1 2 2
Level
Achieved

Skor pencapaian sebesar 100% menunjukkan bahwa perusahaan telah

memenuhi persyaratan untuk mencapai proses Level 2 (managed process), yang
ditunjukkan dengan pencapaian yang dirinci dalam empat tabel di atas untuk
PA 2.1 Performance Management dan PA 2.2 Work Product Mangement. Skor
pencapaian dalam kategori Process Definition PA 3.1 sebsar 40% dan kategori
Process Deployment PA 3.2. sebesar 50%. Persentase tersebut termasuk ke
dalam kategoru partially achieved yang artinya hanya memiliki beberapa bukti
pendekatan, aspek pencapaian atribut tersebut kemungkinan tidak dapat
diprediksi. Persentase ini termasuk cukup rendah dan tidak masuk kedala syart
untuk memperoleh lebel kapabilitas 4, dimana untuk memperoleh level
kapabilitas 4 harus membutuhkan atribut PA 3.1. & PA 3.2. fully achieved atau
sebagian besar tercapai (largely achieved) atau PA 1.,PA2.1.,PA2.2.,,PA 3.1,
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PA 3.2., tercapai sepenuhnya (fully achieved) (Kurnia Setiawan & Fernandes
Andry, 2019).
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BAB YV

PENUTUP

Bab ini menjelaskan mengenai simpulan, saran dan keterbatasan tugas akhir
implementasi tata kelola TI pada perusahaan otomotif di Kota Batam menggunakan
framework COBIT 5 (studi kasus Perusahaan XYZ).

5.1. Kesimpulan

Berikut merupakan beberapa kesimpulan dari penelitian ini:

1. Dengan nilai kapabilitas sebesar 2,25% (largely achieved), tingkat
kapabilitas pada proses EDM02 sekarang berada pada level 3 (established
process). Sebaliknya, nilai kapabilitas tingkat kapabilitas yang diprediksi
pada level 3 (established process) hanya sebesar 3,20%. Terdapat perbedaan
sebesar 0,95% antara rentang nilai pada level 2 dan level 3. Dengan kata
lain, kita harus bisa memenuhi indikator kapabilitas proses untuk work
products / generic work products (WPs/GWPs) pada level yang masih
belum terpenuhi sebelum kita bisa mencapai level yang diinginkan. Hal ini
mencakup pengembangan pedoman pengelolaan, penerapan sejumlah
prosedur dan pedoman, dan yang terpenting, komponen tata kelola yang
baik. Didukung oleh proses operasi rutin untuk menunjukkan seberapa baik
kinerja bisnis dalam menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan
bereputasi baik. Setelah itu, ia dapat naik ke tingkat yang diantisipasi dan
mencapai tingkat kemampuan yang diharapkan.

2. Pada level 2 (manage process), dengan nilai kapabilitas sebesar 2,25%
(largely achieved), level kapabilitas pada proses MEAO1 saat ini berada
pada level 2 (manage process). Dengan nilai kapabilitas sebesar 3,25%,
level 3 (established process) merupakan level kapabilitas diharapakan.
Terdapat nilai gap sebesar 1,00% antara rentang nilai pada level 2 dan level
3. Dengan kata lain, untuk mencapai target capability level, pertama-tama
perusahaan XYZ harus mampu memenuhi indikator kapabilitas proses level

3 untuk work products / generic work products (WPs/GWPs), yang saat ini
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belum terpenuhi. Untuk mencapai tingkat kemampuan yang diinginkan
seperti yang ditetapkan oleh perusahaan otomotif, perusahaan membuat
guidelines berupa SOP yang sesuai dengan COBIT 5 untuk seluruh proses
MEAOI yang belum mempunyai SOP serta meingkatkan proses yang
sekarang di posisi level 2.

3. Saran dalam menutup gap yang ada pada perusahaan XYZ Unit TIK dapat
dibuat SOP yang sesuai dengan kebutuhan COBIT 5 dan mempercepat
proses dari level 2 ke level 3, serta membuat laporan dokumentasi terhadap
segala aktivitas sistem serta struktur organisasi yang sesuaikan dengan
RACI chart, sehingga dapat mengetahui dan sigap memperbaiki apabila

terjadi kegagalan sistem.

5.2. Saran

Saran yang dapat dilakukan terdiri dari:

1) Perusahaan XYZ disarankan agar mempertimbangkan secara cermat
terhadap bidang tata kelola, sehingga setiap operasional perusahaan yang
dapat dioptimalkan dalam mengatasi masalah yang mungkin timbul dapat
diidentifikasi, ditangani, dan diselesaikan sesegera mungkin, serta
menvapai nilai-nilai yang diharapkan.

2) Perusahaan XYZ diyakini bisa dilakukan segala domain rekomendasi
Proses EDMO02 dan MEAO] dari studi ini.

3) Perusahaan XYZ diharapkan bisa mengembangkan struktur organisasi yang
dimiliki saat ini agar lebih proposional dalam menghadapi kerusakan /
kegagalan sistem yang terjadi, serta membuat SOP yang dimana mengatur
flow sebagai pendukung layanan helpdesk apabila terjadi kegagalan sistem
yang digunakan.

4) Parameter kuesioner yang tidak sama, seperti skala Guttman atau rating
scale dengan kombinasi framework tambahan, dapat digunakan dalam
kajian berikutnya. Akibatnya, pemrosesan data yang berbeda akan

dihasilkan.
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5.3. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:

1. Keterbatasan waktu selama penelitian dapat mempengaruhi kedalaman
analisis dan kompleksitas implementasi tata kelola TI. Proses implementasi
mungkin memerlukan waktu yang lebih lama untuk evaluasi yang
menyeluruh.

2. Keterbatasan dalam partisipasi subjek atau keterlibatan stakeholder dalam
penelitian dapat mempengaruhi pemahaman yang lebih mendalam terkait
masalah implementasi. Beberapa pihak yang relevan mungkin tidak
sepenuhnya terlibat.

3. Penelitian mungkin kurang memfokuskan pada keterkaitan langsung antara

implementasi tata kelola TT dengan strategi bisnis perusahaan otomotif.
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Lampiran 1. 2. Kuesioner | EDM02
UNIVERSITAS INTERNASIONAL BATAM

Analisa Capability Level pada Proses EDMO02 (Ensure
Benefit Delivery) Perusahaan Otomotif PT. XYZ

KUESIONER

Kuesioner ini merupakan suatu instrumen penelitian, tujuan dari
dibuatnya kuesioner ini adalah untuk memperoleh data dari para staff
perusahaan sebagai pihak yang terkait khususnya bagian yang termasuk
pada RACI COBIT 5.0 dalam EDMG02 (Ensure Benefit Delivery).
Kuesioner Capability level ini dikembangkan untuk mengetahui tingkat
kematangan pada proses pengelolaan data baik untuk kondisi yang saat ini
(as is), maupun untuk kondisi yang diharapkan (zo be), yang selanjutnya
dapat dijadikan dasar yang cukup untuk identifikasi prioritas peningkatan
(improvement). Untuk mempermudah responden menjawab, kuesioner ini
didesain dalam format pilihan ganda, yang terdiri dari beberapa
pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan dikelompokkan menurut atribut
kematangan, dan pada setiap pertanyaan memiliki 2 jawaban yang
masing-masing mewakili kondisi terkini dan kondisi yang diharapkan.
Masing-masing pertanyaan mempunyai 6 (enam) pilihan jawaban yang
menunjukan tingkat kematangan terhadap atribut tertentu pada proses
pengelolaan konfigurasi. Pilihan tersebut dari a sampai f secara berturut-
turut merepresentasikan tingkat kematangan yang semakin meningkat
terhadap suatu, yaitu a=0, b=1, ¢=2, d=3, e=4 dan f=5. Pada kolom
“Jawaban”, responden dapat memilih salah satu jawaban yang dianggap
bisa mewakili kondisi kematangan baik yang saat ini maupun yang
diharapkan, terkait dengan atribut kematangan tertentu dalam proses
pengelolaan data dengan memberikan tanda (\V ) pada tempat yang
tersedia. Dengan mengetahui posisi kematangan saat ini (as is) dan yang
diharapkan (7o be), selanjutnya akan dilakukan analisa yang diharapkan
dapat menjadi dasar dalam pendefinisian rancangan solusi untuk
perbaikan dalam proses pengelolaan konfigurasi. Untuk kebutuhan di atas
diharapkan Bapak/Ibu sebagai responden dapat memberikan pilihan
sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dalam
kuesioner ini untuk kemudian dapat kami olah dalam penelitian ini.

Nama Responden

Jabatan Responden

Bagian
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EDMO02.01(Evaluasi Pengoptimalan Nilai)
Saatini (4s Is) | Yangdiharapkan
Aktivitas proses (To Be)

al/blc|d|le|f|la|lb|c|d|e]|f

Pahami persyaratan
pemangku kepentingan;
masalah TI strategis, seperti
ketergantungan pada TT; serta
wawasan dan  kapabilitas
teknologi terkait signifikansi
aktual dan potensial TI untuk
strategi perusahaan

Memahami  elemen-elemen
utama tata kelola yang
diperlukan untuk
penyampaian nilai optimal
yang andal, aman, dan hemat
biaya dari penggunaan yang
ada dan layanan, aset, dan
sumber daya TI baru.

Memahami dan secara teratur
mendiskusikan peluang yang
dapat muncul dari perubahan
perusahaan yang
dimungkinkan oleh teknologi
saat ini, baru atau yang
muncul, dan mengoptimalkan
nilai yang tercipta dari
peluang tersebut.

Memahami apa yang
merupakan nilai bagi
perusahaan, dan

mempertimbangkan seberapa
baik hal itu dikomunikasikan,
dipahami dan diterapkan di
seluruh proses perusahaan

Mengevaluasi seberapa
efektif =~ perusahaan  dan
strategi TI telah
diintegrasikan dan
diselaraskan dalam

perusahaan dan dengan tujuan
perusahaan memberikan nilai
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EDMO02.01(Evaluasi Pengoptimalan Nilai)
Saatini (4s Is) | Yangdiharapkan
Aktivitas proses (To Be)

al/blc|d|le|f|la|lb|c|d|e]|f

Pahami dan pertimbangkan
seberapa  efektif  peran,
tanggung jawab,
akuntabilitas, dan badan
pembuat keputusan saat ini
dalam memastikan penciptaan
nilai Investasi, layanan, dan
aset yang mendukung T1.

Pertimbangkan seberapa baik
pengelolaan investasi,
layanan, dan aset yang
mendukung TI selaras dengan
manajemen nilai perusahaan
dan keuangan praktek
manajemen

Mengevaluasi portofolio
investasi, jasa dan aset untuk
kesesuaian dengan tujuan
strategis perusahaan; nilai
perusahaan, baik finansial
maupun non-finansial; risiko,
baik  risiko  pengiriman
maupun risiko  manfaat;
penyelarasan proses bisnis;
efektivitas dalam hal
kegunaan, ketersediaan dan
daya tanggap; dan efisiensi
dalam hal biaya, redundansi
dan kesehatan teknis.

EDMO02.02 (Optimasi Nilai Langsung)

Yang diharapkan
Saat ini (4s Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)

al bl c| dl e|f|al| blc|d|e|f

Tentukan dan komunikasikan|
jenis portofolio dan investasi,
kategori, kriteria dan bobot
relatif ke  kriteria  untuk

memungkinkan relatif]
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EDMO02.02 (Optimasi Nilai Langsung)

Yang diharapkan
Saat ini (4s Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)

al bl c| d| elf|a| bjc|d|e]|f

keseluruhan nilai nilai.

Tentukan persyaratan untuk]
gerbang panggung dan tinjauan|
lain untuk signifikansi investasi
bagi perusahaan dan risiko
terkait,  jadwal  program,
rencana  pendanaan, dan|
penyampaian kapabilitas dan|
manfaat utama serta kontribusi
berkelanjutan terhadap nilai.
Manajemen langsung untuk
mempertimbangkan  potensi
penggunaan inovatif dari TI
yang memungkinkan|
perusahaan untuk menanggapi
peluang atau tantangan baru,
lakukan bisnis baru,
meningkatkan daya saing, atayl
meningkatkan proses.

Mengarahkan setiap perubahan|
yang diperlukan dalam|
penugasan akuntabilitas dan|
tanggung jawab untuk
melaksanakan portofolio
investasi dan memberikan nilail
dari proses dan layanan bisnis

Tentukan dan komunikasikan
tujuan  penyampaian  nilai
tingkat perusahaan dan ukuran|
hasil untuk memungkinkan|
pemantauan yang efektif.

Mengarahkan setiap perubahan|
yang diperlukan pada portofolio|
investasi dan layanan untuk]
menyesuaikan dengan tujuan|
dan / atau kendala perusahaan|
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EDMO02.02 (Optimasi Nilai Langsung)

Yang diharapkan
Saat ini (4s Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)

al bl c| d| elf|a| bjc|d|e]|f

saat ini dan yang diharapkan.

Merekomendasikan
pertimbangan inovasi potensial,
perubahan  organisasi  atay|
perbaikan operasional yang
dapat mendorong peningkatan,
nilai bagi perusahaan dari
inisiatif yang mendukung TI.

EDMO02.03 (Pantau Pengoptimalan Nilai)

i Yang diharapkan
Saat ini (As Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)

alb|lc|d|e|f|la|b|lc|d|e]|f

Tentukan serangkaian tujuan
kinerja, metrik, target dan
tolok ukur yang seimbang.
metrik  harus ~ mencakup
pengukuran  aktivitas  dan
hasil, termasuk indikator awal
dan akhir untuk hasil, serta
keseimbangan yang sesuai
antara ukuran keuangan dan
non-keuangan. Tinjau dan
setujui dengan TI dan fungsi
bisnis lainnya, serta pemangku
kepentingan terkait lainnya.

Kumpulkan data yang relevan,
tepat waktu, lengkap, kredibel
dan akurat untuk melaporkan
kemajuan dalam memberikan
nilai terhadap target. Dapatkan
ringkasan, tingkat tinggi,
pandangan menyeluruh dari
portofolio, program  dan
kinerja TI (kemampuan teknis
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EDMO02.03 (Pantau Pengoptimalan Nilai)

. . Yang diharapkan
Aktivitas proses SER 01 (To Be)
albjc|dje|f|la|b|jc|d|e]|f
dan operasional) yang
mendukung pengambilan
keputusan, dan

memastikannya hasil yang
diharapkan tercapai.

mendapatkan portofolio,
program, dan laporan kinerja
TI (teknologi dan fungsional)
reguler dan relevan. meninjau
kemajuan perusahaan menuju
tujuan yang diidentifikasi dan
sejauh mana tujuan yang
direncanakan telah tercapai,
hasil yang diperoleh, target
kinerja terpenuhi dan risiko
dimitigasi.

Setelah meninjau laporan,
ambil tindakan manajemen

yang sesuai sebagaimana
diperlukan untuk memastikan
bahwa nilai dioptimalkan.

Setelah meninjau laporan,
ambil tindakan manajemen

yang sesuai sebagaimana
diperlukan untuk memastikan
bahwa nilai dioptimalkan.
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Lampiran 1. 3. Kuesioner Il MEAO1
UNIVERSITAS INTERNASIONAL BATAM

Analisa Capability Level pada proses MEAO1 (Monitor,
Evaluate and Assess Performance and Conformance)
Perusahaan Otomotif PT. XYZ

KUESIONER

Kuesioner ini merupakan instrumen penelitian. Tujuan dari dibuatnya
kuesioner ini adalah untuk memperoleh data dari para staff sebagai pihak
yang terkait khususnya bagian yang termasuk pada RACI COBIT 5.0
dalam MEAOI (Monitor, Evaluate and Assess Performance and
Conformance). Kuesioner Capability level ini dikembangkan untuk
mengetahui tingkat kematangan pada proses pengelolaan data baik untuk
kondisi yang saat ini (as is), maupun untuk kondisi yang diharapkan (o
be), yang selanjutnya dapat dijadikan dasar yang cukup untuk identifikasi
prioritas peningkatan (improvement). Untuk mempermudah responden
menjawab, kuesioner ini didesain dalam format pilihan ganda, yang
terdiri dari beberapa pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan dikelompokkan
menurut atribut kematangan, dan pada setiap pertanyaan memiliki 2 (dua)
jawaban yang masing-masing mewakili kondisi terkini dan kondisi yang
diharapkan. Masing-masing pertanyaan mempunyai 6 (enam) pilihan
jawaban yang menunjukan tingkat kematangan terhadap atribut tertentu
pada proses pengelolaan konfigurasi. Pilihan tersebut dari a sampai f
secara berturut-turut merepresentasikan tingkat kematangan yang
semakin meningkat terhadap suatu, yaitu a=0, b=1, ¢=2, d=3, e=4 dan
f=5. Pada kolom “Jawaban”, responden dapat memilih salah satu jawaban
yang dianggap bisa mewakili kondisi kematangan baik yang saat ini
maupun yang diharapkan, terkait dengan atribut kematangan tertentu
dalam proses pengelolaan data dengan memberikan tanda (V ) pada
tempat yang tersedia. Dengan mengetahui posisi kematangan saat ini (as
is) dan yang diharapkan (to be), selanjutnya akan dilakukan analisa yang
diharapkan dapat menjadi dasar dalam pendefinisian rancangan solusi
untuk perbaikan dalam proses pengelolaan konfigurasi. Untuk kebutuhan
di atas diharapkan Bapak/Ibu sebagai responden dapat memberikan
pilihan sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
dalam kuesioner ini untuk kemudian dapat kami olah dalam penelitian ini.

Nama Responden

Jabatan Responden

Bagian
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MEAO01.01(Establish a monitoring approach)

. . Yang diharapkan
Aktivitas proses Sl (To Be)
a|bjc|d|e|f|lalbjc|d|e]|f
Sejauh mana terkait
identifikasi pemangkul
kepentingan (mis, Manajemen,
pemilik proses, dan|
pengguna).

Sejauh mana terlibat dengan
pemangku kepentingan dan
definisi  (mis, glosarium
perusahaan, metadata, dan
taksonomi), baseline, dan
tolok ukur.

Sejauh mana menyelaraskan
dan terus mempertahankan
pendekatan pemantauan dan
evaluasi dengan pendekatan
perusahaan dan alat-alat yang
akan  digunakan untuk
pengumpulan  data  dan
pelaporan perusahaan (mis.,
aplikasi intelijen bisnis).

Sejauh mana  menyetujui
tujuan dan metrik (mis.,
Kesesuaian, kinerja, nilai,
risiko), taksonomi (klasifikasi
dan hubungan antara tujuan
dan metrik) dan retensi data
(bukti).

Sejauh mana menyetujui
manajemen siklus hidup dan
proses kontrol perubahan
untuk  pemantauan  dan
pelaporan. Sertakan peluang
peningkatan untuk pelaporan,
metrik, pendekatan,
baselining dan benchmarking.

Sejauh mana terkait dengan
meminta, memprioritaskan
dan mengalokasikan sumber
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MEAO01.01(Establish a monitoring approach)

. . Yang diharapkan
Saat ini (As Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)

a|lblc|d|e|fla|b|lc|d|e]|f

daya untuk pemantauan
(pertimbangkan kesesuaian,
efisiensi, efektivitas dan

kerahasiaan).
Sejauh mana terkait
memvalidasi pendekatan

yang digunakan dan
mengidentifikasi pemangku
kepentingan, persyaratan, dan
sumber daya yang baru atau
diubah secara berkala.

MEAO01.02 (Set performance and conformance targets)

- Yang diharapkan
Saat ini (4s Is
Aktivitas proses sy (To Be)
a|blc|(d|e|fja|b|lc|d|e|f

Sejauh mana tetapkan dan
tinjau secara berkala dengan
pemangku kepentingan tujuan
dan metrik untuk
mengidentifikasi item yang
hilang yang signifikan dan
menentukan kewajaran target
dan toleransi.

Sejauh mana terkait
mengkomunikasikan
perubahan yang diusulkan
untuk kinerja dan target
kesesuaian dan toleransi
(terkait  dengan  metrik)
dengan pemangku
kepentingan uji tuntas yang
utama (mis, hukum, audit,
SDM, etika, kepatuhan,
keuangan).

Sejauh mana terkait
publikasikan  target  yang
berubah dan toleransi untuk
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pengguna informasi ini.

Sejauh mana terkait
mengevaluasi apakah sasaran
dan metrik memadai, yaitu,
spesifik,  terukur,  dapat
dicapai, relevan, dan terikat
waktu (SMART).

MEAO01.03 (Collect and process performance and conformance data)

Yang diharapkan
Saat ini (4s Is
Aktivitas proses i (To Be)

alblc|d|e|f|la|b|lc|d|le|f

Sejauh mana terkait dengan|
kumpulkan data dari proses
yang ditentukan — otomatis,
jika memungkinkan.

Sejauh mana menilai efisiensi
(upaya dalam  kaitannya
dengan  wawasan  yang
diberikan) dan kesesuaian
(kegunaan dan makna) dan
memvalidasi integritas
(akurasi dan kelengkapan)
dari data yang dikumpulkan.

Sejauh mana kumpulan
data untuk mendukung
pengukuran metrik  yang
disepakati.

Sejauh mana menyelaraskan|
data agregat dengan
pendekatan dan tujuan
pelaporan perusahaan.

Sejauh mana terkait
menggunakan alat dan sistem|
yang sesuai untuk pemrosesan|
dan format data untuk analisis.
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MEAO01.04 (4nalyse and report performance)

.. Yang diharapkan
Saat ini (4s Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)
a|bjc|(d|e|f|a|blc|d|le]|f

Sejauh mana terkait dengan
desain laporan kinerja proses
yang  ringkas, mudah
dimengerti, dan disesuaikan
dengan berbagai kebutuhan
manajemen dan audiens.
Memudahkan pengambilan
keputusan yang efektif dan
tepat waktu (mis., kartu skor,
laporan lampu lalu lintas)
dan memastikan  bahwa
sebab dan akibat antara
sasaran dan metrik adalah
dikomunikasikan dengan
cara yang dimengerti.

Sejauh mana bandingkan

nilai kinerja dengan target
dan tolok ukur internal dan,
jika memungkinkan, dengan
tolok ukur eksternal (industri
dan pesaing utama).

Sejauh mana rekomendasikan|
perubahan pada sasaran dan|
metrik, jika sesuai.

Sejauh mana bagikan laporan|
kepada pemangku kepentingan|

terkait
Sejauh mana terkait
menganalisis penyebab

penyimpangan terhadap
target, memulai tindakan

perbaikan, menetapkan
tanggung  jawab  untuk
remediasi, dan

menindaklanjutinya.  Pada
waktu yang tepat, tinjau
semua penyimpangan dan
cari penyebab utama, jika
perlu. Dokumentasikan
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MEAO01.04 (4nalyse and report performance)

.. Yang diharapkan
Saat ini (4s Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)
a|bjc|(d|e|f|a|blc|d|le]|f

masalah ini untuk panduan
lebih lanjut jika masalah
berulang.
Mendokumentasikan hasil.

Sejauh mana jika
memungkinkan, hubungkan
pencapaian target Kkinerja
dengan sistem kompensasi
imbalan organisasi.

MEAO01.05 (Ensure the implementation of corrective actions)

. . Yang diharapkan
Saat ini (As Is
Aktivitas proses (Goily (To Be)
a|bjc|d|e|[fja|b|lc|d|e|f

Sejauh mana terkait
meninjau respons
manajemen, opsi, dan
rekomendasi untuk mengatasi
masalah dan penyimpangan
besar

Sejauh mana pastikan
bahwa penugasan tanggung
jawab untuk tindakan korektif
dipertahankan.

Sejauh mana terkait dengan
melacak hasil tindakan yang
dilakukan

Sejauh  mana laporkan
hasilnya kepada para
pemangku kepentingan.
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Lampiran 1. 4. Respon Kuesioner EDM02
UNIVERSITAS INTERNASIONAL BATAM

Analisa Capability Level pada Proses EDMO02 (Ensure
Benefit Delivery) Perusahaan Otomotif PT. XYZ

1. Responden Pertama

Kuesioner ini merupakan instrumen penelitian. Tujuan dari dibuatnya
kuesioner ini adalah untuk memperoleh data dari perusahaan sebagai pihak
yang terkait khususnya bagian yang termasuk pada RACI COBIT 5.0
dalam EDMO02 (Ensure Benefit Delivery). Kuesioner Capability level ini
dikembangkan untuk mengetahui tingkat kematangan pada proses
pengelolaan data baik untuk kondisi yang saat ini (as is), maupun untuk
kondisi yang diharapkan (to be), yang selanjutnya dapat dijadikan dasar
yang cukup untuk identifikasi prioritas peningkatan (improvement). Untuk
mempermudah responden menjawab, kuesioner ini didesain dalam format
pilihan ganda, yang terdiri dari beberapa pertanyaan. Pertanyaan-
pertanyaan dikelompokkan menurut atribut kematangan, dan pada setiap
pertanyaan memiliki 2 (dua) jawaban yang masing- masing mewakili
kondisi terkini dan kondisi yang diharapkan. Masing-masing pertanyaan
mempunyai 6 (enam) pilihan jawaban yang menunjukan tingkat
kematangan terhadap atribut tertentu pada proses pengelolaan konfigurasi.
Pilihan tersebut dari a sampai f secara berturut-turut merepresentasikan
tingkat kematangan yang semakin meningkat terhadap suatu, yaitu a=0,
b=1, c=2, d=3, e=4 dan f=5. Pada kolom ‘“Jawaban”, responden dapat
memilih salah satu jawaban yang dianggap bisa mewakili kondisi
kematangan baik yang saat ini maupun yang diharapkan, terkait dengan
atribut kematangan tertentu dalam proses pengelolaan data dengan
memberikan tanda (¥ ) pada tempat yang tersedia. Dengan mengetahui
posisi kematangan saat ini (as is) dan yang diharapkan (to be), selanjutnya
akan dilakukan analisa yang diharapkan dapat menjadi dasar dalam
pendefinisian rancangan solusi untuk perbaikan dalam proses pengelolaan
konfigurasi. Untuk kebutuhan di atas diharapkan Bapak/Ibu sebagai

responden dapat memberikan pilihan sebagai jawaban atas pertanyaan-
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pertanyaan yang diberikan dalam kuesioner ini untuk kemudian dapat kami

olah dalam penelitian ini.

Nama Responden Mia

Jabatan Responden Staff Unit Komputer

EDMO02.01(Evaluasi Pengoptimalan Nilai)

ShatinisgAsiTsall| LA ?;L’g;pka“

alblc|d|e|fla|b|c|d|e]|f

Aktivitas proses

Pahami persyaratan|
pemangku kepentingan;
masalah TI strategis, seperti
ketergantungan pada TI; sertal
wawasan dan kapabilitas|
teknologi terkait signifikansi \ \
aktual dan potensial TI untuk
strategi perusahaan

Memahami elemen-elemen
utama tata kelola yang
diperlukan untuk
penyampaian nilai optimal
yang andal, aman, dan hemat
biaya dari penggunaan yang \ \
ada dan layanan, aset, dan
sumber daya TI baru.

Memahami dan secara
teratur mendiskusikan
peluang yang dapat muncul
dari perubahan perusahaan
yang dimungkinkan oleh
teknologi saat ini, baru atau
yang muncul, dan \ V
mengoptimalkan nilai yang
tercipta  dari  peluang
tersebut.

Memahami  apa  yang
merupakan  nilai  bagi
perusahaan, dan
mempertimbangkan

seberapa baik hal itu
dikomunikasikan, dipahami
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EDMO02.01(Evaluasi Pengoptimalan Nilai)

Saatini (4s Iy | LARE ?;lgig;pka“

alblc|d|e|fla|b|c|d|e]|f

Aktivitas proses

dan diterapkan di seluruh
proses perusahaan

Mengevaluasi seberapa
efektif perusahaan dan
strategi TI telah
diintegrasikan dan
diselaraskan dalam V V
perusahaan dan dengan
tujuan perusahaan

memberikan nilai

Pahami dan pertimbangkan
seberapa  efektif peran,
tanggung jawab,
akuntabilitas, dan badan
pembuat keputusan saat ini
dalam memastikan U V
penciptaan nilai Investasi,
layanan, dan aset yang
mendukung T1.

Pertimbangkan  seberapa
baik pengelolaan investasi,
layanan, dan aset yang
mendukung TI  selaras
dengan manajemen nilai V V
perusahaan dan keuangan
praktek manajemen

Mengevaluasi  portofolio
investasi, jasa dan aset
untuk kesesuaian dengan
tujuan strategis perusahaan;
nilai  perusahaan, baik
finansial maupun non-
finansial; risiko, baik risiko
pengiriman maupun risiko

manfaat; penyelarasan
proses bisnis; efektivitas
dalam  hal  kegunaan, V v

ketersediaan dan  daya
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EDMO02.01(Evaluasi Pengoptimalan Nilai)

Saatini (4s Iy | LARE ?;';*g;pka“

alblc|d|e|fla|b|c|d|e]|f

Aktivitas proses

tanggap; dan efisiensi
dalam hal biaya, redundansi
dan kesehatan teknis.

Memahami  apa  yang
merupakan  nilai  bagi
perusahaan, dan
mempertimbangkan

seberapa baik hal itu
dikomunikasikan, dipahami
dan diterapkan di seluruh
proses perusahaan

Mengevaluasi seberapa
efektif perusahaan dan
strategi TI telah
diintegrasikan dan
diselaraskan dalam U v
perusahaan dan dengan
tujuan perusahaan

memberikan nilai

Pahami dan pertimbangkan
seberapa efektif peran,
tanggung jawab,
akuntabilitas, dan badan
pembuat keputusan saat ini
dalam memastikan V v
penciptaan nilai Investasi,
layanan, dan aset yang
mendukung TI.

Pertimbangkan  seberapa
baik pengelolaan investasi,
layanan, dan aset yang
mendukung TI  selaras
dengan manajemen nilai V V
perusahaan dan keuangan
praktek manajemen
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EDMO02.01(Evaluasi Pengoptimalan Nilai)

Saatini (4s ) | 128 ?T‘f)”g;pka“

alblc|d|e|fla|b|c|d|e]|f

Aktivitas proses

Mengevaluasi  portofolio
investasi, jasa dan aset
untuk kesesuaian dengan
tujuan strategis perusahaan;
nilai  perusahaan, baik
finansial maupun non-
finansial; risiko, baik risiko
pengiriman maupun risiko

manfaat; penyelarasan
proses bisnis; efektivitas
dalam  hal  kegunaan, v V

ketersediaan dan  daya
tanggap; dan efisiensi
dalam hal biaya, redundansi
dan kesehatan teknis.

EDMO02.02 (Optimasi Nilai Langsung)
Yang diharapkan

Saat ini (As Is)
Aktivitas proses (To Be)

alblc|d|e|fl|la|b|lc|d|e]|f

Tentukan dan
komunikasikan jenis
portofolio dan investasi,
kategori, kriteria dan bobot \ \
relatif ke kriteria untuk
memungkinkan relatif
keseluruhan nilai nilai.

Tentukan persyaratan
untuk gerbang panggung
dan tinjauan lain untuk
signifikansi investasi bagi
perusahaan  dan  risiko J J
terkait, jadwal program,
rencana pendanaan, dan
penyampaian  kapabilitas
dan manfaat utama serta
kontribusi  berkelanjutan
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EDMO02.02 (Optimasi Nilai Langsung)
Yang diharapkan

Saat ini (As Is)
Aktivitas proses (To Be)

al/blc|d|e|fla|blc|d|e|f

terhadap nilai
meningkatkan proses.

Mengarahkan setiap
perubahan yang diperlukan
dalam penugasan

akuntabilitas dan tanggung
jawab untuk melaksanakan
portofolio investasi dan N N
memberikan nilai  dari
proses dan layanan bisnis

Tentukan dan
komunikasikan tujuan
penyampaian nilai tingkat
perusahaan dan ukuran
hasil untuk memungkinkan
pemantauan yang efektif.

Mengarahkan setiap
perubahan yang diperlukan
pada portofolio investasi
dan layanan untuk
menyesuaikan dengan N, N,
tujuan dan / atau kendala
perusahaan saat ini dan
yang diharapkan.

Merekomendasikan
pertimbangan inovasi
potensial, perubahan
organisasi atau perbaikan
operasional yang dapat
mendorong  peningkatan J N
nilai bagi perusahaan dari
inisiatif yang mendukung
TL

Tentukan serangkaian
tujuan  kinerja, metrik,
target dan tolok ukur yang
seimbang. metrik harus
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EDMO02.02 (Optimasi Nilai Langsung)

Saat ini (As Is) Yang diharapkan
Aktivitas proses (To Be)
alb|c|dle|fla|b|c|d|e]|f
mencakup pengukuran
aktivitas dan hasil,

termasuk indikator awal
dan akhir untuk hasil, serta
keseimbangan yang sesuai
antara ukuran keuangan
dan non-keuangan. Tinjau v v
dan setujui dengan TI dan
fungsi bisnis lainnya, serta
pemangku kepentingan
terkait lainnya.

Kumpulkan data yang
relevan, tepat  waktu,
lengkap, kredibel dan
akurat untuk melaporkan
kemajuan dalam
memberikan nilai terhadap
target. Dapatkan ringkasan,
tingkat tinggi, pandangan
menyeluruh dari portofolio,

program dan kinerja TI N N
(kemampuan teknis dan
operasional) yang

mendukung pengambilan
keputusan, dan
memastikannya hasil yang
diharapkan tercapai.

Mendapatkan  portofolio,
program, dan laporan
kinerja TI (teknologi dan
fungsional) reguler dan
relevan. meninjau
kemajuan perusahaan
menuju  tujuan  yang
diidentifikasi dan sejauh

mana tujuan yang
direncanakan telah
tercapai, hasil yang
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EDMO02.02 (Optimasi Nilai Langsung)
Yang diharapkan

Saat ini (As Is)
Aktivitas proses (To Be)

al/blc|d|e|fla|blc|d|e|f

diperoleh, target kinerja
terpenuhi  dan  risiko
dimitigasi.

Setelah meninjau laporan,
ambil tindakan manajemen
yang sesuai sebagaimana
diperlukan untuk
memastikan bahwa nilai
dioptimalkan.

Setelah meninjau laporan,
ambil tindakan manajemen
yang sesuai sebagaimana
diperlukan untuk
memastikan bahwa nilai
dioptimalkan.

EDMO02.03 (Pantai Pengoptimalan Nilai)
Yang diharapkan

Saat ini (As Is)
Aktivitas proses (To Be)

al/blc|d|e|fla|b|lc|d]|e|f

Tentukan serangkaian
tujuan  kinerja, metrik,
target dan tolok ukur yang
seimbang. metrik harus
mencakup pengukuran
aktivitas dan hasil,
termasuk indikator awal
dan akhir untuk hasil, serta
keseimbangan yang sesuai
antara ukuran keuangan N N
dan non-keuangan. Tinjau
dan setujui dengan TI dan
fungsi bisnis lainnya, serta
pemangku kepentingan
terkait lainnya.

Kumpulkan data yang
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EDMO02.03 (Pantai Pengoptimalan Nilai)
Yang diharapkan

Saat ini (As Is)
Aktivitas proses (To Be)

al/blc|d|e|fla|blc|d|e|f

relevan, tepat  waktu,
lengkap, kredibel dan
akurat untuk melaporkan
kemajuan dalam
memberikan nilai terhadap
target. Dapatkan ringkasan,
tingkat tinggi, pandangan
menyeluruh dari portofolio,
program dan kinerja TI

(kemampuan teknis dan v v
operasional) yang
mendukung pengambilan
keputusan, dan

memastikannya hasil yang
diharapkan tercapai.

Mendapatkan  portofolio,
program, dan laporan
kinerja TI (teknologi dan
fungsional) reguler dan
relevan. meninjau
kemajuan perusahaan
menuju  tujuan  yang
diidentifikasi dan sejauh
mana tujuan yang
direncanakan telah
tercapai, hasil yang
diperoleh, target kinerja
terpenuhi  dan  risiko
dimitigasi.

Setelah meninjau laporan,
ambil tindakan manajemen
yang sesuai sebagaimana
diperlukan untuk
memastikan bahwa nilai
dioptimalkan.

Setelah meninjau laporan,
ambil tindakan manajemen
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EDMO02.03 (Pantai Pengoptimalan Nilai)

Saat ini (As Is) Yang diharapkan
Aktivitas proses (To Be)
alb|c|dle|fla|b|c|d|e]|f
yang sesuai sebagaimana . \
diperlukan untuk
memastikan bahwa nilai
dioptimalkan.

2. Responden Kedua

Kuesioner ini merupakan instrumen penelitian. Tujuan dari dibuatnya
kuesioner ini adalah untuk memperoleh data dari para staff Perusahaan
sebagai pihak yang terkait khususnya bagian yang termasuk pada RACI
COBIT 5.0 dalam EDMO02 (Ensure Benefit Delivery). Kuesioner
Capability level ini dikembangkan untuk mengetahui tingkat kematangan
pada proses pengelolaan data baik untuk kondisi yang saat ini (as is),
maupun untuk kondisi yang diharapkan (to be), yang selanjutnya dapat
dijadikan dasar yang cukup untuk identifikasi prioritas peningkatan
(improvement). Untuk mempermudah responden menjawab, kuesioner ini
didesain dalam format pilihan ganda, yang terdiri dari beberapa
pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan dikelompokkan menurut atribut
kematangan, dan pada setiap pertanyaan memiliki 2 (dua) jawaban yang
masing-masing mewakili kondisi terkini dan kondisi yang diharapkan.

Masing-masing pertanyaan mempunyai 6 (enam) pilihan jawaban yang
menunjukan tingkat kematangan terhadap atribut tertentu pada proses
pengelolaan konfigurasi. Pilihan tersebut dari a sampai f secara berturut-
turut merepresentasikan tingkat kematangan yang semakin meningkat
terhadap suatu, yaitu a=0, b=1, ¢=2, d=3, e=4 dan f=5. Pada kolom
“Jawaban”, responden dapat memilih salah satu jawaban yang dianggap
bisa mewakili kondisi kematangan baik yang saat ini maupun yang
diharapkan, terkait dengan atribut kematangan tertentu dalam proses
pengelolaan data dengan memberikan tanda (\ ) pada tempat yang tersedia.
Dengan mengetahui posisi kematangan saat ini (as is) dan yang diharapkan

(to be), selanjutnya akan dilakukan analisa yang diharapkan dapat menjadi
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dasar dalam pendefinisian rancangan solusi untuk perbaikan dalam proses
pengelolaan konfigurasi. Untuk kebutuhan di atas diharapkan Bapak/Ibu
sebagai responden dapat memberikan pilihan sebagai jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dalam kuesioner ini untuk

kemudian dapat kami olah dalam penelitian ini.

Nama Responden Eri Zhang

Jabatan Responden Kepala Staff Bagian IT

EDMO02.01(Evaluasi Pengoptimalan Nilai)
Yang diharapkan

Saat ini (As Is)
Aktivitas proses (To Be)

alblc|d|e|f|lalblc|d|e]|f

Pahami persyaratan
pemangku kepentingan;
masalah TI strategis, seperti
ketergantungan pada TI;
serta wawasan dan
kapabilitas teknologi terkait
signifikansi  aktual dan v v
potensial TI untuk strategi
perusahaan

Memahami elemen-elemen
utama tata kelola yang
diperlukan untuk
penyampaian nilai optimal
yang andal, aman, dan
hemat biaya dari v V
penggunaan yang ada dan
layanan, aset, dan sumber
daya TI baru.

Memahami dan secara teratur
mendiskusikan peluang yang
dapat muncul dari perubahan
perusahaan yang
dimungkinkan oleh teknologi
saat ini, baru atau yang
muncul, dan mengoptimalkan \ v
nilai yang tercipta dari
peluang tersebut.
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EDMO02.01(Evaluasi Pengoptimalan Nilai)
Yang diharapkan

Saat ini (As Is)
Aktivitas proses (To Be)

alblc|d|e|f|lalblc|d|e]|f

Memahami  apa  yang
merupakan  nilai  bagi
perusahaan, dan
mempertimbangkan
seberapa baik hal itu
dikomunikasikan, dipahami v v
dan diterapkan di seluruh
proses perusahaan

Mengevaluasi seberapal V v
efektif ~ perusahaan  dan|
strategi "4 telah
diintegrasikan dan
diselaraskan dalam|

perusahaan dan dengan tujuan|
perusahaan memberikan nilai

Pahami dan pertimbangkan
seberapa  efektif  peran,
tanggung jawab,
akuntabilitas, dan badan
pembuat keputusan saat ini
dalam memastikan
penciptaan nilai Investasi, V \
layanan, dan aset yang
mendukung T1.

Pertimbangkan seberapa
baik pengelolaan investasi,
layanan, dan aset yang
mendukung  TI  selaras
dengan manajemen nilai
perusahaan dan keuangan
praktek manajemen

Mengevaluasi portofolio
investasi, jasa dan aset untuk
kesesuaian dengan tujuan
strategis perusahaan; nilai
perusahaan, baik finansial
maupun non-finansial;
risiko, baik risiko
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EDMO02.01(Evaluasi Pengoptimalan Nilai)
Yang diharapkan

Saat ini (As Is)
Aktivitas proses (To Be)

alblc|d|e|f|lalblc|d|e]|f

pengiriman maupun risiko
manfaat; penyelarasan
proses bisnis; efektivitas J N
dalam hal kegunaan,
ketersediaan  dan  daya
tanggap; dan efisiensi dalam
hal biaya, redundansi dan
kesehatan teknis.

EDMO02.02 (Optimasi Nilai Langsung)

Yang dih k
Saat ini (As Is) S ]
Aktivitas proses (To Be)
albjcla|b|f|la|bjc|a|b]|f
Tentukan dan
komunikasikan jenis

portofolio dan investasi,
kategori, kriteria dan bobot
relatif ke kriteria untuk
memungkinkan relatif
keseluruhan nilai nilai.

Tentukan persyaratan untuk
gerbang panggung dan
tinjauan lain untuk
signifikansi investasi bagi
perusahaan  dan  risiko
terkait, jadwal program,
rencana pendanaan, dan v v
penyampaian  kapabilitas
dan manfaat utama serta
kontribusi berkelanjutan
terhadap nilai.

Manajemen langsung untuk
mempertimbangkan potensi
penggunaan inovatif dari TIl
yang memungkinkan|
perusahaan untuk
menanggapi  peluang atau
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EDMO02.02 (Optimasi Nilai Langsung)
Yang diharapkan

Saat ini (As Is)
Aktivitas proses (To Be)

albjcla|b|f|la|bjc|la|b]|f
tantangan  baru, lakukan| N \
bisnis baru, meningkatkan
daya saing, atayl
meningkatkan proses.

Mengarahkan setiap
perubahan yang diperlukan
dalam penugasan
akuntabilitas dan tanggung
jawab untuk melaksanakan
portofolio investasi dan
memberikan  nilai  dari
proses dan layanan bisnis

Tentukan dan
komunikasikan tujuan
penyampaian nilai tingkat
perusahaan dan ukuran hasil
untuk memungkinkan
pemantauan yang efektif.

Mengarahkan setiap| V
perubahan yang diperlukan|
pada portofolio investasi dan|
layanan untuk menyesuaikan|
dengan tujuan dan / atay
kendala perusahaan saat ini
dan yang diharapkan.

Merekomendasikan
pertimbangan inovasi
potensial, perubahan
organisasi atau perbaikan
operasional yang dapat
mendorong peningkatan
nilai bagi perusahaan dari
inisiatif yang mendukung
TL
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EDMO02.03 (Pantau Pengoptimalan Nilai)
Yang diharapkan

Saat ini (As Is)
Aktivitas proses (To Be)

a|blc|d|e|f|a|b|lc|d|e]|f

Tentukan serangkaian tujuan
kinerja, metrik, target dan
tolok ukur yang seimbang.
metrik  harus  mencakup
pengukuran aktivitas dan
hasil, termasuk indikator
awal dan akhir untuk hasil,
serta keseimbangan yang
sesuai antara ukuran
keuangan dan non-keuangan. v v
Tinjau dan setujui dengan T1I
dan fungsi bisnis lainnya,
serta pemangku kepentingan|
terkait lainnya.

Kumpulkan  data  yang
relevan, tepat waktu,
lengkap, kredibel dan akurat
untuk melaporkan kemajuan
dalam  memberikan nilai
terhadap target. Dapatkan
ringkasan, tingkat tinggi,
pandangan menyeluruh dari
portofolio, program dan
kinerja TI  (kemampuan

teknis dan operasional) yang v v
mendukung  pengambilan
keputusan, dan

memastikannya hasil yang
diharapkan tercapai.

mendapatkan  portofolio,
program, dan  laporan
kinerja TI (teknologi dan
fungsional) reguler dan
relevan. meninjau kemajuan
perusahaan menuju tujuan
yang  diidentifikasi dan
sejauh mana tujuan yang A\ V
direncanakan telah tercapai,
hasil yang diperoleh, target
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EDMO02.03 (Pantau Pengoptimalan Nilai)
Yang diharapkan

Saat ini (As Is)
Aktivitas proses (To Be)

a|blc|d|e|f|a|b|lc|d|e]|f

kinerja terpenuhi dan risiko
dimitigasi.

Setelah meninjau laporan,
ambil tindakan manajemen
yang sesuai sebagaimana N
diperlukan untuk
memastikan bahwa nilai
dioptimalkan.

Setelah meninjau laporan,
ambil tindakan manajemen
yang sesuai sebagaimana N N
diperlukan untuk
memastikan bahwa nilai
dioptimalkan.

3. Responden Ketiga

Kuesioner ini merupakan instrumen penelitian. Tujuan dari dibuatnya
kuesioner ini adalah untuk memperoleh data dari para staff Perusahaan
sebagai pihak yang terkait khususnya bagian yang termasuk pada RACI
COBIT 5.0 dalam EDMO02 (Ensure Benefit Delivery). Kuesioner
Capability level ini dikembangkan untuk mengetahui tingkat kematangan
pada proses pengelolaan data baik untuk kondisi yang saat ini (as is),
maupun untuk kondisi yang diharapkan (to be), yang selanjutnya dapat
dijadikan dasar yang cukup untuk identifikasi prioritas peningkatan
(improvement). Untuk mempermudah responden menjawab, kuesioner ini
didesain dalam format pilihan ganda, yang terdiri dari beberapa
pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan dikelompokkan menurut atribut
kematangan, dan pada setiap pertanyaan memiliki 2 (dua) jawaban yang
masing-masing mewakili kondisi terkini dan kondisi yang diharapkan.

Masing-masing pertanyaan mempunyai 6 (enam) pilihan jawaban yang
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menunjukan tingkat kematangan terhadap atribut tertentu pada proses
pengelolaan konfigurasi. Pilihan tersebut dari a sampai f secara berturut-
turut merepresentasikan tingkat kematangan yang semakin meningkat
terhadap suatu, yaitu a=0, b=1, c=2, d=3, e=4 dan f=5. Pada kolom
“Jawaban”, responden dapat memilih salah satu jawaban yang dianggap
bisa mewakili kondisi kematangan baik yang saat ini maupun yang
diharapkan, terkait dengan atribut kematangan tertentu dalam proses
pengelolaan data dengan memberikan tanda (\) pada tempat yang tersedia.
Dengan mengetahui posisi kematangan saat ini (as is) dan yang diharapkan
(to be), selanjutnya akan dilakukan analisa yang diharapkan dapat menjadi
dasar dalam pendefinisian rancangan solusi untuk perbaikan dalam proses
pengelolaan konfigurasi. Untuk kebutuhan di atas diharapkan Bapak/Ibu
sebagai responden dapat memberikan pilihan sebagai jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dalam kuesioner ini untuk

kemudian dapat kami olah dalam penelitian ini.

Nama Responden Boy Manurung

Jabatan Responden Staff Unit Komputer

EDMO02.01(Evaluasi Pengoptimalan Nilai)
Yang diharapkan

Saat ini (As Is)
Aktivitas proses (To Be)

a|lb|c|d|e|f|la|b|c|d|e]|f

Pahami persyaratan
pemangku kepentingan;
masalah TI strategis, seperti
ketergantungan pada TI;
serta wawasan dan
kapabilitas teknologi terkait
signifikansi  aktual dan
potensial TI untuk strategi
perusahaan

Memahami elemen-elemen
utama tata kelola yang
diperlukan untuk
penyampaian nilai optimal
yang andal, aman, dan
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EDMO02.01(Evaluasi Pengoptimalan Nilai)
Yang diharapkan

Saat ini (As Is)
Aktivitas proses (To Be)

alblc|d|e|f|lalblc|d|e]|f

hemat biaya dari
penggunaan yang ada dan
layanan, aset, dan sumber
daya TI baru.

Memahami dan secara teratur
mendiskusikan peluang yang
dapat muncul dari perubahan
perusahaan yang
dimungkinkan oleh teknologi
saat ini, baru atau yang
muncul, dan mengoptimalkan|
nilai  yang tercipta dari
peluang tersebut.

Memahami  apa  yang
merupakan  nilai  bagi
perusahaan, dan
mempertimbangkan
seberapa baik hal itu
dikomunikasikan, dipahami
dan diterapkan di seluruh
proses perusahaan

Mengevaluasi seberapal P r
efektif ~ perusahaan  dan|
strategi TI telah
diintegrasikan dan
diselaraskan dalam|
perusahaan dan dengan tujuan|
perusahaan memberikan nilai

Pahami dan pertimbangkan
seberapa  efektif  peran,
tanggung jawab,
akuntabilitas, dan badan
pembuat keputusan saat ini
dalam memastikan
penciptaan nilai Investasi,
layanan, dan aset yang
mendukung T1L.
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EDMO02.01(Evaluasi Pengoptimalan Nilai)
Yang diharapkan

Saat ini (As Is)
Aktivitas proses (To Be)

alblc|d|e|f|lalblc|d|e]|f

Pertimbangkan seberapa
baik pengelolaan investasi,
layanan, dan aset yang
mendukung  TI  selaras
dengan manajemen nilai
perusahaan dan keuangan
praktek manajemen

Mengevaluasi portofolio
investasi, jasa dan aset untuk
kesesuaian dengan tujuan N \
strategis perusahaan; nilai
perusahaan, baik finansial
maupun non-finansial;
risiko, baik risiko
pengiriman maupun risiko
manfaat; penyelarasan
proses bisnis; efektivitas
dalam hal kegunaan,
ketersediaan ~ dan  daya
tanggap; dan efisiensi dalam
hal biaya, redundansi dan
kesehatan teknis.

EDMO02.02 (Optimasi Nilai Langsung)

Y dih k
Saat ini (As Is) R
Aktivitas proses (To Be)
albjcla|b|f|la|b|c|a|b]|f
Tentukan dan
komunikasikan jenis V V

portofolio dan investasi,
kategori, kriteria dan bobot
relatif ke kriteria untuk
memungkinkan relatif
keseluruhan nilai nilai.

Tentukan persyaratan untuk
gerbang panggung dan
tinjauan lain untuk
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EDMO02.02 (Optimasi Nilai Langsung)
Yang diharapkan

Saat ini (As Is)
Aktivitas proses (To Be)

albjcla|b|f|la|bjc|la|b]|f
signifikansi investasi bagi v v
perusahaan  dan  risiko
terkait, jadwal program,
rencana pendanaan, dan

penyampaian  kapabilitas
dan manfaat utama serta
kontribusi berkelanjutan
terhadap nilai.

Manajemen langsung untuk]
mempertimbangkan potensi
penggunaan inovatif dari TI
yang memungkinkan|
perusahaan untuk
menanggapi peluang atau
tantangan  baru, lakukan
bisnis baru, meningkatkan|
daya saing, atau
meningkatkan proses.

Mengarahkan setiap
perubahan yang diperlukan
dalam penugasan
akuntabilitas dan tanggung
jawab untuk melaksanakan
portofolio investasi dan
memberikan  nilai  dari
proses dan layanan bisnis

Tentukan dan
komunikasikan tujuan
penyampaian nilai tingkat
perusahaan dan ukuran hasil
untuk memungkinkan
pemantauan yang efektif.

Mengarahkan setiap|
perubahan yang diperlukan |y N
pada portofolio investasi dan|
layanan untuk menyesuaikan|
dengan tujuan dan / atau
kendala perusahaan saat ini
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EDMO02.02 (Optimasi Nilai Langsung)

Yang dih k
Saat ini (As Is) oy BB
Aktivitas proses (To Be)
albjcla|b|f|la|bjc|la|b]|f
dan yang diharapkan.
Merekomendasikan
pertimbangan inovasi
. N N
potensial, perubahan

organisasi atau perbaikan
operasional yang dapat
mendorong peningkatan
nilai bagi perusahaan dari
inisiatif yang mendukung
TL

EDMO02.03 (Pantau Pengoptimalan Nilai)
Yang diharapkan

Saat ini (As Is)
Aktivitas proses (To Be)

a|blc|d|e|f|a|lb|lc|d|e]|f

Tentukan serangkaian tujuan
kinerja, metrik, target dan
tolok ukur yang seimbang.
metrik  harus  mencakup N N
pengukuran aktivitas dan
hasil, termasuk indikator
awal dan akhir untuk hasil,
serta keseimbangan yang
sesuai antara ukuran
keuangan dan non-keuangan.
Tinjau dan setujui dengan TI
dan fungsi bisnis lainnya,
serta pemangku kepentingan|
terkait lainnya.

Kumpulkan  data  yang
relevan, tepat waktu,
lengkap, kredibel dan akurat
untuk melaporkan kemajuan N N
dalam memberikan nilai
terhadap target. Dapatkan
ringkasan, tingkat tinggi,
pandangan menyeluruh dari
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EDMO02.03 (Pantau Pengoptimalan Nilai)
Yang diharapkan

Saat ini (As Is)
Aktivitas proses (To Be)

a|blc|d|e|f|a|b|lc|d|e]|f

portofolio, program dan
kinerja TI  (kemampuan
teknis dan operasional) yang
mendukung pengambilan
keputusan, dan
memastikannya hasil yang
diharapkan tercapai.

mendapatkan portofolio,
program, dan  laporan
kinerja TI (teknologi dan N Ly
fungsional) reguler dan
relevan. meninjau kemajuan
perusahaan menuju tujuan
yang diidentifikasi  dan
sejauh mana tujuan yang
direncanakan telah tercapai,
hasil yang diperoleh, target
kinerja terpenuhi dan risiko
dimitigasi.

Setelah meninjau laporan,
ambil tindakan manajemen
yang sesuali sebagaimana
diperlukan untuk
memastikan bahwa nilai
dioptimalkan.

Setelah meninjau laporan,
ambil tindakan manajemen
yang sesuai sebagaimana

diperlukan untuk
memastikan bahwa nilai
dioptimalkan.
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Lampiran 1. 5. Respon Kuesioner MEAO1
UNIVERSITAS INTERNASIONAL BATAM

Analisa Capability Level pada proses MEAO1 (Monitor,
Evaluate and Assess Performance and Conformance)
Perusahaan Otomotif PT. XYZ

1. Responden Pertama

Kuesioner ini merupakan instrumen penelitian. Tujuan dari dibuatnya
kuesioner ini adalah untuk memperoleh data dari para staff sebagai pihak
yang terkait khususnya bagian yang termasuk pada RACI COBIT 5.0
dalam MEAOI (Monitor, Evaluate and Assess Performance and
Conformance). Kuesioner Capability level ini dikembangkan untuk
mengetahui tingkat kematangan pada proses pengelolaan data baik untuk
kondisi yang saat ini (as is), maupun untuk kondisi yang diharapkan (o
be), yang selanjutnya dapat dijadikan dasar yang cukup untuk identifikasi
prioritas peningkatan (improvement). Untuk mempermudah responden
menjawab, kuesioner ini didesain dalam format pilihan ganda, yang
terdiri dari beberapa pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan dikelompokkan
menurut atribut kematangan, dan pada setiap pertanyaan memiliki 2 (dua)
jawaban yang masing-masing mewakili kondisi terkini dan kondisi yang
diharapkan. Masing-masing pertanyaan mempunyai 6 (enam) pilihan
jawaban yang menunjukan tingkat kematangan terhadap atribut tertentu
pada proses pengelolaan konfigurasi. Pilihan tersebut dari a sampai f
secara berturut-turut merepresentasikan tingkat kematangan yang
semakin meningkat terhadap suatu, yaitu a=0, b=1, c=2, d=3, e=4 dan
f=5. Pada kolom “Jawaban”, responden dapat memilih salah satu jawaban
yang dianggap bisa mewakili kondisi kematangan baik yang saat ini
maupun yang diharapkan, terkait dengan atribut kematangan tertentu
dalam proses pengelolaan data dengan memberikan tanda (V) pada tempat
yang tersedia. Dengan mengetahui posisi kematangan saat ini (as is) dan
yang diharapkan (to be), selanjutnya akan dilakukan analisa yang
diharapkan dapat menjadi dasar dalam pendefinisian rancangan solusi
untuk perbaikan dalam proses pengelolaan konfigurasi. Untuk kebutuhan
di atas diharapkan Bapak/Ibu sebagai responden dapat memberikan
pilihan sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
dalam kuesioner ini untuk kemudian dapat kami olah dalam penelitian ini.

Nama Responden Mia

Jabatan Responden Staff Unit Komputer
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MEAO01.01(Establish a monitoring approach)

. . Yang diharapkan
Aktivitas proses SRR G Hg (To Be)
a|b|c|d|e|fla|bjc|d|e|f
Sejauh mana terkait
identifikasi pemangku,
kepentingan (mis, Manajemen, \ N
pemilik proses, dan|
pengguna).

Sejauh mana terlibat dengan
pemangku kepentingan dan
definisi  (mis, glosarium

perusahaan, metadata, dan V V
taksonomi), baseline, dan
tolok ukur.

Sejauh mana menyelaraskan
dan terus mempertahankan
pendekatan pemantauan dan
evaluasi dengan pendekatan
perusahaan dan alat-alat yang
akan  digunakan untuk
pengumpulan  data  dan
pelaporan perusahaan (mis.,
aplikasi intelijen bisnis).

Sejauh mana  menyetujui
tujuan dan metrik (mis.,
Kesesuaian, kinerja, nilai,
risiko), taksonomi (klasifikasi
dan hubungan antara tujuan
dan metrik) dan retensi data
(bukti).

Sejauh mana menyetujui
manajemen siklus hidup dan
proses kontrol perubahan
untuk  pemantauan  dan
pelaporan. Sertakan peluang \ \
peningkatan untuk pelaporan,
metrik, pendekatan,

baselining dan benchmarking.

Sejauh mana terkait dengan
meminta, memprioritaskan
dan mengalokasikan sumber
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MEAO01.01(Establish a monitoring approach)

. . Yang diharapkan
Saat ini (As Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)
a|bjc|d|e|f|a|b|c|d|e|f

daya untuk pemantauan
(pertimbangkan kesesuaian,
efisiensi, efektivitas dan

kerahasiaan).
Sejauh mana terkait
memvalidasi pendekatan

yang digunakan dan
mengidentifikasi pemangku
kepentingan, persyaratan, dan
sumber daya yang baru atau
diubah secara berkala.

MEAO01.02 (Set performance and conformance targets)

- Yang diharapkan
Saat ini (As Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)
a|bjc|d|e|f|a|bfc|d|e]|f

Sejauh mana tetapkan dan
tinjau secara berkala dengan
pemangku kepentingan tujuan
dan metrik untuk
mengidentifikasi item yang \
hilang yang signifikan dan
menentukan kewajaran target
dan toleransi.

Sejauh mana terkait
mengkomunikasikan
perubahan yang diusulkan
untuk kinerja dan target
kesesuaian dan toleransi
(terkait  dengan  metrik) \ \
dengan pemangku
kepentingan uji tuntas yang
utama (mis, hukum, audit,
SDM, etika, kepatuhan,
keuangan).

Sejauh mana terkait
publikasikan  target  yang N N
berubah dan toleransi untuk
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pengguna informasi ini.

Sejauh mana terkait
mengevaluasi apakah sasaran
dan metrik memadai, yaitu, N N
spesifik,  terukur,  dapat
dicapai, relevan, dan terikat
waktu (SMART).

MEAO01.03 (Collect and process performance and conformance data)

Yang diharapkan
Saat ini (A4s Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)

alblc|d|e|fla|b|c|d|el|f

Sejauh mana terkait dengan|
kumpulkan data dari proses
yang ditentukan — otomatis, N N
jika memungkinkan.

Sejauh mana menilai efisiensi
(upaya dalam  kaitannya
dengan  wawasan  yang
diberikan) dan kesesuaian
(kegunaan dan makna) dan 8 N
memvalidasi integritas
(akurasi dan kelengkapan)
dari data yang dikumpulkan.

Sejauh mana kumpulan

data untuk mendukung N N
pengukuran metrik  yang

disepakati.

Sejauh mana menyelaraskan|

data agregat dengan| N J
pendekatan dan tujuan|

pelaporan perusahaan.

Sejauh mana terkait

menggunakan alat dan sistem|

yang sesuai untuk pemrosesan| N N

dan format data untuk analisis.
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MEAO01.04 (4nalyse and report performance)

. . Yang diharapkan
Saat ini (As Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)
a|bjc|d|e|f|a|blc|d|e]|f

Sejauh mana terkait dengan
desain laporan kinerja proses
yang  ringkas, mudah
dimengerti, dan disesuaikan
dengan berbagai kebutuhan
manajemen dan audiens.
Memudahkan pengambilan
keputusan yang efektif dan
tepat waktu (mis., kartu skor, N i\
laporan lampu lalu lintas)
dan memastikan  bahwa
sebab dan akibat antara
sasaran dan metrik adalah
dikomunikasikan dengan
cara yang dimengerti.

Sejauh mana bandingkan

nilai kinerja dengan target
dan tolok ukur internal dan,
jika memungkinkan, dengan V v
tolok ukur eksternal (industri
dan pesaing utama).

Sejauh mana rekomendasikan|
perubahan pada sasaran dan| N .
metrik, jika sesuai.

Sejauh mana bagikan laporan|
kepada pemangku kepentingan|
terkait

Sejauh mana terkait \ v
menganalisis penyebab

penyimpangan terhadap
target, memulai tindakan

perbaikan, menetapkan
tanggung  jawab  untuk
remediasi, dan

menindaklanjutinya.  Pada
waktu yang tepat, tinjau
semua penyimpangan dan
cari penyebab utama, jika
perlu. Dokumentasikan
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MEAO01.04 (4nalyse and report performance)

. . Yang diharapkan
Saat ini (As Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)
a|bjc|d|e|f|a|blc|d|e]|f

masalah ini untuk panduan
lebih lanjut jika masalah
berulang.
Mendokumentasikan hasil.

Sejauh mana jika
memungkinkan, hubungkan
pencapaian target Kkinerja N N
dengan sistem kompensasi
imbalan organisasi.

MEAO01.05 (Ensure the implementation of corrective actions)

. . Yang diharapkan
Saat ini (As Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)
a|bjc|d|e|f|a|bfc|d|e]|f

Sejauh mana terkait
meninjau respons
manajemen, opsi, dan N N
rekomendasi untuk mengatasi
masalah dan penyimpangan

besar

Sejauh mana pastikan

bahwa penugasan tanggung N l
jawab untuk tindakan korektif

dipertahankan.

Sejauh mana terkait dengan

melacak hasil tindakan yang v v
dilakukan

Sejauh  mana laporkan ! ’

hasilnya kepada para
pemangku kepentingan.
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2. Responden Kedua

Kuesioner ini merupakan instrumen penelitian. Tujuan dari dibuatnya
kuesioner ini adalah untuk memperoleh data dari para staff sebagai pihak
yang terkait khususnya bagian yang termasuk pada RACI COBIT 5.0
dalam MEAO1 (Monitor, Evaluate and Assess Performance and
Conformance). Kuesioner Capability level ini dikembangkan untuk
mengetahui tingkat kematangan pada proses pengelolaan data baik untuk
kondisi yang saat ini (as is), maupun untuk kondisi yang diharapkan (7o
be), yang selanjutnya dapat dijadikan dasar yang cukup untuk identifikasi
prioritas peningkatan (improvement). Untuk mempermudah responden
menjawab, kuesioner ini didesain dalam format pilihan ganda, yang
terdiri dari beberapa pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan dikelompokkan
menurut atribut kematangan, dan pada setiap pertanyaan memiliki 2 (dua)
jawaban yang masing-masing mewakili kondisi terkini dan kondisi yang
diharapkan. Masing-masing pertanyaan mempunyai 6 (enam) pilihan
jawaban yang menunjukan tingkat kematangan terhadap atribut tertentu
pada proses pengelolaan konfigurasi. Pilihan tersebut dari a sampai f
secara berturut-turut merepresentasikan tingkat kematangan yang
semakin meningkat terhadap suatu, yaitu a=0, b=1, c=2, d=3, e=4 dan
f=5. Pada kolom “‘Jawaban”, responden dapat memilih salah satu jawaban
yang dianggap bisa mewakili kondisi kematangan baik yang saat ini
maupun yang diharapkan, terkait dengan atribut kematangan tertentu
dalam proses pengelolaan data dengan memberikan tanda (V) pada tempat
yang tersedia. Dengan mengetahui posisi kematangan saat ini (as is) dan
yang diharapkan (fo be), selanjutnya akan dilakukan analisa yang
diharapkan dapat menjadi dasar dalam pendefinisian rancangan solusi
untuk perbaikan dalam proses pengelolaan konfigurasi. Untuk kebutuhan
di atas diharapkan Bapak/Ibu sebagai responden dapat memberikan
pilihan sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
dalam kuesioner ini untuk kemudian dapat kami olah dalam penelitian ini.

Nama Responden Eri Zhang

Jabatan Responden Kepala Staff Bagian IT

MEAO01.01(Establish a monitoring approach)

. . Yang diharapkan
Aktivitas proses S (To Be)
a|b|c|d|e|fla|b|c|d|e|f
Sejauh mana terkait
identifikasi pemangkuy,
kepentingan (mis, Manajemen, N N
pemilik proses, dan| B
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MEAO01.01(Establish a monitoring approach)

. . Yang diharapkan
Saat ini (As Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)
a|bjc|d|e|f|a|b|c|d|e|f

pengguna).

Sejauh mana terlibat dengan
pemangku kepentingan dan
definisi  (mis, glosarium

perusahaan, metadata, dan L o
taksonomi), baseline, dan
tolok ukur.

Sejauh mana menyelaraskan
dan terus mempertahankan
pendekatan pemantauan dan
evaluasi dengan pendekatan
perusahaan dan alat-alat yang
akan  digunakan untuk N \
pengumpulan  data  dan
pelaporan perusahaan (mis.,
aplikasi intelijen bisnis).

Sejauh  mana  menyetujui
tujuan dan metrik (mis.,
Kesesuaian, kinerja, nilai,
risiko), taksonomi (klasifikasi N N
dan hubungan antara tujuan
dan metrik) dan retensi data
(bukti).

Sejauh mana menyetujui
manajemen siklus hidup dan
proses kontrol perubahan
untuk  pemantauan  dan
pelaporan. Sertakan peluang
peningkatan untuk pelaporan, V V
metrik, pendekatan,
baselining dan benchmarking.

Sejauh mana terkait dengan
meminta, memprioritaskan
dan mengalokasikan sumber
daya untuk pemantauan

(pertimbangkan kesesuaian, V V
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MEAO01.01(Establish a monitoring approach)

. . Yang diharapkan
Saat ini (As Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)
a|bjc|d|e|f|a|b|c|d|e|f

efisiensi, efektivitas dan
kerahasiaan).

Sejauh mana terkait
memvalidasi pendekatan
yang digunakan dan
mengidentifikasi pemangku
kepentingan, persyaratan, dan W \
sumber daya yang baru atau
diubah secara berkala.

MEAO01.02 (Set performance and conformance targets)

Yang diharapkan
Saat ini (A4s Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)

alblc|d|e|f|la|b|c|d|e]|f

Sejauh mana tetapkan dan
tinjau secara berkala dengan
pemangku kepentingan tujuan
dan metrik untuk
mengidentifikasi item yang
hilang yang signifikan dan V V
menentukan kewajaran target
dan toleransi.

Sejauh mana terkait
mengkomunikasikan

perubahan yang diusulkan
untuk kinerja dan target
kesesuaian dan toleransi
(terkait dengan  metrik)

dengan pemangku A v
kepentingan uji tuntas yang

utama (mis, hukum, audit,

SDM, etika, kepatuhan,

keuangan).

Sejauh mana terkait

publikasikan  target  yang r N

berubah dan toleransi untuk
pengguna informasi ini.

Sejauh mana terkait
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mengevaluasi apakah sasaran
dan metrik memadai, yaitu,

spesifik,  terukur,  dapat N N
dicapai, relevan, dan terikat
waktu (SMART).

MEAO01.03 (Collect and process performance and conformance data)

| Yang diharapkan
Saat ini (4s Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)

alblc|d|e|fla|b|c|d|el|f

Sejauh mana terkait dengan|
kumpulkan data dari proses
yang ditentukan — otomatis, N N
jika memungkinkan.

Sejauh mana menilai efisiensi
(upaya dalam  kaitannya
dengan  wawasan  yang
diberikan) dan kesesuaian
(kegunaan dan makna) dan
memvalidasi integritas
(akurasi dan kelengkapan)
dari data yang dikumpulkan.
Sejauh  mana kumpulan
data  untuk mendukung
pengukuran  metrik  yang
disepakati.

Sejauh mana menyelaraskan|
data agregat dengan|
pendekatan dan tujuan|
pelaporan perusahaan.

Sejauh mana terkait
menggunakan alat dan sistem
yang sesuai untuk pemrosesan| N N
dan format data untuk analisis.
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MEAO01.04 (4nalyse and report performance)

. . Yang diharapkan
Saat ini (As Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)
a|bjc|d|e|f|a|blc|d|e]|f

Sejauh mana terkait dengan
desain laporan kinerja proses
yang  ringkas, mudah
dimengerti, dan disesuaikan
dengan berbagai kebutuhan
manajemen dan audiens.
Memudahkan pengambilan
keputusan yang efektif dan
tepat waktu (mis., kartu skor,
laporan lampu lalu lintas)
dan  memastikan bahwa V \
sebab dan akibat antara
sasaran dan metrik adalah
dikomunikasikan dengan
cara yang dimengerti.

Sejauh mana bandingkan

nilai kinerja dengan target
dan tolok ukur internal dan,
jika memungkinkan, dengan N 4
tolok ukur eksternal (industri
dan pesaing utama).

Sejauh mana rekomendasikan|
perubahan pada sasaran dan|
metrik, jika sesuai.

Sejauh mana bagikan laporan|
kepada pemangku kepentingan|
terkait

Sejauh mana terkait
menganalisis penyebab

penyimpangan terhadap
target, memulai tindakan
perbaikan, menetapkan
tanggung  jawab  untuk
remediasi, dan
menindaklanjutinya.  Pada
waktu yang tepat, tinjau L L
semua penyimpangan dan
cari penyebab utama, jika
perlu. Dokumentasikan
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MEAO01.04 (4nalyse and report performance)

. . Yang diharapkan
Saat ini (As Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)
a|bjc|d|e|f|a|blc|d|e]|f

masalah ini untuk panduan
lebih lanjut jika masalah
berulang.
Mendokumentasikan hasil.

Sejauh mana jika
memungkinkan, hubungkan
pencapaian target Kkinerja N N
dengan sistem kompensasi
imbalan organisasi.

MEAO01.05 (Ensure the implementation of corrective actions)

. . Yang diharapkan
Saat ini (As Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)
a|bjc|d|e|f|a|bfc|d|e]|f

Sejauh mana terkait
meninjau respons
manajemen, opsi, dan N N
rekomendasi untuk mengatasi
masalah dan penyimpangan
besar

Sejauh mana pastikan
bahwa penugasan tanggung
jawab untuk tindakan korektif
dipertahankan.

Sejauh mana terkait dengan
melacak hasil tindakan yang 4 V
dilakukan

Sejauh  mana laporkan
hasilnya kepada para \ \
pemangku kepentingan.
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3. Responden Ketiga

Kuesioner ini merupakan instrumen penelitian. Tujuan dari dibuatnya
kuesioner ini adalah untuk memperoleh data dari para staff sebagai pihak
yang terkait khususnya bagian yang termasuk pada RACI COBIT 5.0
dalam MEAO1 (Monitor, Evaluate and Assess Performance and
Conformance). Kuesioner Capability level ini dikembangkan untuk
mengetahui tingkat kematangan pada proses pengelolaan data baik untuk
kondisi yang saat ini (as is), maupun untuk kondisi yang diharapkan (7o
be), yang selanjutnya dapat dijadikan dasar yang cukup untuk identifikasi
prioritas peningkatan (improvement). Untuk mempermudah responden
menjawab, kuesioner ini didesain dalam format pilihan ganda, yang
terdiri dari beberapa pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan dikelompokkan
menurut atribut kematangan, dan pada setiap pertanyaan memiliki 2 (dua)
jawaban yang masing-masing mewakili kondisi terkini dan kondisi yang
diharapkan. Masing-masing pertanyaan mempunyai 6 (enam) pilihan
jawaban yang menunjukan tingkat kematangan terhadap atribut tertentu
pada proses pengelolaan konfigurasi. Pilihan tersebut dari a sampai f
secara berturut-turut merepresentasikan tingkat kematangan yang
semakin meningkat terhadap suatu, yaitu a=0, b=1, c=2, d=3, e=4 dan
f=5. Pada kolom “‘Jawaban”, responden dapat memilih salah satu jawaban
yang dianggap bisa mewakili kondisi kematangan baik yang saat ini
maupun yang diharapkan, terkait dengan atribut kematangan tertentu
dalam proses pengelolaan data dengan memberikan tanda (V) pada tempat
yang tersedia. Dengan mengetahui posisi kematangan saat ini (as is) dan
yang diharapkan (fo be), selanjutnya akan dilakukan analisa yang
diharapkan dapat menjadi dasar dalam pendefinisian rancangan solusi
untuk perbaikan dalam proses pengelolaan konfigurasi. Untuk kebutuhan
di atas diharapkan Bapak/Ibu sebagai responden dapat memberikan
pilihan sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
dalam kuesioner ini untuk kemudian dapat kami olah dalam penelitian ini.

Nama Responden Boy Manurung

Jabatan Responden Staff Unit Komputer

MEAO01.01(Establish a monitoring approach)

. . Yang diharapkan
Aktivitas proses SE (To Be)
a|b|c|d|e|f|la|lb|c|d|e]|f
Sejauh mana terkait
identifikasi pemangku,
kepentingan (mis, Manajemen, N N
pemilik proses, dan|
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MEAO01.01(Establish a monitoring approach)

. . Yang diharapkan
Saat ini (As Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)

a|lblc|d|e|fla|b|lc|d|e]|f

pengguna).

Sejauh mana terlibat dengan
pemangku kepentingan dan v \
definisi  (mis, glosarium
perusahaan, metadata, dan
taksonomi), baseline, dan
tolok ukur.

Sejauh mana menyelaraskan
dan terus mempertahankan ot ot
pendekatan pemantauan dan
evaluasi dengan pendekatan
perusahaan dan alat-alat yang
akan  digunakan untuk
pengumpulan  data  dan
pelaporan perusahaan (mis.,
aplikasi intelijen bisnis).

Sejauh  mana  menyetujui
tujuan dan metrik (mis.,
Kesesuaian, kinerja, nilai,_ \
risiko), taksonomi (klasifikasi
dan hubungan antara tujuan
dan metrik) dan retensi data
(bukti).

Sejauh mana menyetujui
manajemen siklus hidup dan
proses kontrol perubahan
untuk  pemantauan  dan
pelaporan. Sertakan peluang
peningkatan untuk pelaporan,
metrik, pendekatan,
baselining dan benchmarking.

Sejauh mana terkait dengan
meminta, memprioritaskan
dan mengalokasikan sumber
daya untuk pemantauan
(pertimbangkan kesesuaian,
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MEAO01.01(Establish a monitoring approach)

. . Yang diharapkan
Saat ini (As Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)
a|bjc|(d|e|f|a|b|c|d|e]|f

efisiensi, efektivitas dan

kerahasiaan).

Sejauh mana terkait

memvalidasi pendekatan

yang digunakan dan v V

mengidentifikasi pemangku
kepentingan, persyaratan, dan
sumber daya yang baru atau
diubah secara berkala.

MEAO01.02 (Set performance and conformance targets)

.. Yang diharapkan
Saat ini (4s Is
Aktivitas proses s b (To Be)
a|bjc|d|e|[fja|b|lc|d|e|f

Sejauh mana tetapkan dan
tinjau secara berkala dengan
pemangku kepentingan tujuan N J
dan metrik untuk
mengidentifikasi item yang
hilang yang signifikan dan
menentukan kewajaran target
dan toleransi.

Sejauh mana terkait
mengkomunikasikan
perubahan yang diusulkan N N

untuk kinerja dan target
kesesuaian dan toleransi
(terkait dengan  metrik)
dengan pemangku
kepentingan uji tuntas yang
utama (mis, hukum, audit,
SDM, etika, kepatuhan,
keuangan).

Sejauh mana terkait
publikasikan  target  yang
berubah dan toleransi untuk
pengguna informasi ini.

=
=

Sejauh mana terkait
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mengevaluasi apakah sasaran N N
dan metrik memadai, yaitu,
spesifik,  terukur,  dapat
dicapai, relevan, dan terikat
waktu (SMART).

MEAO01.03 (Collect and process performance and conformance data)

| | Yang diharapkan
Saat ini (4s Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)

alblc|d|e|f|a|b|lc|d|le|f

Sejauh mana terkait dengan|
kumpulkan data dari proses N
yang ditentukan — otomatis,
jika memungkinkan.

Sejauh mana menilai efisiensi
(upaya dalam  kaitannya
dengan  wawasan  yang N
diberikan) dan kesesuaian
(kegunaan dan makna) dan
memvalidasi integritas
(akurasi dan kelengkapan)
dari data yang dikumpulkan.
Sejauh  mana kumpulan

data  untuk mendukung N
pengukuran  metrik  yang
disepakati.

Sejauh mana menyelaraskan|
data agregat dengan| V
pendekatan dan tujuan|
pelaporan perusahaan.

Sejauh mana terkait
menggunakan alat dan sistem| N
yang sesuai untuk pemrosesan|
dan format data untuk analisis.
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MEAO01.04 (4nalyse and report performance)

.. Yang diharapkan
Saat ini (4s Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)
a|bjc|(d|e|f|a|blc|d|le]|f

Sejauh mana terkait dengan
desain laporan kinerja proses
yang  ringkas, mudah
dimengerti, dan disesuaikan
dengan berbagai kebutuhan N N
manajemen dan audiens.
Memudahkan pengambilan
keputusan yang efektif dan
tepat waktu (mis., kartu skor,
laporan lampu lalu lintas)
dan memastikan  bahwa
sebab dan akibat antara
sasaran dan metrik adalah
dikomunikasikan dengan
cara yang dimengerti.

Sejauh mana bandingkan

nilai kinerja dengan target
dan tolok ukur internal dan,
jika memungkinkan, dengan
tolok ukur eksternal (industri
dan pesaing utama).

Sejauh mana rekomendasikan|
perubahan pada sasaran dan| il il
metrik, jika sesuai.

Sejauh mana bagikan laporan|

kepada pemangku kepentingan| M M
terkait

Sejauh mana terkait

menganalisis penyebab

penyimpangan terhadap

target, memulai tindakan f .
perbaikan, menetapkan

tanggung  jawab  untuk

remediasi, dan

menindaklanjutinya.  Pada
waktu yang tepat, tinjau
semua penyimpangan dan
cari penyebab utama, jika
perlu. Dokumentasikan
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MEAO01.04 (4nalyse and report performance)

.. Yang diharapkan
Saat ini (4s Is
Aktivitas proses ( ) (To Be)
a|bjc|(d|e|f|a|blc|d|le]|f

masalah ini untuk panduan
lebih lanjut jika masalah
berulang.
Mendokumentasikan hasil.

Sejauh mana jika
memungkinkan, hubungkan \ \
pencapaian target Kkinerja
dengan sistem kompensasi
imbalan organisasi.

MEAO01.05 (Ensure the implementation of corrective actions)

. . Yang diharapkan
Saat ini (As Is
Aktivitas proses (Goily (To Be)
a|bjc|d|e|[fja|b|lc|d|e|f

Sejauh mana terkait
meninjau respons v N
manajemen, opsi, dan
rekomendasi untuk mengatasi
masalah dan penyimpangan

besar

Sejauh mana pastikan

bahwa penugasan tanggung v v
jawab untuk tindakan korektif

dipertahankan.

Sejauh mana terkait dengan

melacak hasil tindakan yang i N
dilakukan

Sejauh  mana laporkan

hasilnya kepada para \ i

pemangku kepentingan.
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Lampiran 1. 6. Artikel Penelitian

IMPLEMENTASI TATA KELOLA TI PADA PERUSAHAAN
OTOMOTIF DI KOTA BATAM MENGGUNAKAN
FRAMEWORK COBIT 5 (STUDI KASUS PERUSAHAAN XYZ)

Vicco Leonardo!
DMahasiswa Pemakalah

Program Studi Informasi
Universitas Internasional Batam

Abstrak

Tata kelola Teknologi Informasi (TI) berperan penting dalam keberhasilan perusahaan
otomotif di era digital saat ini. Studi ini bertujuan untuk menganalisis dan mengimplementasikan
tata kelola TI menggunakan framework COBIT 5 pada perusahaan otomotif yang berlokasi di
kota Batam. Penelitian ini melibatkan studi kasus untuk meningkatkan efisiensi, keandalan, dan
keamanan sistem TI perusahaan. Metodologi penelitian meliputi pengumpulan data melalui
wawancara dengan berbagai pemangku kepentingan perusahaan, observasi, dan analisis
dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan framework COBIT 5 dapat
membantu perusahaan otomotif dalam mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan tata kelola
TI yang ada. Dengan mengikuti langkah-langkah yang diuraikan dalam kerangka COBIT 5,
perusahaan dapat meningkatkan pengelolaan sumber daya TI, pengendalian risiko, dan
meningkatkan kualitas layanan TI yang diberikan. Temuan penelitian ini memberikan panduan
praktis bagi perusahaan otomotif di kota Batam dan perusahaan sejenis untuk meningkatkan tata
kelola TI mereka, sehingga mendukung pertumbuhan dan daya saing di pasar otomotif yang
sangat kompetitif.

Kata kunci — Tata kelola teknologi informasi, perusahaan, framework COBIT S

Abstract

The governance of Information Technology (IT) plays a crucial role in the success of
automotive companies in the current digital era. This thesis aims to analyze and implement IT
governance using the COBIT 5 framework in automotive companies located in Batam city. The
research involves a case study to enhance the efficiency, reliability, and security of the
company's IT systems. The research methodology involves data collection through interviews
with various stakeholders of the company, observation, and analysis of relevant documents. The
research results indicate that the implementation of the COBIT 5 framework can assist
automotive companies in identifying and addressing existing IT governance issues. By following
the steps outlined in the COBIT 5 framework, companies can improve the management of IT
resources, risk control, and enhance the quality of IT services provided. The findings of this
research provide practical guidance for automotive companies in Batam city and similar
enterprises to enhance their IT governance, thereby supporting growth and competitiveness in
the highly competitive automotive market.

Keywords — Information technology governance, company, COBIT 5 framework
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan Teknologi informasi dan
komunikasi telah sangat pesat dan dibutuhkan
oleh masyarakat guna membantu kegiatan
sehari-hari, serta hampir semua perusahaan

menggunakan TI  dalam  meningkatkan
efektifitas dan efisiensi dalam tata kelola
perusahaan dan kegiatan operasional

perusahaan. Pengolahan data menjadi informasi
dan penyebaran informasi tersebut serta dapat
membantu menangani suatu permasalahan
pengambilan suatu keputusan dan mendapatkan
suatu efektifitas dan efisiensi merupakan fungsi
dari teknologi informasi. Penerapan TI juga
harus memiliki suatu kerangka kerja yang
mengelolanya untuk mencapai tujuan suatu
perusahaan, agar tata kelola teknologi informasi
dapat mempengaruhi dunia usaha dalam
meningkatkan tata kelola perusahaan, maka tata
kelola teknologi informasi harus dikelola
dengan baik (Lediwara et al., 2020).

Tata kelola TI dapat dikelola dengan benar
menggunakan suatu framework yang disebut
dengan COBIT. Kerangka kerja TI yang disebut
COBIT yang dirilis oleh ISACA dan dapat
mempermudah  bisnis dalam  melakukan
penilaian TI terbaik yang menyeimbangkan
antara  faedah  yang  diinginkan  dan
mengoptimalkan nilai risiko serta pemanfaatan
sumber daya (Sugjandy et al, 2020).
Serangkaian dokumen best practices untuk
teknologi informasi (tata kelola TI) yang
dimaksudkan memudahkan auditor, pengguna,
serta manajemen disebut COBIT 5 yakni
bertindak sebagai penghubung antara risiko
bisnis, persyaratan pengendalian, dan masalah
teknis TI. Audit and Control Association
(ISACA) dan IT Governance Institute (ITG)
mengembangkan kerangka COBIT untuk
manajemen teknologi informasi. COBIT 5
terdiri dari tujuan pengendalian terintegrasi dari
lima domain: Deliver, Service, and Support
(DSS); Evaluate, Direct, and Monitor (EDM);
Align, Plan, and Organize (APO); Build,
Acquire, and Implement (BAI); dan Monitor,
Evaluate, and assess (MEA). Framework yang
dimanfaatkan pada studi ini ialah COBIT 35,
sebuah model tata kelola TI yang menangani
aspek keuangan, operasional, implementasi,
perencanaan, dan pemantauan setiap aktivitas T1I
(Michael Rumere ef al., 2020).
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Salah
otomotif

satu usaha di bidang industri

ialah  perusahaan XYZ. Pada
perusahaan XYZ seluruh kegiatan
operasionalnya dilakukan menggunakan
teknologi informasi untuk menjalankan suatu
aplikasi untuk menyimpan data-data, namun
perusahaan XYZ belum menerapkan tata kelola
perusahaan secara baik serta benar dan belum
memiliki tata kelola teknologi informasi.
Perusahaan XYZ belum menetapkan tata kelola
TI, padahal teknologi informasi telah
berkembang pesat dan merupakan aset berharga
bagi perusahaan, perusahaan XYZ bahkan
belum melakukan audit atau evaluasi akan tata
kelola TI selama operasionalnya. Tata kelola
teknologi informasi masih penting dan perlu
dievaluasi untuk melihat seberapa matang
sistem yang digunakan pada saat ini untuk
memenuhi tujuan bisnis. Jika sebuah tata kelola
perusahaan dikelola dengan baik, maka hal
tersebut dapat meningkatkan efektifitas dan
efisiensi dalam tata kelola perusahaan.

Studi ini berbeda dengan studi terdahulu,
yakni objek studi yang berbeda, dan pendekatan
pengumpulan datanya menggunakan
wawancara, bukan kuesioner seperti pada studi
terdahulu. Studi ini dan studi terdahulu serupa
dalam hal, yakni seluruh domain dan objek yang
diteliti, namun tata kelola dan audit teknologi
informasi belum pernah dilakukan, sebagai
hasilnya, COBIT 5 diterapkan dalam pengujian
dan evaluasi tata kelola TI. Diharapkan dengan
penerapan pengukuran ini akan dihasilkan
rekomendasi yang dapat menjadi panduan dan
standar untuk memperbaiki penanganan tata
kelola TI oleh perusahaan.

Sesuai penjabaran sebelumnya, studi ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi
proses tata kelola pada perusahaan XYZ, selain
itu menyajikan tata kelola teknologi informasi
perusahaan, atau tata kelola TI, dengan kerangka
COBIT 5, guna meningkatkan tata kelola
perusahaan bagi bisnis dalam mengelola dan
mengaudit teknologi informasi perusahaan.
Temuan studi ini diyakini dapat memberikan
saran bagi tata kelola TI perusahaan. Maka
peneliti tertarik mengangkat topik
“Implementasi Tata Kelola TT Pada Perusahaan
Otomotif di Kota Batam menggunakan
framework COBIT 5 (Studi Kasus Perusahaan
XYZ)”. Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode terapan dan metode kuantitatif.
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1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan oleh penulis diatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:

1. Mengkaji kebutuhan dan prosedur tata
kelola perusahaan perusahaan XYZ.

2. Guna menawarkan tata kelola perusahaan
teknologi informasi kepada bisnis yang
memanfaatkan kerangka COBIT 5,
memungkinkan mereka untuk menetapkan
kebijakan pengendalian dan audit TI yang
selaras dengan COBIT 5 dan tujuan
manajemen T1L.

3. Sebagai persyaratan untuk lulus program
sarjana  sistem informasi  Universitas
Internasional Batam

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tata Kelola T1

Menurut (Liandi & Fitiria, 2019), Tata
kelola merupakan suatu gabungan dari proses
dan struktur yang digunakan oleh pihak
pimpinan dan eksekutif dalam sebuah organisasi
untuk menginformasikan, mengarahkan,
mengelola, dan memantau kegiatan organisasi
untuk pencapaian tujuan sebuah organisasi.
Mengenai teknologi informasi yaitu suatu studi
perancangan, implementasi, pengembangan,
dukungan atau manajemen sistem informasi
berbasis komputer, khususnya perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software).

2.2 COBITS
COBIT 5 (Control Objectives for
Information and related Technology 5.0)

merupakan suatu panduan standar praktek
manajemen teknologi informasi (Fryonanda et
al., 2019). Standar COBIT 5 dikeluarkan oleh IT
Governance Institute yang merupakan bagian
dari ISACA. COBIT 5 merupakan framework
dengan fitur terbaru yang dirilis oleh COBIT
pada tahun 2012. COBIT 5 merupakan
penyempurnaan dari versi sebelumnya yaitu
COBIT 4.1 yang dilengkapi dengan 5 prinsip
dan 7 enablers. Pada versi terdapat sejumlah
perbedaan. Jika pada COBIT 4.1 lebih mengarah
pada tata kelola informasi, maka COBIT 5 lebih
berfokus pada tata kelola informasi sebagai
kerangka kerja pada bidang manajemen dan
bisnis.
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2.3 Prinsip COBIT 5

Landasan COBIT 5 ialah lima gagasan
mendasar dalam mengelola dan mengatur
perusahaan TI. Di bawah ini ialah lima prinsip
COBIT 5:

e Prinsip COBIT 5 Pertama : Meeting
Stakeholder Needs - Proses dan pendukung
yang memfasilitasi penggunaan TI untuk
menciptakan nilai  bisnis membentuk
COBIT 5. Suatu entitas dapat memodifikasi
COBIT 5 supaya sesuai dengan
kebutuhannya.

e Prinsip COBIT S Kedua : Covering The
Enterprise End-To-End - Tata kelola
perusahaan dan manajemen TI dalam bisnis
diintegrasikan melalui COBIT 5. Sebab
COBIT 5 melingkupi setiap fungsi serta
proses dalam organisasi, hal ini dapat
dilakukan. Selain operasional TI, COBIT 5
menekankan teknologi dan informasi
sebagai aset yang terkait dengan aset lain
yang dikendalikan oleh seluruh karyawan di
dalam suatu entitas. Dari sudut pandang
bisnis dan end-to-end, COBIT 5
memperhitungkan semua fasilitator tata
kelola dan manajemen terkait TI. Hal ini
menunjukkan bahwa COBIT 5 memandang

seluruh  entitas  organisasi  sebagai
komponen yang saling berinteraksi satu
sama lain.

e Prinsip COBIT 5 Ketiga : Applying A
Single, Integrated Framework - COBIT 5
kompatibel dengan standar terkait yang
biasanya menawarkan arahan dalam tugas
TI tertentu. Tata kelola dan manajemen TI
perusahaan tingkat tinggi tercakup dalam
kerangka COBIT 5. Panduan tingkat tinggi
disediakan oleh COBIT 5, dan standar yang
lebih relevan memberikan informasi
tambahan.

e Prinsip COBIT 5 Keempat : Enabling A
Holistic Approach - Strategi yang lengkap
diperlukan  untuk tata kelola dan
pengelolaan TI perusahaan yang efektif dan
efisien, khususnya dengan memperhatikan
komponen-komponen yang saling
berinteraksi satu sama lain. Kumpulan
faktor pendukung penerapan tata kelola dan
manajemen sistem TI perusahaan secara
menyeluruh ditentukan oleh COBIT 5.

e Prinsip COBIT S Kelima : Separating
Governance  From  Management -
Perbedaan antara manajemen dan tata
kelola dijelaskan secara eksplisit dalam
COBIT 5. Keduanya memiliki tujuan yang
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berbeda, melibatkan aktivitas yang berbeda,
dan memerlukan struktur organisasi yang
berbeda.

2.4 Domain COBIT 5

COBIT 5 memiliki beberapa domain.
Berikut merupakan domain yang terdapat pada
domain kerangka kerja COBIT 5

1. Domain EDM (Evaluate, Direct, and

Monitor)

Saat melakukan evaluasi, mengoptimalkan
risiko dan sumber daya, menilai pilihan
strategis, memandu TI, dan melacak hasil, fokus
utama domain ini ialah pada tujuan tata kelola
pemangku kepentingan (Darwis et al., 2021).

2. Domain APO (Align, Plan, and Organize)

Domain  dengan  penekanan  pada
penawaran panduan penyampaian solusi untuk
domain BAI dan layanan serta dukungan untuk
domain DSS. Domain ini mengidentifikasi
masalah mengenai bagaimana TI dapat secara
efektif mendukung pencapaian tujuan bisnis dan
mencakup strategi dan taktik (Darwis et al.,
2021).

3. Domain DSS (Deliver,
Support)

Service, and

Domain ini berkaitan dengan penyediaan
dan pemeliharaan layanan yang diperlukan,
seperti manajemen data dan fasilitas
operasional, dukungan layanan pengguna,
manajemen keamanan dan kontinuitas, dan
servis (Darwis et al., 2021).

4. Domain BAI
Implement)

(Build, Acquire, and

Mewujudkan strategi TI memerlukan
penemuan, pengembangan, atau perolehan
solusi TI, penerapannya, dan
pengintegrasiannya ke dalam operasi bisnis.
Domain ini mencakup perluasan dan
pemeliharaan sistem yang ada untuk menjamin
pemenuhan  tujuan  perusahaan  secara
berkelanjutan (Darwis ef al., 2021).

5. Domain MEA (Monitor, Evaluate, and

Asses)
Berfokus pada manajemen, khususnya
proses  menentukan  apakah  kebutuhan

perusahaan masih dapat dipenuhi oleh sistem
yang ada saat ini dan apakah sistem tersebut
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masih dapat dipenuhi, memastikan desain
pengendalian  mematuhi  peraturan, dan
pemantauan terkait dengan evaluasi penilai
independen terhadap efektivitas sistem dan
kapasitas dalam memenuhi kebutuhan bisnis
(Darwis et al., 2021).

2.5. Maturnity Level

Instrumen untuk menilai kinerja suatu
sistem teknologi informasi ialah model
kematangan (maturity level). Sesuai studi
(Darwis et al, 2021), agar dunia usaha
mengetahui posisinya dalam hal kematangan
teknologi informasi dan tetap mengelola serta
berupaya mencapai tingkat setinggi-tingginya
agar aspek tata kelola teknologi informasi

berfungsi  sebagaimana mestinya, maka
digunakanlah ~ model = maturitas  untuk
mengendalikan proses teknologi informasi

dengan menggunakan model maturitas. Metode
penilaian/skoring dengan informasi diterapkan
pada  framework  COBIT. Tabel 2
mengilustrasikan 6 tingkat yang membentuk
skala maturity level kapasitas pengelolaan TI.

Tabel 1. 1. Level Kematangan

Indek Kematangan Level Kematangan
0-0,49 0 - Non-EXxistent
0,50 - 1,49 1 - Initial/Ad Hoc
1,50 -2.49 2 - R?geatable but
Intutitive
2,50 - 3,49 3 - Defined Process
4 - Manage and
3,50 - 4,49 Measurable
4.50-5.0 5 - Optimized

III. METODE PENELITIAN

Sebagai bagian dari proses penelitian,
dilakukan studi literatur dengan menggunakan
referensi dari publikasi terpercaya dan referensi
tentang tata kelola TI yang menerapkan
framework COBIT 5. Peneliti kemudian akan
mendefinisikan masalah untuk
mengidentifikasinya. Setelah masalah
teridentifikasi, masalah tersebut dapat diperbaiki
melalui proses tata kelola TI agar selaras dengan
visi, misi, dan tujuan perusahaan.

Pembentukan tata kelola TI dengan
menerapkan framework COBIT 5 merupakan
tahap selanjutnya. Langkah kedua melibatkan
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peneliti menghimpun data melalui teknik
kualitatif, khususnya melalui wawancara.
Perusahaan akan ditanyai dalam wawancara
mengenai domain COBIT 5 dalam menentukan
nilai tingkat kematangan setiap proses domain,
yang akan diwakili oleh angka evaluasi mulai
dari 0-5. Maksud dari proses wawancara ini
ialah guna menghimpun data yang akurat dan
tepat berisi informasi rinci mengenai proses tata
kelola perusahaan (Fryonanda et al., 2019).

Guna mengungkap seberapa efektif proses
tata kelola TI yang telah diterapkan di PT XYZ,
akan diberikan rekomendasi pada tahap proses
selanjutnya, yakni pengolahan seluruh data yang
dikumpulkan dari wawancara menggunakan
metode analisis kematangan dengan COBIT 5.
Pada tahapan terakhir yaitu setelah mendapatkan
hasil dari analisis data, penulis akan melakukan
penulisan laporan.

3.1 Implementasi

Dalam tahap implementasi, penulis akan
melakukan Implementasi menggunakan model
dan domain proses pada COBIT dalam
mengimplementasikan ~ tata  kelola  TI
memanfaatkan  framework  COBIT 5.
Framework COBIT 5 melalui prosedur pada
domain-domain di dalamnya ditunjukan pada
gambar 3.2 berikut.

Framework COBIT 5 terdiri dari lima
domain berbeda, yang masing-masing dirancang
untuk berfungsi sebagai kerangka tata kelola TI
perusahaan. Setiap domain disertai dengan
seperangkat pedoman dan penjelasan yang
komprehensif, seperti dilansir (Liandi & Fitiria,
2019). Berikut ialah sejumlah dari 5 domain
yang terdapat di COBIT 5:

BAI (Build, Acquire and Implement)
DSS (Deliver, Service and Support)
EDM (Evaluate, Direct and Monitor)
MEA (Monitor, Evaluate and Assess)
APO (Align, Plan and Organize)

o p0 o

3.2 Evaluasi

Pada bagian evaluasi penulis akan
melakukan evaluasi terhadap implementasi yang
telah dilakukan apakah tujuan perusahaan
selaras dengan tujuan TI COBIT 5 yang
ditujukan pada gambar 3.4, dalam melakukan
evaluasi tujuan-tujuan terdapat tujuan primer (P)
dan sekunder (S). Hal ini dilakukan guna menilai
apakah perusahaan telah mampu mengelola tata
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kelola TI yang tepat guna meningkatkan kinerja
perusahaan  dalam  mencapai maksud
perusahaan, serta apakah proses COBIT 5 yang
telah ditentukan dapat menghasilkan tingkat
kematangan dan kepatuhan perusahaan yang
sesuai serta sejalan dengan pedoman COBIT 5.

3.3 Analisis Data

Dalam tahap analisis data yang dilakukan
berfokus pada tingkat kematangan dan
kepatuhan terhadap standar COBIT khususnya
COBIT 5, seban peneliti berencana mengadopsi
tata kelola TI dengan menggunakan framework
COBIT 5. Hasil wawancara perusahaan yang
dihimpun melalui analisis observasi langsung.
Pada titik ini, analisis mengevaluasi kematangan
lanskap tata kelola perusahaan saat ini.
Responsnya akan diberikan dalam rentang
angka dari 0 sampai 5. Penulis kemudian akan
mengkaji tingkat kematangan yang diinginkan,
dengan menentukan rekomendasi dalam
meningkatkan  tata  kelola TI ~ dalam
meningkatkan tingkat kematangan perusahaan
untuk kedepannya. Setelah menilai tingkat
perkembangan yang diharapkan. Selanjutnya
penulis akan mengkaji sejauh mana kepatuhan
terhadap domain COBIT 5.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Identifikasi Proses Bisnis

Prosedur teknologi informasi untuk
mematuhi standar COBIT 5 harus diidentifikasi
guna mengidentifikasi proses bisnis. Pemetaan
COBIT 5.0 untuk produsen mobil perusahaan
XYZ ialah berikut ini.
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Gambar 1. Enterprise Goals
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Gambar 2. Related Goals

Dari ilustrasi diatas, yang lebih di
prioritaskan untuk dipilih disimbolkan dengan
“P” (primary). Adanya sejumlah IT-related
goals yang senada dengan pemetaan portofolio
of competitive products and services, sesuai
dengan maksud dalam operasional teknologi
informasi. Sedangkan skilled and motivated
people berdasarkan yang menghasilkan staf
SDM yang terlatih dalam bidang teknologi
informasi. Tujuan dari perusahaan XYZ agar
dapat menghasilkan produk unggul dengan
pemanfaatan teknologi informasi diantaranya
adalah :

1. Delivery of IT services in line with business
requirments  (memanfaatkan teknologi
informasi untuk menyampaikan barang dan
jasa sesuai dengan kebutuhan).

2. Competent and motivated business and IT
personnel (menginspirasi staf TI dan bisnis
yang berkompeten).

IT-related goals dari COBIT 5 yang senada
mengenai kondisi serta tujuan IT-related goals
perusahaan otomotif perusahaan XYZ ialah
delivery of IT services in line with business
requirments dan competent and motivated
business and IT  personnel.  Peneliti
mengidentifikasi IT-related goals sesuai dengan
visi, misi, sasaran, dan sasaran strategis bisnis
yang membabarkan pengetahuan, teknologi, dan
keterampilan mengenai penelitian dengan
memperhatikan perkembangan ilmu
pengetahuan di masa depan. Penyelarasan ini
dilakukan sesuai dengan pemetaan IT-related
goals di atas. Setelah menentukan IT-related
goals, langkah berikutnya ialah menentukan
domain yang sesuai dengan pemetaan [T-related
goals COBIT 5. Di bawah ini ialah pemetaan
proses COBIT 5 yang terlibat dalam penyediaan
layanan TI sesuai dengan kebutuhan bisnis :
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Gambar 3. Enterprise Goals to IT-Related Goals

4.2. Hasil Pemetaan

IT-related goals dalam memberikan
layanan TI sesuai dengan delivery of IT services
in line with business requirments dan competent
and motivated business and IT personnel, seperti
yang dapat dilihat dari temuan pemetaan di atas.
Proses-prosesnya meliputi:

1. EDMO2 (Ensure Benefit Deliver)

Deskripsi dari proses EDMO02 digunakan
dengan tujuan mengoptimalkan kontribusi nilai
perusahaan otomotif perusahaan XYZ. Dengan
tujuan agar dapat memaksimalkan kontribusi
nilai TI dan memastikan beroperasi sesuai
dengan visi, misi, dan tujuan perusahaan agar
menjadi bisnis yang lebih inovatif, unggul, dan
cepat beradaptasi dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

2. MEAO1 (Monitor Evaluate And Assess
Performance And Conformance)

Proses MEAO1 didefinisikan sebagai
prosedur dalam menghimpun, memverifikasi,
dan menilai tujuan, prosedur, dan metrik bisnis

TI. Mengawasi prosedur yang diikuti
sehubungan dengan metrik kinerja dan
kesesuaian yang telah disepakati, dan

menghasilkan laporan yang tepat waktu dan
terorganisir. Dengan tujuan untuk mendorong
pemenuhan visi dan misi perusahaan XYZ serta
menawarkan transparansi dan kesesuaian
kinerja.
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4.3. Pemetaan Tujuan Terkait TI layanan TI yang didukungnya, hal ini

Terhadap Proses COBIT 5 dilakukan untuk memantau tujuan dan

. . . matriks  utama. Selain  mengenali

Identlﬁke'ls'l masalah dlperlukan pada saat permasalahan penting dan memikirkan

proses pemlhhaq domain agar dapat langkah-langkah perbaikan e
menentukan domain berdasarkan kebutuhan. mendapatkan hasil yang diinginkan

Domain  proses ~yang dipilih melakukan > NMEAO1 (Monitor Evaluate and Assess
penilaian sesuai dengan persyaratan yang Performance and Conformance)

didukung oleh kerangka COBIT 5. Domain- 2. MEAOl  melibatkan pengumpulan,
domain tersebut terdiri dari : validasi, pelaksanaan proses penilaian ,
proses target, dan TO, menurut ISACA
(2012). Selain itu juga bertindak dalam
mengawasi  berbagai  hal  untuk
memastikan prosedur berjalan sesuai
dengan standar kinerja dan tujuan yang
telah ditentukan serta pengukuran yang
tepat, membuat laporan yang tepat waktu

1. Sebab belum adanya aturan atau standar
operasional prosedur (SOP) yang tegas dalam
pengendalian mutu, tingkat kinerja, dan
pemantauan, maka proses pengambilan
keputusan penetapan mutu menjadi tertunda
karena ketiadaan standar.

2. Belum pernah melakukan tata kelola dan terorganisir. Tujuan proses ini adalah
teknologi informasi khususnya pada bidang untuk mendorong pencapaian tujuan dan
MEAO1 dan EDMO02. transparansi mengenai kinerja yang
sesuai.
3. Tidak memiliki pihak internal yang b MEAO01.01 establish a monitoring
melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan approach atau menetapkan pendekatan
terhadap sistem yang mengalami gangguan / terhadap pemantauan. Prinsip kerja nya
kerusakan. dengan  melibatkan minat  dalam

menetapkan, memelihara, dan memantau

4.4. Fokus Area Evaluasi strategi yang berguna dalam menentukan

Berikut domain terpilih berdasarkan tujuan, parameter, dan teknik dalam
permasalahan yang akan dievaluasi : menilai penyampaian solusi dan layanan
bisnis serta bagaimana kontribusinya

1. EDMO2 (Ensure Benefit Deliver) terhadap tujuan organisasi.

a. EDMO02.01 Evaluate Value Optimization c. MEAO01.02 - set performance and
atau mengevaluasi demi pengoptimalan conformance targets atau menetapkan
nilai yaitu portofolio layanan TI, target  kinerja  dan  kesesuaian.
ketersediaan, dan aset yang mendukung Berkolaborasi dengan pemangku
TI  dihasilkan  melalui  evaluasi kepentingan untuk menetapkan jadwal
berkelanjutan, yang membantu menilai peninjauan, pemutakhiran, dan
pencapaian tujuan bisnis dan memberikan persetujuan kinerja serta sasaran sesuai
nilai dengan harga yang sangat dengan sistem pengukuran kinerja yang
kompetitif. Tentukan setiap modifikasi tepat.
dan evaluasi berdasarkan pedoman yang d. MEAO01.03 - collect and process
perlu diterima  manajemen  untuk performance and conformance data atau
memaksimalkan pencapaian nilai yang menghimpun serta memproses informasi
diinginkan. sesuai dengan kinerja serta kesesuaian.

b. EDMO02.02 Direct Value Optimization Menghimpun serta memproses data
atau optimasi nilai secara langsung yakni secara akurat dan cepat.
konsep dan prosedur panduan manajemen e. MEAO01.04 - analyze and report
berbasis nilai memungkinkan ekstraksi performance atau menganalisis dan
nilai terbaik dari ketersediaan TI selama melaporkan kinerja. Gunakan teknik yang
proyek berlangsung. dapat memberikan gambaran jelas

c. EDMO02.03 Monitor Value Optimization mengenai kinerja TI secara komprehensif
atau melakukan pemantauan terhadap dan senada dengan sistem pemantauan
pengoptimalan  nilai  yakni  guna dalam melakukan tinjauan rutin dan
memastikan sejauh mana perusahaan pelaporan berdasarkan kinerja terhadap
XYZ dapat menghasilkan nilai dan target.

manfaat yang diharapkan bagi bisnis dari
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f. MEAOL.05 - ensure the implementation
of corrective actions atau emastikan
penerapan terhadap tindakan secara tepat.
Memudahkan stakeholder menemukan,
mengawali, dan memantau langkah yang
tepat untuk mengatasi kelainan dalam
bisnis.

4.5. Penelitian Perencanaan

Dalam  Tahap ini, peneliti akan
menggunakan pemetaan RACI chart pada
COBIT 5 sebagai panduan pada saat memilih
responden yang sesuai dengan kondisi
perusahaan. Selanjutnya matrik RACI chart
proses EDM02 dan MEAO1, mendapatkan
beberapa responden yang masuk dalam definisi
dalam COBIT 5, berikut responden tercantum
dalam table di bawah ini:
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Gambar 4. Pemetaan RACI Chart Proses EDM(2
ke Struktur Organisasi

Berdasarkan matrik RACI chart proses
MEAO1, mendapatkan 3 responden yang sesuai
dengan definisi pada roles and organisational
structures dalam COBIT 5. Keempat responden
tersebut tercantum dalam tabel di bawah ini:
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Gambar 5. Pemetaan RACI Chart Proses MEAO1
ke Struktur Organisasi

4.6. Arahan

Kepala Unit Komputer diberi pengarahan
oleh peneliti tentang prosedur EDMO02 dan
MEAO! pada saat ini. Setelah pemberian
informasi tentang cara mengisi kuesioner,
peneliti bertemu dengan responden yang telah
dipilih pada tahap sebelumnya untuk memandu
mereka melalui proses tersebut. Setelah evaluasi
data kuesioner, peneliti menghimpun data dan
menerapkan process atribut level guna mencapai
reporting the result.

4.7. Pengumpulan Data

Pada titik ini, peneliti mengidentifikasi
pengumpulan data yang relevan dengan
persyaratan oUnit untuk prosedur tata kelola
yang saling berhubungan dalam proses EDM02
dan MEAO!  sehingga peneliti  dapat
memperoleh temuan dari penilaian tindakan dan
prosedur yang telah diselesaikan. Hasil dari
penentuan persyaratan oUnit yang harus
dipenuhi oleh bisnis ialah sebagai berikut:

4.7.1. Hasil Pengumpulan Data Proses
EDMO02

Maksud prosedur ini ialah guna menjamin
pengoperasian kerangka dan pemeliharaan tata
kelola perusahaan TI yang tepat dan efisien.

Dibawah ialah kebutuhan output dalam
memproses EDMO02.
Tabel 1. Proses EDM02
Key Management Output
Practice

EDMO02.01 Evaluasi Evaluasi strategis

pengoptimalan nilai penjajaran
Evaluasi investasi
dan portfolio
layanan
EDMO02.02 Jenis investasi dan
Optimalisasi nilai kriteria
langsung Persyaratan untuk
ulasan gerbang
panggung
EDMO02.03 Pantau Umpan balik

pengoptimalan nilai tentang portfolio

dan kinerja program

4.7.2. Hasil Pengumpulan Data Proses
MEAO01
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Prosesnya ialah menawarkan metode

R AT A
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o - |
guna menjamin pengorganisasian, penempatan, LA | A I B N Y
pilihan, dan kompetensi SDM yang tepat. v e e N e e
Persyaratan output proses MEAO1 tercantum di T e
bawabh ini : i i ::: b : : :::
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Gambar 9. Hasil Kuesioner MEA01.04 Gambar 12. Hasil Kuesioner EDM02.02
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Gambar 14. Diagram Representasi Tingkat
Kapabilitas EDM02

Diagram di atas menunjukkan bahwa
tingkat kapabilitasnya di level 2 atau 2,62 pada
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kondisi saat ini (as is) di EDMO02. Hal ini terlihat
dari penerapan tata kelola yang diterapkan oleh
perusahaan XYZ, yaitu seperangkat prosedur,
adat istiadat, pedoman, undang-undang, dan
organisasi yang mempunyai dampak signifikan
terhadap  pengelolaan, pengarahan, dan
pengendalian usaha. Maka sebab itu, belum
tercapainya tujuan perusahaan dalam kaitannya
dengan pihak-pihak yang berkepentingan. Pada
titik ini estabilshed process telah dilaksanakan
dan kondisi yang diharapkan (fo be) berada pada
level 4 dengan nilai capability 3,95. Guna
mencapai proyek dan tujuan bisnis perusahaan
saat ini, diperlukan proses yang dapat diprediksi
dan terus ditingkatkan.

Pada nilai kapabilitas MEAO1, keadaan
perusahaan saat ini untuk monitoring sistem tata
kelola mempunyai nilai kapabilitas sebesar 2,24
atau berada pada level kapabilitas 2 berdasarkan
perhitungan di atas. Sebaliknya kondisi yang
diharapkan mempunyai nilai kapabilitas sebesar
3,25 atau berada pada level kapabilitas 3 artinya
perusahaan berada pada level kapabilitas 3.
Angka current state (as is) pada MEAOI1 ialah
2,25, artinya capability level berada pada level

2.

Gambar 15. Diagram Representasi
Kapabilitas MEAO1
Seperti terlihat pada diagram di atas. Hal

Tingkat

ini terlihat jelas dalam bisnis di mana
seperangkat prosedur, adat istiadat, pedoman,
peraturan, dan lembaga membentuk tata kelola.
berdampak pada manajemen, pengarahan, dan
pengendalian perusahaan. Maka sebab itu,
tujuan organisasi belum tercapai dengan baik
dalam hubungan antar berbagai pihak. Pada titik
ini, estabilshed process telah diterapkan, dan
proses yang dikontrol sebelumnya dapat
menggunakan proses yang dapat memberikan
hasil bagi perusahaan. Sedangkan kondisi yang
diharapkan (fo be) terletak di level 3 dengan nilai
kapabilitas 3,2.
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4.10. Pencapaian Proses Pada
Perusahaan
Seperti  diketahui, nilai dan tingkat

kapasitas masing-masing proses ditetapkan pada
sub-bab sebelumnya, sehingga menghasilkan
status level 3 pada proses MEAO1 dan EDMO02
saat ini. Maka sebab itu, proses EDM02 harus
mencapai keberhasilan kualitas proses dari level
1 hingga level 3 jika tingkat kapabilitasnya
berada pada level 3. Sebab level kapasitas proses
MEAO1 berada pada level 3, hingga harus
memenuhi pula pencapaian pada process
atribute mulai dari level 1 hingga level 3. Proses
EDMO02 dan MEAOI perusahaan XYZ telah
mencapai tabel berikut dalam hal process
atribute dalam indikator kemampuan proses.

1. Proses EDMO02
Level 2 - Managed Process
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Gambar 16. Process Atribute Performance
Management
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Gambar 17. Process Atribute Work Product
Management

Level 3 - Established Process
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Gambar 18. Process Atribute Process Definition
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2.

SR W T Sl weTE T .
S
i e

- tmd ]

Proses MEAO1

Level 2 - Managed Process

ErT L E] T
T
.
Cheewke - e e e b =T
el ke pn o da ey LR
i
[T T NI T T s

B rwe'ra

il a

Tar Hum Foda= Fon Aaidm—
liwdiber v e mrb acp bt & o are
Tacicabir dae ke e wdry press B e B
el by

4 B T =TH
B L L e
P vy bt st detos b i, e AL
oy e g el g i, 4
[ E TR PTITa I S

H Aok b ke B wa gk Tl P, e
R T
[P PR S N
i i e

B —ul mimhear W ok e -
v ki L aa ek i de by, L]
rore b oy

LATIER L%

88

Gambar 20. Process Atribute Performance
Management
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Gambar 21. Process Atribute Work Product
Management
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Gambar 22. Process Atribute Process Definition
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Gambar 23. Process Atribute Process Depolyment

Berikut tabel pencapaian proses EDMO02
pada masing-masing level:
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Gambar 24. Hasil Pencapaian Level EDM02

Skor  pencapaian  sebesar 100%
menunjukkan  bahwa  perusahaan telah
memenuhi syarat untuk memperoleh level 2
(managed process) dan masuk dalam kategori
tercapai sepenuhnya (fully achieved). Hal ini
berdasarkan pencapaian yang dirinci pada empat
tabel diatas, khususnya PA 2.1, performance
management, dan PA 2.2, work product
management. Perusahaan telah memenuhi syarat
pencapaian level 3 (established process) pada
PA 2.1 process definition dan PA 2.2 process
deployment, dimana skor pencapaiannya ialah
100%. Pada process measurement PA 3.1 dan
process deployment PA 3.2, Diterima skor
pencapaian yang masuk dalam kategori tercapai
sebagian/ partially achieved, namun tidak dapat
melanjutkan penilaian ke level 4 atau level 5
karena prasyarat terpenuhi untuk mencapai
kategori garis besar dicapai / largely achieved di
tingkat 3.

Berikut tabel keberhasilan proses MEAO1
pada masing-masing level:
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Gambar 25. Hasil Pencapaian Level MEAO1

Skor  pencapaian sebesar 100%
menunjukkan bahwa organisasi telah memenuhi
persyaratan untuk mencapai proses level 2
(managed process), yang ditunjukkan dengan
pencapaian yang dirinci dalam empat tabel di
atas untuk PA 2.1 performance management dan
PA 2.2 work product mangement. Diterima skor
pencapaian dalam kategori process definition
PA 3.1 dan kategori process deployment PA 3.2;
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namun demikian, tidak dapat melanjutkan
penilaian ke level 4 atau lebih karena
persyaratan yang harus dipenuhi agar dapat
ditempatkan dalam kategori yang dicapai secara
signifikan kategori largely achieved |/ secara
garis besar tercapi pada level 3 (established
process).

V. KESIMPULAN,
KETERBATASAN

SARAN &

5.1 Kesimpulan

Dengan nilai kapabilitas sebesar 2,25%
(largely achieved), tingkat kapabilitas pada
proses EDMO02 saat ini berada pada level 3
(established  process).  Sebaliknya, nilai
kapabilitas tingkat kapabilitas yang diprediksi
pada level 3 (established process) hanya sebesar
3,20%. Terdapat perbedaan sebesar 0,95%
antara rentang nilai pada level 2 dan level 3.
Dengan kata lain, kita harus bisa memenuhi
indikator kapabilitas proses untuk work products
/ generic work products (WPs/GWPs) pada level
yang masih belum terpenuhi sebelum kita bisa
mencapai level yang diinginkan. Hal ini
mencakup pengembangan pedoman
pengelolaan, penerapan sejumlah prosedur dan
pedoman, dan yang terpenting, komponen tata
kelola yang baik. didukung oleh proses operasi
rutin untuk menunjukkan seberapa baik kinerja
bisnis dalam menghasilkan laporan keuangan
yang akurat dan bereputasi baik. Setelah itu, ia
dapat naik ke tingkat yang diantisipasi dan
mencapai tingkat kemampuan yang diharapkan.

Pada level 2 (manage process), dengan
nilai kapabilitas sebesar 2,25% (largely
achieved), level kapabilitas pada proses MEAO1
saat ini berada pada level 2 (manage process).
Dengan nilai kapabilitas sebesar 3,25%, level 3
(established  process)  merupakan  level
kapabilitas yang diharapakan. Terdapat nilai gap
sebesar 1,00% antara rentang nilai pada level 2
dan level 3. Dengan kata lain, untuk mencapai
target capability level, pertama-tama perusahaan
XYZ harus mampu memenuhi indikator
kapabilitas proses level 3 untuk work products /
generic work products (WPs/GWPs), yang saat
ini belum terpenuhi. Untuk mencapai tingkat
kemampuan yang diinginkan seperti yang
ditetapkan ~ oleh  perusahaan  otomotif,
perusahaan membuat guidelines berupa SOP
yang sesuai dengan COBIT 5 untuk seluruh
proses MEAO! yang belum mempunyai SOP
serta meingkatkan proses yang sekarang di
posisi level 2.
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5.2 Rekomendasi

Perusahaan XYZ disarankan agar dapat
mempertimbangkan secara cermat terhadap
bidang tata kelola, sehingga setiap operasional
perusahaan yang dapat dioptimalkan dalam
mengatasi masalah yang mungkin timbul dapat
diidentifikasi, ditangani, dan diselesaikan
sesegera mungkin, serta mencapai nilai-nilai
yang diharapkan. Perusahaan XYZ diyakini bisa
dilakukan segala domain rekomendasi Proses
EDMO02 dan MEAOL1 dari studi ini. Perusahaan
XYZ diharapkan bisa mengembangkan Struktur
Organisasi yang dimiliki saat ini agar lebih
proposional dalam menghadapi kerusakan /
kegagalan sistem yang terjadi, serta membuat
SOP yang dimana mengatur flow sebagai
pendukung layanan helpdesk apabila terjadi
kegagalan sistem yang digunakan. Parameter
kuesioner yang tidak sama, seperti skala
Guttman atau rating scale dengan kombinasi
framework tambahan, dapat digunakan dalam
kajian berikutnya. Akibatnya, pemrosesan data
yang berbeda akan dihasilkan Dalam suatu
penelitian, tentu terdapat sejumlah keterbatasan.
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